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ABSTRAK

Judul : Perawi Tertuduh Ahl Al-Bid’ah dalam Kitab Al-
Muwatta’ Imam Malik Bin Anas

Penulis : Agus Syamsul Huda

NIM : 1600039015

Imam Malik bin Anas menyusun kitab Al-Muwayfa’ yang
menjadi rujukan umat Islam, pada masanya kitabnya menjadi Kitab
hadis yang paling sahih. Terdapat dalam Kitabnya perawi-perawi yang
tertuduh menganut aliran akidah yang berlawanan dengan ahl al-
sunnah wa al-jama’ah, mereka disebut ahl al-bid’ah. Sedangkan
dalam berbagai literatur ditemukan sikap tasyaddud dan intoleransi
Imam Malik bin Anas kepada ahl al-bid ah. Di satu sisi Imam Malik
mencela dan bersikap anti kepada ahl al-bid’ah, di sisi lain Imam
Malik menerima perawi tertuduh ahl al-bid 'ah. Menjadi pertanyaan:
(1) Siapa saja perawi tertuduh ahl al-bid ‘ah yang terdapat dalam kitab
Al-Muwayfa? (2) Mengapa beliau menerima periwayatan mereka?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikaji melalui: (1) Kajian tokoh dan
data kepustakaan. (2) Pendekatannya menggunakan teori ilmu al-jark
wa al-ta dil.

Hasil kajian ini menunjukkan; (1) Imam Malik bin Anas hanya
menerima perawi dengan derajat sigah di dalam Kkitabnya Al-
Muwayza’. (2) Imam Malik membuktikan integritas perawi tertuduh
ahl al-bid’ah dengan ketidaksudian mereka untuk berdusta sedikitpun,
bahkan rela mati daripada berdusta. (3) Perawi tertuduh ahl al-bid 'ah
kesigahan mereka tidak dipengaruhi sedikitpun oleh akidah bid’ah
yang dianutnya.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya, referensi
dari Imam Malik sedikit, bahkan Imam Malik tidak menyusun Kitab
tentang ilmu hadis. Referensi kajian ini seringkali didapatkan dari
selain Imam Malik.



Rekomendasi untuk melanjutkan penelitian ini, hendaknya
mengkaji sikap Imam Ibnu Sirin selaku pelopor penggunaan sistem
isnad untuk perawi tertuduh ahl al-bid ‘ah.

Keywords: Imam Malik bin Anas, Ahl Al-Bid’ah, Perawi, Al-
Muwazta’



ABSTRACT

Title : The Accused Narrators as Ahl Al-Bid'ah in the Book of
Al-Muwagta’ Imam Malik Bin Anas

Writer  : Agus Syamsul Huda

NIM : 1600039015

Imam Malik bin Anas compiled the book Al-Muwayza’ which became
the reference for Muslims, in his time his book became the most
authentic hadith book. There are narrators in their books who are
accused of adhering to a creed that is contrary to ahl al-sunnah wa al-
jama'ah, they are called ahl al-bid'ah. Meanwhile, in various
literatures, it is found that the attitude of tasyaddud and intolerance of
Imam Malik bin Anas towards ahl al-bid'ah is found. On the one side
Imam Malik denounced and was intolerance to ahl al-bid'ah, on the
other hand Imam Malik accepted the accused narrator of ahl al-bid'ah.
The questions become: (1) Who are the narrators accused of ahl al-
bid'ah contained in the book Al-Muwazta ? (2) Why did he accept their
transmission? These questions are examined through: (1) Character
studies and literature data. (2) The approach uses the theory of science
al-jark wa al-ta'dil.

The results of this study show; (1) Imam Malik bin Anas only accepts
narrators with the degree of sigah in his book Al-Muwazza’. (2) Imam
Malik proved the integrity of the narrators accused of ahl al-bid‘ah by
their unwillingness to lie in the slightest, even willing to die rather than
lie. (3) The narrators accused of being ahl al-bid'ah had not been
influenced in the least by the heretical beliefs they adhered to.

This research has limitations, there are few references from
Imam Malik, even Imam Malik did not compile a book on ‘i/m hadith.
References to this study are often obtained from other than Imam
Malik.



The recommendation to continue this research is to examine the
position of Imam Ibn Sirin as the pioneer of using the isnad system for
narrators accused of being ahl al-bid'ah.

Keywords: Imam Malik bin Anas, Ahl Al-Bid ah, Narrators, Al-
Muwazta’
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin Keterangan

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
“el




B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

Ditulis

C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis
Ditulis

I
i1

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat,
zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ditulis

M
M

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah dan dammah ditulis t atau h.

Ditulis

M
E




D. Vokal Pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap

fa’ala

zukira

vazhabu

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis




G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof

ditulis
ditulis
Ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “I”.

ditulis
Ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,
dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

Hitulis
Ditulis

I.  Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penyusunannya.

Ditulis '
ditulis

u
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal abad pertama hijriyah muncul berbagai aliran
akidah akibat terjadinya peristiwa tazkim pada masa Khalifah Ali bin
Abi Thalib. Aliran-aliran akidah lahir akibat adanya konflik politik
yang muncul setelah peristiwa tahkim. Aliran-aliran tersebut adalah
Syiah, Khawarij dan Murji'ah kemudian disusul oleh munculnya
aliran Qadariyah/Mu'tazilah pada awal abad kedua hijriyah yang
dipimpin Washil bin Atha'".

Aliran-aliran akidah yang muncul memisahkan diri dari ahl al-
sunnah wa al-jama’ah. Aliran-aliran ini disebut oleh para ulama
Sunni sebagai aliran yang bid'ah. Aliran-aliran ini disebut sebagai
bid’ah, dikarenakan memberikan ajaran-ajaran yang baru dan
berbeda dengan ajaran akidah ahl al-sunnah wa al-jama’ah yang
dianut oleh mayoritas kaum muslimin. Pengikut aliran-aliran akidah
seperti Khawarij, Syiah, Murji’ah dan Mu’tazilah oleh ulama-ulama
Sunni disebut sebagai ahl al-bid 'ah. Pemberian label ahl al-bid ah
memang dilakukan secara sepihak oleh kalangan Sunni terutama dari
para ulama hadis sebagaimana yang termaktub dalam berbagai

literatur-literatur Sunni.

Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Mazahib Al-Islamiyah, vol. 1 (Cairo:
Dar Al-Fikr Al-Arabi, t.t.), 118.; Abd Al-Mun’im Al-Hifni, Mausi 'ah Al-
Firag Wa Al-Jama’at Wa Al-Madzahib Al-Islamiyyah, 1 ed., vol. 1 (Cairo:
Dar Al-Rashad, 1993), 360.

1



Kata bid'ah menurut menurut para ulama diantaranya Imam
al-Sakhawi adalah suatu hal baru yang diada-adakan tanpa adanya
contoh sebelumnya, baik hal itu terpuji maupun termasuk kategori
tercela?. Menurut Imam al-Suyuthi, bid'ah adalah suatu hal yang
berlawanan dengan sunnah, yang tidak ada pada zaman Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama3. Bid’ah dalam pengertian ini semua
hal yang tidak bertentangan dengan sunnah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasalama.

Pada awalnya makna bid’ah mencakup berbagai hal baik
akidah, fikih, muamalah, akhlak dan sebagainya. Namun dalam
perjalanan waktu dan terutama dalam disiplin ilmu hadis definisi
bid’ah dikhususkan pada golongan teologis/mazhab akidah yang
keluar dari mazhab akidah Sunni yang dianut oleh mayoritas kaum
muslimin. Menurut ulama hadis makna al-bid’ah ditujukan pada
aliran yang memisahkan diri dari golongan sunni/ahl al-sunnah wa
al-jama’ah dan mempunyai ajaran akidah yang berbeda dari ajaran
sunni, dan penganut aliran tersebut kemudian disebut sebagai ahl al-
bid’ah. Imam Malik memberikan definisi ahl al-bid’ah sebagai
berikut:

2Abdul Rahman bin Muhammad Al-Sakhawi, Fath Al-Mughis Bi
Syarh Alfiyyah Al-Hadis, vol. 2 (Riyadh: Maktabah Dar Al-Minhaj, 1426),
220.

3Abd al-Rahman Jalal Al-Din Al-S{uyuti, Tanwir Al-Hawalik Fi
Syarh Al-Muwat7{a’ Malik, vol. 1 (Beirut - Lebanon: Dar Al-Kutub Al-
"IImiyyah, 2002), 137.



“Orang-orang yang berbicara dalam hal asma’, sifat-sifat,
kalam, ilmu-ilmu dan kekuasaan Allah SWT. Yang mana para
Shahabat dan Tabi’in bersikap diam dalam hal tersebut*.”

Dalam pendapat ulama hadis yang lain memberikan definisi yang
cukup lengkap, Imam Ibn Hajar Al-* Atsqalani menyebutkan definisi
ahl al-bid’ah sebagai berikut:

“Ahl al-bid’ah adalah orang yang menganut akidah yang
berbeda dengan akidah yang dianut oleh ahl al-sunnah wa al-
jama’ah.> Imam Al-Sakhawi mengatakan ahl al-bid 'ah adalah
orang yang meyakini akidah yang bertentangan dengan hal
yang sudah ma raf dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallama, bukan karena mengingkari ajaran Islam akan
tetapi dikarenakan kerancuan berfikir.”®

Pendapat ulama hadis yang lainnya yaitu Imam lbnu Qudamah
al-Maqdisi, ia memberikan definisi ahl al-bid 'ah secara tegas dan
rinci yaitu:

“Ahl al-bid’ah/mubtadi’ adalah setiap pihak yang berciri
selain Islam dan al-sunnah seperti golongan al-Rafidhah, al-
Jahamiyah, al-Khawarij, al-Qadariyah, al-Murji’ah dan al-
Mu’tazilah.”

Pendapat ulama-ulama diatas menunjukkan bahwasanya kata

bid’ah/ahl al-bid’ah hanya merujuk pada ranah akidah saja, tidak

41smail bin Abd Al-Rahman Al-Sabiini, Agidah Al-Salaf Wa Ashab Al-
Hadis (KSA: Dar al-’Ashimah, 1998), h. 83-84.

SAhmad bin Ali bin Hajar Al->Asgalani, Fath Al-Bari (Beirut -
Lebanon: Dar Al-Ma’rifah, t.t.), Juz 2 h. 188.

Al-Sakhawi, Fath Al-Mughis Bi Syarh Alfiyyah Al-Hadis, 2:h. 356.

"Abdullah Ibn Qudamah Al-Maqdisi, Lum’ah Al-I'tigad, |
(Mamlakah Al-’Arabiyah Al-Su’tdiyah: Wazarat Al-Syu’tn Al-Islamiyah
Wa Al-Awqaf Wa Al-Da’wah, 2000), h. 41.
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pada ranah fikih atau yang lain-lainnya. Definii selaras dengan yang
digunakan ulama hadis dalam ilmu al-jark wa al-ta ’dil. Dan definisi
ini yang digunakan dalam penelitian ini. Tidak mengarah pada
definisi pada ranah lain seperti fikih, ibadah dan lainnya.

Perbedaan aliran akidah adalah hal yang dipandang sangat
penting dibahas oleh para ulama hadis. Ulama hadis memandang
perilaku bid’ah termasuk hal yang menjadikan perawi masuk dalam
kategori fasig bahkan kufur, yang dapat mengurangi dan
mengeluarkan dari kualitas ke-adil-an perawi yang menjadi syarat
utama diterimanya perawi.,® Ulama hadis juga memandang bid ah
dalam akidah masuk dalam ranah keimanan yang menjadi hal yang
fundamental dalam beragama Islam. Oleh karena itu bagi ulama
hadis akidah bid’ah dianggap sangat berbahaya, dan dianggap
menjadi cacat/jarh dalam penerimaan hadis. Bahkan ulama hadis
menempatkan jenis jarh/cacat berupa bid’ah berada pada posisi
setelah jenis jarh/cacat berdusta atas nama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallama (pemalsuan hadis).®

Dikarenakan bahayanya perilaku bid ‘ah, sebagian ulama hadis
mengambil sikap tasyaddud bahkan intoleran kepada ahl bid’ah,
menjauhi ahl al-bid ah, tidak bercengkerama dan tidak melakukan

komunikasi diskusi dengan mereka, tidak sholat jum’at menjadi

8Ahmad Ali bin Hajar Al-’Asgalani, Nuzhah Al-Nazhr Fi Taudhih
Nukhbah Al-Fikr, vol. 1 (Al-Madinah Al-Munawwarah: Jami’ah Al-
Thayyibah, 1429), h. 175.

%Khaldin Al-Ahdab, Asbab Ikhtilaf Al-Muhaddism, 1V, vol. I
(Jeddah, KSA: Dar Kuntaz Al-"TIm, 2001), Juz 2 h. 487.



makmum mereka bahkan tidak membolehkan membaca kitab-kitab
mereka.*®

Ulama hadis bersikap krtitis melakukan pelarangan
mengambil riwayat dari golongan ahl al-bid’ak. Imam lbnu Sirrin
memberikan gambaran bahwa sebelum peristiwa tahkim para ahli
hadis langsung menerima periwayatan hadis tanpa adanya validasi,
namun setelah peristiwa tahkim, para ahli hadis melihat maraknya
fenomena pemalsuan hadis dari golongan mazhab akidah selain
sunni/ahl al-bid’ah,** oleh karena itu para ahli hadis mensikapi hal
itu dengan melakukan validasi periwayatan hadis, yaitu dengan
meminta isnad/sanad dari orang yang meriwayatkan hadis. Dengan
meminta isnad pada perawi hadis, akan menunjukkan gambaran jalur
sanad hadis yang perawi riwayatkan. Dengan mengetahui jalur sanad
maka akan Nampak nama-nama perawi didalan sanad. Dengan
nama-nama tersebut, para ulama dapat mengidentifikasi perawi
kemudian melakukan validasi pada sanad perawi tersebut.

Sistem isnad/sanad sendiri ditujukan agar mencegah
pemalsuan hadis dan pemutarbalikan sanad'?. Selain itu
pemberlakuan isnad/sanad juga bertujuan agar para perawi

mendapatkan hadis dari golongan ahlus sunnah dan meninggalkan

WAI-Maqdisi, Lum 'ah Al-I'tigad, h. 40.
1IM. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah (Jakar-ta:
Prenada Media, 2003), 177.
2Ahd al-Fattah Abu Ghudah, al-Isnad min al-Din wa al-Safhah
Musyrigah min Tarikh Sima’ al-H{adis ‘Inda al-Muhaddisin, 111 (Beirut -
Lebanon: Dar Al-Basyair Al-Islamiyah, 2014), 18.
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periwayatan hadis dari golongan ahl al-bid'ah. Sebagaimana riwayat
dari Ibnu Sirin:
| \jJuCW\wj s ;uv\fuj)uﬂs\ ;vg Ju

0%

““Mereka (ulama hadis) dahulu tidak meminta/menuntut
(perawi hadis untuk menyebutkan) isnad/sanad. Ketika telah
terjadi  tragedi al-fitnah (peristiwa tahkim) mereka
mengatakan: Sebutkan pada kami mata rantai sanad kalian.
Maka, mereka (ulama hadis) dapat melihat dan melacak
sanadnya, apabila mata rantai sanad terdiri dari golongan Ahl
al- Sunnah maka hadisnya mereka terima. Dan mereka lihat
apabila dalam sanad tadi terdapat perawi ahl al-bid'ah, maka
hadisnya mereka tolak/tidak diterima’’

Semenjak itu ulama hadis konsisten memberlakukan sistem
isnad/sanad dalam periwayatan hadis terutama pada perawi ahl al-
bid’ah, hingga pemberlakuan isnad/sanad menjadi tradisi dalam
agama Islam untuk menilai orisinalitas sebuah hadis bahkan
isnad/sanad dapat digunakan untuk menilai orisinalitas suatu

informasi.**

BMuslim bin al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi, Sahth Muslim,
Tahqiq: Muhammad Fouad Abd Al-Baqz, 1 ed. (Cairo: Al-Helabi, 1955),
14; Abu Ghudah, Al-Isnad Min Al-Di>n Wa Al-Safkai Musyrigah Min
Tarikh Sima’ Al-H{adi>s ‘Inda Al-Muhaddisi>n, 18.; Abd al-Rahman bin
Rajab Al-Hanbali, Syarh ’Ilal AI-Tirmidzz, 1 ed., vol. 1 (Damascus: Dar Al-
Mallah, 1978), 51.

“Mochammad Achwan Baharuddin, Moh Erfan Soebahar, dan Siti
Mujibatun, “Validity of Pre-Islamic Arabic Literature As A Source Of
Authentucation Of Hadis,” Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an Dan Hadis



Sikap para ulama hadis terhadap para ahl al-bid’ah
menunjukkan bahwa unsur perbedaan mazhab akidah menjadi
penghalang yang kuat dalam penerimaan riwayat hadis dari para
perawi ahl-bid’ah.*> Dengan sikap ini menunjukkan bahwa seakan-
akan para mudawwin/penyusun Kitab hadis seperti, Imam Malik
(174/795), Imam Ahmad bin Hanbal (241/885), Imam al-Bukhari
(256/870), Imam Muslim (261/875), Imam Abu Dawud al-Sijistani
>(275/889), Imam al-Tirmidzi (297/892), Imam al-Nasa’i (313/819),
Imam Ibnu Majah (273/887) dan lain-lainnya, keberatan untuk
menerima periwayatan dari kalangan ahl al-bid’ah, padahal bila
ditelusuri secara mendalam dalam kitab-kitab hadis yang mereka
susun, ternyata terdapat banyak perawi hadis dari kalangan ahl al-
bid’ah. Imam Ibnu Hajar dalam kitab Hady al-Sari mengatakan
bahwa dalam kitab S{ahih Bukhari terdapat 69 perawi ahl al-bid ah.
Imam al-Hakim mengatakan bahwa dalam kitab S{ahih Muslim
terdapat perawi-perawi dari golongan Syiah.

Bila kita lihat pada sejarah koedifikasi kitab-kitab hadis, maka
kita akan temukan bahwa Imam Malik bin Anas termasuk jajaran
para penyusun kitab-kitab hadis yang pertama yang mana karya

beliau kitab Al-Muwatta’ sampai ke tangan kaum muslimin hingga

21, no. 2 (29 Juli 2020): 449-68, https://doi.org/10.14421 /gh.2020.2102-
11
* 15Amrulloh, “Kontak Lintas Aliran Teologis Dalam Periwayatan
Hadis: Studi Perawi Mubadda‘tin dalam S{ahth al-Bukhart” (PhD Thesis,
Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2015), 9.
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sekarang®®. Dan dalam sejarah, kitab Al-Muwatsa’ adalah kitab
pertama yang sahih bukanlah kitab Sahih Bukhari. Menurut Ibn al-
‘Arabi, kitab Al-Muwasa’ adalah pokok/al-asl sedangkan Kkitab
Sahih Bukhari adalah pokok yang kedua/al-asl al-Tsani.'” Imam
Malik bin Anas hidup pada masa suburnya penyebaran aliran-aliran
teologis, yang mana sebagian perawi hadis turut menganut aliran-
aliran teologis selain akidah sunni®. Sikap Imam Malik bin Anas
sebagai mudawwin awal kitab hadis'® terhadap para perawi ahl al-
bid'ah sangat penting untuk diteliti, diharapkan dapat mengungkap
sikap para mudawwin yang melakukan koedifikasi kitab pertama
kali, khususnya Imam Malik terhadap para perawi ahl al-bid’ah.
Sehingga dapat mengungkap mengapa Imam Malik menerima
periwayatan dari perawi ahl al-bid’ah serta memasukkannya ke
dalam kitabnya al-Muwatra .

Berangkat dari latar belakang di atas, maka sangat penting
kiranya untuk melakukan kajian atas kitab Al-Muwayfa’ karangan
Imam Malik bin Anas dari sudut pandang penerimaan periwayatan

para perawi ahl al-bid ah.

¥ Muhammad Ajjaj Al-Khatib, Al-Sunnah Qabla Al-Tadwin, 2 ed.,
vol. 1 (Cairo: Maktabah Wahbah, 1988), 337.

"Abu Bakar Mohammad Ibn al-’Arabi, ’A<ridhat al-Ahwadzi (Bei-
rut: Dar Al-Kutub Al-"Timiyyabh, t.t.), 5.

1BAlla’ al-Din Muhammad Ismail, Jamil Hashim, dan Masitoh Ahmad,
“Maugqif Imam Malik bin Anas min Al-Firag Al-Munharifah,” Global
Journal Al-Thagafah (GJAT) 4, no. 1 (Juni 2014): 137.

®Muhammad Ajjaj Al-Khatib, Ushiil Al-Hadis: Ulamuh Wa
Muszalahuh (Beirut - Lebanon: Dar Al-Fikr, 2006), 117.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumuskan masalah

dibreakdown menjadi beberapa pertanyaaan sebagai berikut:

1.

Apa kriteria/manhaj yang digunakan Imam Malik bin Anas
dalam menerima Perawi dalam kitabnya Al-Muwatta ?
Bagaimana penilaian ulama hadis terhadap para perawi ahl al-
bid’ah dalam kitab al-Muwayta?

Mengapa Imam Malik bin Anas menerima riwayat dari perawi
ahl al-bid’ah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Mengetahui kriteria yang digunakan Imam Malik bin Anas
dalam menerima perawi.

Mengetahui penilaian para ulama hadis terhadap para perawi ahl
al-bid’ah dalam kitab al-Muwaza.

Mengetahui alasan Imam Malik bin Anas menerima riwayat

hadis dari para perawi ahl al-bid ah.

D. Kajian Pustaka

Amrulloh (2015) dalam disertasinya yang berjudul “Kontak

Lintas Aliran Teologis Dalam Periwayatan Hadis: Studi Perawi

Mubadda ‘in  dalam Sahih al-Bukhari”. Penelitian Amrullah

bertujuan menguak keberadaan perawi mubadda un (orang yang

dianggap melakukan bid’ah oleh kalangan Sunni) dalam Sakih al-

Bukhari dan menguak kontak lintas aliran teologis dalam
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periwayatan hadis Sakik al-Bukharz. Amrulloh menyatakan adanya
perawi mubadda un dalam Sakih al-Bukhari. Keberadaan tersebut
menunjukkan bahwa kredibilitas perawi tidak dipengaruhi oleh
aliran teologis perawi. Serta Amrulloh menunjukkan bahwa
persinggungan antar mazhab teologis dalam periwayatan hadis
merupakan praktik yang dipraktikkan secara intensif dari generasi ke
generasi oleh para ulama hadis. Namun, kaum Sunni tetap konsisten
dengan teliti membedakan antara periwayatan hadis dengan mazhab
teologis yang dianut perawi serta mewaspadai "pengaruh buruk™ arus
teologis dari kalangan ahl al-bid’ah. *° Penelitian yang dilakukan
Amrullah objeknya adalah kitab Sahih Al-Bukhari dengan
membahas bagaimana pendapat Imam Bukhari menerima perawi-
perawi ahl al-bid’ah. Amrullah melakukan klarifikasi pada nama-
nama ahl al-bid ‘ah dalam kitab Sahih Al-Bukhari yang dikumpulkan
oleh Imam Ibn Hajar Al-‘Atsqalani. Sedangkan objek penelitian ini
berupaya membahas bagaimana Imam Malik menerima perawi-
perawi tertuduh ahl al-bid 'ah dalam kitabnya Al-Muwatta .
Penelitian yang dilakukan oleh Bisri Tujang dengan judul
"Penolakan Imam Malik Periwayatan Perawi Mubtadi’; Antara Teori
Dan Terapan (Studi Analisis Para Perawi Mubtadi’ Guru Imam
Malik Dalam Kitab Muwagsa’). Penelitian ini menyebutkan bahwa
manhaj Imam Malik dalam menerima perawi yang termasuk ahl

bid’ah, beliau mensyaratkan bahwa sang perawi tidak melakukan

2 Amrulloh, “Kontak Lintas Aliran Teologis Dalam Periwayatan
Hadis...,” xiv.



propaganda mazhab akidahnya kepada kaum muslimin, Penelitian
yang dilakukan Bisri Tujang ini hanya terbatas pada 3 guru/syekh
dari Imam Malik saja, penelitian tidak dilakukan pada seluruh
guru/syekh dari Imam Malik, dan tidak membahas seluruh perawi
yang termaktub dalam kitab Al-Muwayfa’. Penelitiannya hanya
terbatas meneliti 3 perawi dari mazhab Qadariyah dan Khawarij
tidak meneliti perawi dari mazhab lainnya. Penelitiannya juga tidak
menjabarkan dengan detail siapa saja perawi ahl al-bid’ah dan
mazhab akidah apa saja yang dianut oleh para perawi ahl al-bid 'ah
dalam kitab Al-Muwayta’** Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah, peneliti berupaya membahas seluruh perawi-perawi yang
tertuduh ahl al-bid’ah dalam kitab Al-Muwasfa’ dan
mengidentifikasi aliran yang dianut.

Penelitian yang juga dilakukan oleh Bisri Tujang dengan judul
"Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandais Tasyayyu',
Syi‘ah, dan Rafid}ah terhadap ajaran Syi'ah atau Sunni (Studi
Analisa terhadap Riwayat Perawi-perawi dalam Sahih Bukhari)
Penelitian Bisri Tujan ini hanya membahas perawi-perawi yang
dinilai tasyayyu', penganut Syiah dan Rafidhah pada kitab Sahih
Bukharr dan tidak membahas perawi-perawi lainnya yang berakidah
bid'ah baik yang terdapat di Sahth al-Bukhari maupun di kitab-kitab

ZBisri Tujang, “Penolakan Imam Malik Periwayatan Perawi Mub-
tadi’; Antara Teori dan Terapan (Studi Analisis Para Perawi Mubtadi’ Guru
Imam Malik Dalam Kitab Muwatta’),” Al-Majaalis: Jurnal Dirasat
Islamiyah 5, no. 2 (2018): 1-26.
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hadis lainnya khususnya kitab Al-Muwaza’.?> Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan. Objek pembahasan dalam
penelitian ini adalah Perawi-perawi dalam kitab Al-Muwazta’ yang
dituduh sebagai ahl al-bid’ah. Dan tidak ada batasan pembahasan
satu aliran akidah saja, akan tetapi seluruh aliran akidah yang terkait
dengan perawi hadis juga dibahas.

Penelitian yang berjudul "Perilaku Bid'ah dan Pengaruhnya
dalam al-Jars wa al-Ta'dil" yang disusun oleh Achmad Isnaeni,
diterbitkan oleh Idea Press Yogyakarta pada tahun 2016. Dalam
tulisan ini fokus membahas persoalan perilaku-perilaku bid'ah yang
dilakukan para perawi dapat mempengaruhi kredibilitas perawi.
disimpulkan bahwa terdapat dua penilaian para ulama hadis terhadap
perilaku bid'ah para perawi; pertama, ditolak riwayatnya bila perawi
menganut bid'ah mukaffirah, dan perawi melakukan propaganda
terhadap bid'ahnya. Dan kedua, diterima Riwayat perawi yang
tergolong simpatisan bid'ah. Tulisan ini tidak membahas objek
kajian para perawi pada kitab hadis tertentu.?®* Ada kesamaan dengan
pembahasan dalam disertasi ini yaitu objek pembahasan tentang

perilaku bid’ah dan al-jarh wa al-ta’dil. Titik perbedaan dengan

22Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagan-dis
Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidah Terhadap Ajaran Syi’ah atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari),” Al-Majaalis :
Jurnal Dirasat Islamiyah 4, no. 2 (20 Mei 2017): 1-42,
https://doi.org/10.37397/almajaalis.v4i2.84.

ZAhmad Isnaeni, Perilaku Bid’ah Dan Pengaruhnya Dalam al-Jarh
Wa at-Ta’di>l, vol. 1 (Yogyakarta: ldea Press Yogyakarta, 2016),
http://repository.radenintan.ac.id/3349/.



penelitian disertasi ini adalah; bila Purwidianto membahas pengaruh
perilaku bid’ah dalam al-jark wa al-fa dil, maka di penelitian objek
bahasannya adalah perawi-perawi tertuduh ahl al-bid’ah yang ada
dalam kitab Al-Muwayza .

Penelitian yang dilakukan oleh Purwidianto dengan judul
"Periwayatan Ahl al-Bida’ dalam Kutub al-Sittah: Telaah Atas
Penilaian Ibn Hajar al-'Asgalani Dalam Kitab Taqri}b al-Tahdhi}b".
Penelitian ini mengkaji perawi-perawi yang terdapat dalam Kutub
as-Sittah yang digolongkn ahl al-bid'ah oleh Ibn Hajar Al-'Asgalani
dalam kitabnya Taqrib at-Tahdzib.?*{ Perbedaan dengan Penelitian
yang disertasi ini adalah peneltian Purwidianto objeknya adalah
seluruh perawi ahl al-bid’ah yang ada dalam kitab Taqri}b al-
Tahdhi}b yang disusun oleh Imam Ibn Hajar Al-‘Asgalani.
Sedangkan dalam disertasi ini membahas para perawi yang tertuduh
sebagai ahl al-bid’ah dalam kitab Al-Muwayta’ yang disusun oleh
Imam Malik bin Anas.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamnah dengan judul Kitab
Al-Muwayza’ Imam Malik (Studi tentang metodologi penyusunan).
Penelitian ini fokus membahas metode penyusunan Kkitab yang
digunakan Imam Malik dalam penyusunan Kkitab Al-Muwayza’.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa metode penyusunan kitab Al-

Muwarta’ merupakan jenis metode penyusunan kitab secara fikih

2Purwidianto, “Periwayatan Ahl al Bida’ Dalam Kutub al Sittah:
Telaah Atas Penilaian Ibn H{ajar al Asgalani Dalam Kitab Tagrib al
Tahdhib” 1 (2020).
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maka Kitab ini dinilai termasuk penyusunan sebagaimana Kitab-kitab
Sunan.”® Penelitian yang Hamnah lakukan hanya terbatas pada
Metode penyusunan kitab Al-Muwatta’ tidak membahas perawi
hadis, tidak membahas ahl al-bid’ah yang menjadi bahasan pada
disertasi ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Sholahuddin Al-Ayubi dengan
judul "Manhaj Penulisan kitab Al-Muwayta’ karya Imam Malik".
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Imam Malik meletakkan hadis-
hadis marfu', Atsar Shahabi, Pendapat para Tabi'in dan pendapat
Imam Malik sendiri. Imam Malik mensyaratkan empat Kkriteria
perawi yang dapat diterima periwayatannya yaitu perawi tidak
berperilaku buruk apalagi jahat, perawi bukan ahl al-bid'ah, perawi
bukan orang yang berdusta dalam hadis dan perawi bukan orang yang
tahu ilmu tetapi tidak mengamalkanya.?® Berbeda dengan disertasi
ini, Objek bahasannya adalah para perawi yang dinilai berafiliasi
dengan berbagai mazhab akidah yang dinilai menyimpang oleh
ulama Sunni.

Penelitian yang dilakukan oleh Prof. Abd Al-Salam
Muhammad Makhlaf Ibrahim dengan judul “Al-Ruwwah Al-

Hamnah, “Kitab Al-Muwatta’ Imam Malik (Studi tentang Meto-
dologi penyusunan)” (masters, Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar,
2013), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2945/.

%3Sholahuddin  Al-Ayubi, “Manhaj Penulisan Kitab Al-Muwatta’
Karya Imam Malik,” Al-Fath 3, no. 1 (13 Maret 2009): 40-52, https://doi.
0rg/10.32678/alfath.v3i1.3294.



Muttahaman Bi Al-Bid ’ah Fi Muwatta’ Al-lmam Malik’%’. Prof. Abd
Al-Salam mengumpulkan total 15 nama-nama para perawi tertuduh
ahl Al-Bid’ah, dan ia menyimpulkan Imam Malik meninggalkan
periwayatan perawi tertuduh ahl al-bid’ah yang melakukan
propaganda pada akidah bid’ahnya. Perbedaan dengan penelitian
disertasi ini adalah; jumlah para perawi tertuduh ahl al-bid ‘ah perawi
yang ditemukan berjumlah 17 nama, perawi. Dalam disertasi ini
tidak ditemukan perawi bernama Abu Al-Huwairits dalam kitab Al-
Muwayta’ dan perawi bernama Abu Bakar bin Nafi’ yang disebutkan
dalam jurnal tersebut. Dapat dikatakan bahwa jumlah perawi yang
ditemukan dalam disertasi ini melebihi jumlah perawi yang
dikumpulkan oleh Prof. Abd Al-Salam sebanyak 4 perawi. Selain itu
data keterkaitannya dengan aliran akidah sangat lemah sekali.
Perbedaan selanjutnya adalah, ditemukan bahwa diantara para
perawi yang tertuduh ahl al-bid ah terdapat perawi yang melakukan
propaganda untuk mazhab akidahnya, yaitu ‘Ikrimah Maula Ibn
Abbas, jadi dalam penelitian ini ditemukan Imam Malik tidak
meninggalkan perawi tertuduh ahl al-bid’ah yang melakukan
propaganda untuk mazhab akidahnya, justru ia meriwayatkannya
dalam kitab Al-Muwayza’.

2Z7Abd Al-Salam Ibrahim, “Al-Ruwwah Al-Muttahaman Bi Al-Bid ah
Fi Muwazta’ Al-lmam Malik -Dirasah Istiqra iyyah Tahliliyyah,” Majallah
Jami’ah AlI-Amir "Abd Al-Qadir Li Al-"Ulam Al-1slamiyyah 35, no. 1 (27
Juni 2021): 56-96.
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E. Kerangka Konseptual

Kata “perawi” diambil dari Bahasa Arab dari kata “rawz”
yang merupakan pecahan dari kata: “Rawa - yarwi >- riwayah”.
Kalimat “rawa al-hadits” bermakna: “nagalahu wa hamalahu wa
dzakarahu™®® yang bermakna: “memindahkannya, membawa/
menerimanya dan mengingatnya.” Sedangkan dalam kamus Bahasa
Indonesia,?® kata perawi mempunyai arti, yaitu “orang yang
meriwayatkan hadis”.

Padanan kata Rawi dalam Bahasa Inggris adalah “narrator?,
Sedangkan Advanced Learner's English Dictionary memaknai
contact dengan “passage, sequence, text” yaitu “melalui, mata rantai
dan teks.?*

Kata “tertuduh” dalam Kamus Bahasa Indonesia, dimaknai
dengan “Orang yang dituduh” dan “orang yang terdakwa"”.?* Kata
tertuduh mempunyai padanan dalam Bahasa Arab yaitu “muttaham”
dari bentuk kata objek pecahan kata “ittahama — yattahimu —

ittihaman™. Kalimat “ittahama al-syakhsh: ‘azaa ilaihi qaulan aw

ZBAhmad Mukhtar Omar, Mu’jam Al-Lughah Al-’Arabiyyah Al-
Mu’ashirah (Cairo: >Aalam Al-Kutub, 2008), 963.

2Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring,”
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, KBBI Daring, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perawi.

30F, Steingass, The Student’s Arabic - English Dictionary (London:
Crosby Lockwood And Son, t.t.), 396.

31|_ea Diana, Oxford Collocations Dictionary For Students Of English
(Oxford University Press, 2002), 517.

32“Arti kata kritik - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,”
diakses 31 Januari 2023, https://kbbi.web.id/kritik.



fi’lan min ghairi tayagqunin® yang artinya adalah menujukan kepada
seseorang ucapan atau perbuatan tanpa disertai keyakinan. Padanan
kalimat tertuduh dalam Bahasa Inggris adalah “accused” dan
“charged”. “charge” memiliki arti: “make an official accusation”
yaitu membuat tuduhan secara resmi. Berarti “charged” bermakna

“orang yang dituduh secara resmi.”3?

F. Kerangka Teori
1. Teori Al-Jarh Wa Al-Ta’dil

Teori Al-Jar Wa Al-Ta 'dil menjelaskan bagaimana penilaian
ulama-ulama hadis terhadap perawi dari sisi positif dan sisi negative
perawi dalam bingkai periwayatan hadis. llmu al-Jarh adalah ilmu
yang menjelaskan dan mengungkapkan sisi negatif, sifat-sifat
‘illat/cacat yang dimiliki perawi baik dalam ‘adalah maupun dhabt
untuk diketahui cacatnya dalam periwayatan hadis hingga hadisnya
ditinggalkan atau ditolak.

Sedangkan llmu al-7« 'dil adalah ilmu yang menjelaskan dan
mengungkapkan sisi positif sifat-sifat ‘@dil yang dimiliki perawi atau
mengungkapkan sifat-sifat yang bersin yang dimiliki perawi

sehingga riwayatnya dari perawi dapat diterima dan dijadikan

%3Diana, Oxford Collocations Dictionary For Students Of English,
111.
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sebagai hujjah. Objek ilmu al-jarh wa al-za'dil digunakan terbatas

pada kaitannya perawi dengan hadis yang ia riwayatkan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis library research dengan
metode deskriptif-analitik yang termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Data yang terkumpul dideskripsikan dan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan konsep Sunnah-Bid'ah dan sistem
Isnad/sanad, serta dilakukan pendekatan dengan teori al-jarh wa al-
ta’dil.

2. Sumber data

Penelitian ini mencoba meneliti informasi yang mengungkap
para perawi tertuduh ahl al-bid'ah dalam kitab al-Muwazra dan
perbedaan madzhab mereka, antara lain: biografi para perawi
tertuduh ahl-al-bid'ah, perawi guru-Syeikh dan perawi murid,
pengakuan langsung atau tidak langsung dari orang lain terkait
mazhab teologisnya; dan mazhab-mazhab teologis yang mereka
anut.

Untuk meneliti data yang diperlukan, sumber data penelitian
ini adalah kitab-kitab sebagai berikut: kitab Al-Muwaga’ yang
disusun oleh Imam Malik bin Anas (w. 174 H./795 M.), dan
syarahnya, al-Tamhid li ma fi Al-Muwayfa’ min al-Ma'ani wa al-
Asanid oleh Imam Yusuf Ibn Abd Al-Barr (w. 463 H./1071 M).



Selanjutnya dua kitab utama tersebut diperkuat dengan kitab-kitab
biografi perawi hadis (kutub al-rijal), baik dari kalangan Sunni,
seperti Kitab al-Tabaqat al-Kubra oleh Ibn Sa’ad (w. 230 H/845 M);
Tarikh Khalifah oleh Khalifah bin Khayyat (w. 240/854); Al-Jami' fi
Al-'llal wa Ma'rifat al-Rijal oleh Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./855
M); al-Tarikh al-Kabir oleh al-Bukharti (w. 256 H/870 M); Al-
Ma'arif oleh lbnu Qutaibah (w. 276 H/889 M); Al-Ma'rifah wa al-
Tarikh oleh Ya'qab bin Sufyan al-Fusawi (w. 277 H/890 M); Al-Jar#k
wa al-Ta ‘dil oleh Ibn Ab1 Hatim (w. 327 H./938 M); Al-Tsigaat oleh
Muhammad bin Hibban al-Busti (w. 354 H/965 M) Al-Fashl fi Al-
Milal wa Al-Ahwa wa Al-Nihal oleh Ali bin Hazm Al-Qurthabi (w.
456 H/1064 M); Tarikh Baghdad dan al-Kifayah f7 'llm al-Riwayah
oleh al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M); Al-Isti’ab oleh lbnu
Abd al-Barr (w. 463 H/1071 M); Tarikh Dimashq oleh Ibn ‘Asakir
(w. 571 H/1176 M); al-Kamil fr al-Tarikh oleh 1bn al-Atsir (w. 630
H/1233 M); Siyar A ‘lam al- Nubala’, al-Kasyif dan Mizan al-I ‘tidal
fi Nagd al-Rijal oleh Shams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahab1
(w.748 H/1347 M); Tahdhib al-Kamal fr Asma’ a/-Rijal oleh Jamal
al-Din Yusuf al-Mizzi (w. 742 H/1341 M); Ittihaf al-Salik oleh Ibn
Nasir al-Din (w.842/1438) Tahdhib al-Tahdhhib dan Lisan al-Mizan
oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H/1449 M); dan lain-lain;
maupun dari kalangan perawi tertuduh ahl al-bid’ah -khususnya-
Syiah, seperti lktiyar Ma ‘rifat al-Rijal- atau yang lebih dikenal
dengan Rijal al-Kashz, al-Fihrisat, Rijal al-Tisi, yang ketiga-tiganya

digubah oleh al-Tdst (w. 460 H/1067 M), dan Rijal al-Najjashi yang
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digubah oleh al-Najjashi (w. 450 H/1058 M), dan juga kitab yang
berkaitan dengan mazhab akidah seperti Al-Milal wa An-Nihal oleh
Asy-Syaharstani (w. 548 H/1153 M) dan lain-lain.

3. Penggalian dan Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dan pengolahan
data yang dikemukakan dan disediakan oleh Matthew B. Miles dan
A. Michael Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
inferensi dan verifikasi. 3

Reduksi data adalah bentuk analisis yang dilakukan untuk
menyeleksi, menyederhanakan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan akhir. Menurut Mantja (dalam Harsono, 2008: 169),
Reduksi data terus dilakukan selama penelitian belum dihentikan.
Hasil reduksi data berupa rangkuman catatan lapangan, baik catatan
asli maupun perluasan makna dan tambahan

Penyajian data adalah kegiatan yang melibatkan
pengorganisasian  sekumpulan informasi yang memberikan
kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.
Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif dalam
bentuk catatan lapangan, matriks, jejaring, dan bagan. Bentuk-bentuk
ini menggabungkan informasi yang diatur dalam bentuk yang

konsisten dan mudah diakses, sehingga memudahkan untuk melihat

3*Mathew Miles dan AM. Huberman, Analisis Data Kualitatif (Ja-
karta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16.



apa yang terjadi, apakah kesimpulannya benar, atau tidak sehingga
harus dilakukan analisis ulang.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data (conclusion
drawing verification data) merupakan bagian dari sutu kegiatan
konfigurasi yang utuh® untuk mencari atau memahami makna/arti
dari data yang telah teruji validitasnya. Kesimpulan ditarik disaat
peneliti mulai menyusun pencatatan, pola-pola, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi, arahan kausalitas, dan berbagai proposisi.*®

Dengan menggunakan metode penggalian dan pengolahan
data tersebut, seluruh data yang terkait dengan perawi-perawi
tertuduh ahl al-bid ‘ah dalam kitab al-Muwa;7T{{a akan dikumpulkan
dan dipilah kemudian dideskripsikan apa adanya. Data-data tentang
biografi para perawi tertuduh ahl al-bid 'ah; perawi guru/syeikh dan
perawi murid yang terkait; pengakuan pribadi/personal confession
atau penilaian/assesment orang lain tentang aliran teologis yang
dianutnya, baik secara tersurat/eksplisit maupun tersirat/implisit.
Dalam Kkitab-kitab al-rijal/al-tarajim akan ditemukan banyak data
dan gambaran tentang biografi seorang perawi tertuduh ahl al-bid’ah
yang hendak teliti identitasnya terkait ke-bid ‘ah-annya.

Tentunya ketika menggunakan metode reduksi data, tidak
semua informasi digunakan seluruhnya, data yang digunakan hanya

terbatas pada data yang memiliki hubungan langsung dengan analisis

3 Miles dan Huberman, 18.
%Harsono, Model — Model Pengelolaan Perguruan Tinggi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 169.
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subjek penelitian, yaitu. perawi tertuduh ahl al-bid'ah. Dalam hal ini,
informasi tersebut harus dapat diandalkan, obyektif dan eksplisit atau
implisit  dengan  berbagai indikasi yang  menegaskan
keeksplisitannya. Untuk menilai reliabilitas, keeksplisitan dan
implisit informasi yang relevan, informasi tersebut dianalisis dengan
menggunakan konsep Sunnah-Bid'ah dan dibandingkan dengan
informasi lain untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang
faktanya. Data yang terkumpul dan direduksi disajikan (display data)
dan ditarik kesimpulan (drawing kesimpulan).

Lexi J. Moleong menyarankan peneliti untuk selalu
menggunakan kalimat tanya: "Mengapa?/(Why)" "Apa alasannya?"
(whats the reason ?) dan "bagaimana itu bisa terjadi?" (how) tentang
data yang dikumpulkan dengan metode deskriptif-analitik. Saran
Moleong dapat dipecah menjadi pertanyaan. Dalam penelitian ini,
dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dapat dibagi menjadi beberapa
pertanyaan utama, mengapa seorang kritikus hadits membuat
komentar teologis terhadap perawi hadits tertentu? Apa latar
belakang para ulama kritikus hadits membuat komentar ini?

bagaimana komentar ini terjadi?

4. Teknik Analisis Data

Setelah menyelesaikan penggalian dan pengolahan data, pesan
inti dan maknanya eksplisit maupun implisit akan dianalisa

menggunakan metode deskriptif-analitis. Setelah itu dilakukan



pendekatan dengan menggunakan alat analisis yaitu konsep Sunnah-
Bid’ah dan sistem isnad/sanad, serta teori ilmu al-jarh wa al-7a 'dil.

Pendekatan konsep Sunnah-bid’ah berguna untuk menangkap
dan mengungkap pesan (message) dan maksud (meaning) yang
dikandung data, dalam hal ini adalah data tentang komentar-
komentar para ulama hadis bermazhab Sunni terhadap para perawi
ahl al-bid ah. Hal ini dikarenakan bahwa dalam perspektif mazhab
Sunni “hal-hal yang termasuk Sunah itu dinilai terpuji, mulia.
Adapun hal-hal yang termasuk bidah itu dinilai tercela.” Jadi hal-hal
yang tergolong bid ’ah dengan berbagai alirannya pasti akan dicela,
dijauhi, diberikan peringatan dan diwaspadai. Pandangan kalangan
mazhab sunni yang mencela, menjauhi, berhati-hati dan bersikap
waspada terhadap pandangan kalangan ahl al-bid ‘ah akan tertangkap
dan terungkap dengan memanfaatkan konsep Sunah-bid ah tersebut.

Pendekatan sistem isn@d sangat tepat digunakan dalam
melakukan penghimpunan perawi-perawi berstatus syekh (rawa ‘an)
maupun perawi-perawi berstatus murid (man rawa ‘anhu) -yang
mana mereka merupakan perawi-perawi hadis (murid) dari kalangan
Sunni- meriwayatkan dari seorang atau beberapa orang perawi
(syekh) dari kalangan perawi tertuduh ahl al-bid’ah, sehingga
mendapatkan suatu hubungan antara syekh-murid system isnad yang
lengkap.

System isnad bersifat netral tidak berpihak, tidak mengenal
perbedaan aliran-aliran teologis yang ada, sebagaimana sistem isnad

jugatidak mengenal asal usul seorang perawi, baik nasabnya maupun
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mazhab yang ia ikuti. Selama seorang perawi beragama Islam dan
saleh berakhlak mulia, maka dapat menjadi seorang perawi hadis
baik sebagai syekh maupun sebagai murid, tidak perduli dengan
mazhab teologis yang dianutnya juga tidak perduli dengan asal-
usulnya, seorang perawi dapat ikut serta dalam rangkaian sistem
isnad /periwayatan suatu hadis.?’

Teori ilmu al-jarh wa al-ta ’dil digunakan untuk menganalisis
evaluasi ulama perawi Sunni terhadap informasi yang diterima dari
perawi tertuduh ahl al-bid'ah dalam setiap interaksinya, bahwa
perawi Sunni akan menilai setiap informasi yang mereka terima dari
seorang perawi tertuduh ahl al-bid'ah. Proses evaluasi didasarkan
pada kerangka (point of reference) yang ada pada setiap penilaian
ulama hadis sunni terhadap para perawi yng tertuduh ahl al-bid ah.
Dengan ilmu al-jark wa al-ta’dil, akan mengungkap sisi cacat,
kekurangan, kebaikan dan kesempurnaan perawi dalam periwayatan
hadis. Pendekatan teori ilmu al-jarh wa al-¢a ’dil bertanggung jawab

untuk menganalisis pendapat yang menyatakan sisi negative dan sisi

lbn Al-Shalah, Ulim al-Hadzs (Beirut - Lebanon: Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, t.t.), 104; Al-Khathib Al-Baghdadi, Al-Kifayah fi Ma 'rifati Ushil
llm al-Riwayah (Mayt Ghamr - Mesir: Dar Al-Huda, 2003), 102; Shafiy al-
Din Al-Hanbali, Qawa 'id al-Ushiil Wa Ma’aqid al-Fushal Fi Ushal Al-Figh
(Beirut - Lebanon: Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, t.t.), 59; Nar Al-Din ’Itr,
Manhaj Al-Naqd Fi Ulam Al-Hadis, t.t., 79-81; Imam Syafi'i dan N. H.
Nafi'atul Amimah, “Kesiqohan Perawi Hadits Dan Pengaruhnya Terhadap
Kualitas Hadits,” Fighul Hadits : Jurnal Kajian Hadits dan Hukum Islam 1,
no. 1 (2022): 5; Muhibbin, “Kajian Kritis Atas Kriteria Kesahihan Hadis-
Hadis Al-Jami’ Al-Sahih,” Tarjih: Jurnal Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Islam 7, no. 1 (2004): 56.



positif dari Sunni terhadap perawi tertuduh ahl al-bid’ah dalam
narasi hadis sehingga tercapai penilaian yang final terhadap para
perawi yang tertuduh ahl al-bid’ah dalam bingkai riwayat mereka
diterima atau ditolak.

Penulisan penelitian ini mengikuti “Panduan Penulisan Karya

Ilmiah Pascasarjana UIN Walisongo Semarang tahun 2022.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai
berikut. Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini menjelaskan
tentang latar belakang masalah, identifikasi dan definisi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, kerangka
teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Pemaparan poin-poin tersebut bertujuan untuk
menjawab berbagai pertanyaan yang mungkin muncul dari
kerumitan teknis penelitian ini

Bab kedua adalah Biografi Imam Malik bin Anas. Dalam bab
ini diuraikan tentang nasab dan intelektualitas Imam Malik bin Anas,
rihlah ilmiahnya, karya-karyanya dan manhaj al-jarh wa al-ta 'dil-
nya. Poin-poin tersebut dijelaskan supaya Imam Malik bin Anas>
dan karyanya, al-Muwatza’, yang menjadi fokus penelitian ini, dapat
dikenali secara mendalam.

Bab ketiga adalah Perawi tertuduh ahl al-bid’ah dalam al-
Muwatza’. Dalam bab ini dijabarkan tentang ahl al-bid’ah dalam

perspektif Sunni dan Keberadaan Perawi tertuduh ahl al-bid’ah
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dalam Al-Muwatza’. Kedua poin yang dijelaskan dalam bab ketiga
ini berguna untuk mengetahui keberadaan perawi tertuduh ahl al-
bid’ah dalam Al-Muwatra’, serta mendudukkan mereka secara
sistematis.

Bab keempat adalah Periwayatan Hadis Perawi tertuduh Ahl
al-Bid’ah. Di dalamnya dijelaskan tentang kriteria adil dan dhabit
para perawi Al-Muwatsa’, analisis perawi tertuduh ahl al-bid’ah
dalam Al-Muwatza’, dan Urgensi Periwayatan Hadis yang
diriwayatkan oleh perawi tertuduh ahl al-bid’ah. Dengan
menganalisis poin-poin yang ada dalam bab keempat ini, akan
diketahui latar belakang yang memotivasi Imam Malik bin Anas
untuk meriwayatkan hadis dari perawi-perawi tertuduh ahl al-bid 'ah,
serta akan diketahui juga sejauh mana Imam Malik menerima perawi
tertuduh ahl al-bid 'ah dalam kitabnya Al-Muwatza .

Bab kelima adalah Penutup. Bab ini menjelaskan Kesimpulan,
Implikasi teoritis, Keterbatasan Studi dan Rekomendasi. Bab kelima
ini merupakan jawaban yang jelas atas pertanyaan yang terkandung
dalam rumusan masalah, serta implikasi teoritis, penjelasan tentang

keterbatasan penelitian dan rekomendasi.



BAB Il
IMAM MALIK BIN ANAS

A. Biografi Imam Malik bin Anas

Imam Malik bin Anas merupakan tokoh yang sangat penting
dalam khazanah keilmuan Islam. la merupakan ulama generasi salaf
yang menjadi tokoh utama/lmam dalam dua bidang keilmuan;
bidang hadis dan bidang fikih. Dalam bidang hadis, la termasuk
ulama yang pertama kali menyusun kitab hadis atas seruan
koedifikasi hadis yang diperintahkan oleh Khalifah Umar bin Abd
al-Aziz pada tahun 100 H., kitab Al-Muwatta’ yang ia susun menjadi
kitab hadis yang sahih pertama kali dalam sejarah dan juga menjadi
salah satu dari kitab-kitab pedoman (kutub al-zis ‘ak) dalam bidang
hadis. Dalam bidang fikih, Imam Malik pendiri mazhab yang kedua
dalam madzhab Ahl al-sunnah wa al-Jama ‘ah, yaitu mazhab Maliki,
yang mana mazhab ini dianut oleh mayoritas kaum muslimin di
negara-negara di benua Afrika dan di negara-negara yang lain.

la bernama Malik bin Anas bin Malik bin Abu ‘Amir bin
‘Amru bin Al-Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin Amru bin Al-
Harit bin Auf bin Malik bin Zaid bin Syaddad bin Zur’ah Al-Himyari
Al-Ashbuhi Al-Madani?, Imam dar al-hijrah, dari ayah bernama

Muhy Al-Din Al-Nawawi, Tahdzib Al-Asma’ Wa Al-Lughat (Beirut
- Lebanon: Dar al-Kutub Al-’Tlmiyyah, t.t.), juz 2 h. 75; Syams Al-Din Ibnu
Khalkan, Wafayat al-A 'yan (Beirut - Lebanon: Dar Shadir, 1900), juz 4 h.
135; Syams Al-Din Al-Zahabi, Siyar A ’lam Al-Nubala’, 111 (Muassasah Al-
Risalah, 1985), juz 8 h. 48-49.
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Malik dan ibu bernama al-‘Aliyah binti Syarik al-Azadi?, pada
pendapat yang lain ibunya bernama Thalhah Maulati Abdillah bin
Ma’mar. Lahir di kota Madinah pada tahun 93 H. di tahun yang sama
wafat Sahabat Anas bin Malik® Pada pemerintahan Sultan Al-Walid
bin Abd al-Malik dinasti Bani Ummayah. Kun-yahnya Abu Abdillah,
julukan beliau Imam Dar al-Hijrah.

Semenjak kecil Imam Malik tumbuh dan berkembang dalam
rumah yang penuh dengan didikan ilmu agama, khususnya hadis dan
asar. Kakek dan paman-pamannya merupakan ulama-ulama yang
masyhur dan diakui keilmuannya, mereka kaya dengan ilmu riwayat
hadis dan asar, pendapat-pendapat dan fatwa-fatwa generasi para
Sahabat. Tumbuh besar dalam lingkungan yang penuh dengan ilmu
Islam dan berguru dengan dengan tekun dan mendahulukan adab ke
berbagai ulama yang ada di kota Madinah menjadikan Imam Malik
bin Anas ulama yang jarang ada tandingannya. Dibawah arahan dan
bimbingan guru-gurunya serta atas inayah Allah SWT, Imam Malik
menjadi Imam Dar al-Hijrah atau Imam kota Madinah dan menjadi
ulama terkemuka dari kalangan Tabi’1 al-Tabi’in.

Beliau hidup di era dinasi Umayyah selama kurang lebih 39
tahu, dan hidup dimasa dinasi Abbasia selama kurang lebih 47 tahun.

Pada dua era dinasti Umayyah dan Abbasiyah itu, lahir dan

2Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 4 h. 49.

3Ada perbedaan pendapat para ulama terkait tahun keliharan Imam
Malik: 90 H, 93 H, 94 H., 95 H., 96 H., dan 98 H. akan tetapi mayoritas para
ulama berpendapat Imam Malik lahir pada tahun 93 H. ini berdasarkan
pengakuan Imam Malik sendiri.Al-Zahabi, juz 8 h. 49.



berkembang aliran-aliran akidah, ditambah dengan masuknya ilmu
filsafat yang diimpor dari Yunani. Berbagai pemikiran dan pendapat
terkait ilmu kalam dari aliran-aliran akidah Imam Malik hadapi
dengan sikap tasyaddud.

Hampir seluruh usia beliau habiskan di kota Madinah, Beliau
keluar kota Madinah hanya untuk menjalankan ibadah haji saja.
Beliau hidup selama 87 tahun, setelah menderita sakit selama 22 hari
beliau wafat di hari Ahad, 10 hari terakhir dari bulan Rab1” al-Awwal
tahun 179 H. pada masa Khalifah Harun al-Rashid. Beliau kemudian
dimakamkan di Pemakaman Baqi, di kota Madinah yang terletak di

samping Masjid Nabawi.

B. Intelektualitas Imam Malik bin Anas

Imam Malik bin Anas lahir, tumbuh dan besar di Madinah
dalam keluarga menekuni ilmu hadis, asar dan fatwa-fatwa para
Sahabat. la mendapatkan ilmu hadis dari Kakeknya yang Bernama
Malik bin Ab1 ‘ Amir merupakan tokoh generasi Tabi’in dan paman-
pamannya yang merupakan ulama dalam ilmu hadis.*

la telah hafal Al-Quran dan menghafal hadis semenjak kecil
memulai belajar pada ulama-ulama pada usia 10 tahun. la mulai
berguru diluar keluarganya ke Imam Rabi’ah, ia diarahkan ibunya
agar belajar adab terlebih dahulu sebelum mempelajari ilmu. la terus

semangat belajar bahkan ia mengalami pahit getirnya belajar, beliau

“Tagiy al-Din Al-Nadawi, Imam Malik Wa Makanah Kitabihi Al-
Muwat7{a’ (Dar Al-Bashair Al-Islamiyyah, 2002), 29.
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pernah mengalami kondisi kemiskinan yang akut hingga satu persatu
kayu rumahnya habis dijual hingga rumahnya roboh hanya untuk
membiayai belajarnya. Beliau pun pernah makan dan minum dari
makanan minuman sisa yang berada di tempat sampah dikarenakan
sama sekali tidak mempunyai biaya untuk membeli makan dan
minum sehari-hari. Kesulitan hidup tidak menjadikan Imam Malik
berhenti dari belajar. Beliau terus gigih belajar walau dalam kondisi
apapun.

Imam Malik kecil sempat terlena dengan dunia, sehingga ia
kalah pandai dari saudaranya yang bernama Al-Nadhr bin Anas,
saudaranya lebih masyhur dalam mencari ilmu. Ayahnya menguji ia
dan saudaranya dengan satu soal, saudaranya dapat tepat menjawab
benar sedangkan ia keliru jawabannya. Menghadapi itu, ia terpacu
semangat belajarnya hingga pergi menuntut ilmu ke lbnu Hurmuz
selama 7 tahun berturut-turut dan tidak mengambil guru yang lain.
Semangat tinggi tidak mengenal lelah dalam belajar terus
memacunya hingga kemudian beliau berguru ke masyayikh/guru-
guru lainnya.”

Dalam belajar dia didukung dengan daya hafal yang kuat
sekali dan tidak mudah lupa, dia menceritakan bahwa:

“Saya berkeliling mengambil pelajaran dari Sa’id bin
Musayyib, ‘Urwah, Al-Qasim dan beberapa ulama, setiap dari
mereka memberikan riwayat 50 sampai hadis, dia dapat hafal
dan mengulang setiap hadis-hadis tersebut tanpa ada satupun

SAl-Qadhi ’Tyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqgrib al-Masalik, 1 ed.,
vol. 1 (Marocco: Matba’ah Fadhalah, 1983), juz 1 h. 131.



kekeliruan. Imam al-Saurt menilai bahwa Imam Malik
merupakan orang yang paling kuat hafalannya pada zamannya.®

Kemampuan menghafal 50 hadis dari setiap pengajaran
beberapa ulama dalam seharinya, menunjukkan kehebatan Beliau
dalam daya hafal.

Selain dari pengakuannya sendiri, dalam literatur dapat
ditemukan bahwa para ulama-ulama yang lain benar-benar memuiji
kehebatan ilmu beliau. Diantara kejeniuasan beliau adalah
diriwayatkan ia pada awalnya berguru pada Rabi’ah bin Abd Al-
Rahman di majlis pengajiannya, setelah beberap tahun, kemudian
Imam Malik mendirikan majlis ilmunya sendiri di samping majlisnya
Rab1’ah, setelah beberapa tahun justru kemudian Rab1’ah berguru ke
Imam Malik dan menghadiri majlisnya.’

Imam Maslik mendirikan majlis ilmunyanya pada usia 17
tahun, hari pertama dihadiri 50 pelajar, keesokannya dan setelahnya
jumlah pelajar terus bertambah sangat banyak.® Masyarakat Madinah
sangat antusias mengakui ketinggian ilmunya. la telah menjelma

menjadi mufti dan mengajar pada usia yang masih belia. Kemudian

®Al-Nadawi, Imam Malik Wa Makanah Kitabihi Al-Muwat7{a’, 36.
"Ibn Abd Al-Barr Al-Qurtibi, Al-Intiga’ fi Fadho<ili Al-Aimmah Al-
Fugaha’, t.t., 37.
8Al-Qadhi ’Iyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqrib al-Masalik, 1:juz 1 h.
140.
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pada usia 21 tahun ia telah mendapatkan lisensi/ijazah untuk
berfatwa dari 70 ulama.®

Imam Malik mengambil ilmu lebih dari 900 syuyakh</guru
terutama; Rabi’ah bin Abd al-Rahman Farrukh, Abdillah bin Yazid
bin Hurmuz, Nafi’ Maula Ibn Umar, Muhammad bin Syihab Al-
Zuhri, Ja’far Al-Sadiq, Muhammad bin Al-Munkadir dll. Murid-
murid Beliau jumlahnya sangat banyak, dalam literature ditemukan
bahwa murid beliau mencapai lebih dari jumlah 1000 murid.*°

Imam Malik menghabiskan Sebagian besar usianya di
Madinah saja, ia belajar, mulazamah, menimba ilmu dari para
masyayikh/guru-guru kota Madinah, dan belajar dari masyayikh
yang sedang melaksanakan berkunjung ke kota Madinah. Beliau
sangat cermat dalam memilih guru. Hanya masyayikh/guru yang
betul-betul sigah/terpercaya, amanah dan ahli dalam bidang hadis
saja yang ia ambil ilmunya. Oleh karena itu ilmu yang ia peroleh
murni berasaskan hadis hingga ia menjadi ulama hadis terkemuka
pada zamannya.

Pujian dan pengakuan para ulama kepada keilmuan Imam

Malik sangat banyak, diantaranya sebagai berikut:

9Syams al-Din Al-Zahabi, Tadzkirah Al-Huffadz (Beirut - Lebanon:
Dar al-Kutub Al-limiyyah, 1998), 154; Al-Qadhi "Iyadh, Tartib Al-Madarik
wa Tagrib al-Masalik; Al-Qadhi *Tyadh, 1:juz 1 h. 142.

0A|-Zahabi, Tadzkirah Al-Huffadz, 154.



a) lbnu Syihab Al-Zuhri: “Kamu termasuk dari wadah-wadah
ilmu, bahkan kamulah yang terbaik™.**

b) Imam Al-Syafi’i mengatakan: “Imam Malik adalah hujjah
Allah terhadap para makhluk-Nya setelah para Tabi’>n.”,
“Imam Malik adalah bintangnya para ulama.”?, Poros
ilmu pada 3 orang: Imam Malik, Ibnu ‘Uyaynah dan al-
Laith."3

¢) Sufyan bin Uyaynah: “Kami bukanlah apa-apa dihadapan
Imam Malik. Kami hanyalah pengikutnya.””**

d) Yahya bin Ma’in: “Malik mulia pendapatnya, mulia
ilmunya, ulama mutagaddimun mengambil ilmu darinya
dan menilainya sigah dan riwayatnya sahih.”*®

e) Yahya bin Sa’idd dan Yahya bin Ma’in mengatakan:
“Imam Malik merupakan Imam dan Amir al-Mukminin
dalam ilmu hadis.”, “Imam Malik bagian dari imamnya
kaum muslimin, ulama sepakat pada keutamaannya dan

ketokohannya dalam hadis.”*®

1 AI-Qadhi *Iyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqrib al-Masalik, 1:juz 1
h. 148.
12Al-Qadhi *Iyadh, 1:juz 1 h. 149.
13Al-Qadhi *Iyadh, 1:juz 1 h. 155.
14Al-Qadhi *Tyadh, 1:juz 1 h. 148.
1SAl-Qadhi *Iyadh, 1:juz 1 h. 155.
18Al-Qadhi *Tyadh, 1:juz 1 h. 156.
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f) Ali Al-Madint: “Aku tidak mengutamakan seorangpun
diatas Imam Malik dalam hal kesahihan hadis™?’

g) Al-Auza’t: “Imam Malik adalah ‘alim al-Ulama, ‘alim Ahl
Al-Madinah, Mufti al-Haramain™.®

h) Imam Bukhari: “Sanad paling shahih adalah: Dari Malik
dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama™°

Dari berbagai penilaian ulama hadis tersebut menunjukkan

bahwa kedudukan Imam malik sangat tinggi dalam ilmu hadis.

C. Karya-karya Imam Malik bin Anas

Imam Malik bin Anas menyusun kitab Al-Muwasta yang
menjadi karya monumental beliau} dan kitab tersebut masih terus
menjadi referensi bagi kaum muslimin baik awam maupun
akademisi. Selain kitab Al-Muwazza’, beliau juga memiliki karya-
karya yang lain diantaranya kitab Al-Mudawwanah yang berisikan
pendapat-pendapat Imam Malik dan dikumpulkan oleh murid-
muridnya dalam satu kitab. Imam Al-Suyuti dalam kitabnya yang
bertajuk “Tazyin Al-Mamalik Bi Managib Al-Imam Malik»*

17 Al-Qadhi *Iyadh, 1:juz 1 h. 156.

BAI-Nadawi, Imam Malik Wa Makanah Kitabihi Al-Muwat7{a’, 46—
47.

19 Jamal Al-Din Al-Mizzi, Tahzib Al-Kamal Fi Asma’ AI-Rijal, 31
(Beirut: Mu’assasah Al-Risalah, 1980), juz 14 h. 480.

2Jalal Al-Din Al-Suyiti, Tazyin Al-Mamalik Fi Managib Al-Imam
Malik (Daar Al-Baidha’ - Maroko: Dar Al-Rashad Al-Haditsah, 2010), 83—
84.



memberikan informasi terkait karya-karya Imam Malik selain Al-

Muwayza’, diantaranya:

Risalah Il Ibn Wahab F7 Al-Qadar.

Al-Nujzm wa Hisab Dauran Al-Zaman wa Manazil Al-Qomar.
Risalah fi Al-Uqgdhiyyah.

Risalah lla Abz Ghassan Muhammad bin Muthrif

Risalah Il@ Harin Al-Rasyid

Tafsir Gharaib Al-Quran

Kitab Al-Sirr

N o g bk~ w e

D. Manhaj Imam Malik bin Anas dalam Penerimaan Perawi
Pada masa Imam Malik hidup, belum ada kaidah dan metode
yang baku dalam ilmu hadis. Pada masa itu belum ada kitab hadis
maupun kitab ilmu hadis yang dapat dijadikan rujukan baik bagi para
ulama hadis maupun bagi kaum muslimin. Oleh karena itu para
ulama hadis berupaya melakukan klarifikasi dan validasi sanad hadis
dengan ijtihad dan membangun manhaj-nya masing-masing.
Demikian juga dengan Imam Malik, beliaupun berijtihad dan
menyusun manhajnya dalam upaya verifikasi dan validasi sanad dan
perawi hadis. Beliau termasuk generasi pertama yang menyusun

manhaj dalam verifikasi dan validasi sanad hadis.

Para ulama hadis membangun ilmu al-jarh wa al-za 'dil dalam
upaya menilai perawi perawi sehingga bisa menghasilkan

kesimpulan apakah perawi diterima atau ditolak riwayatnya. Ulama
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hadis sebagian bersikap tasyaddud/ketat, sebagian bersikap
mu’tadil/sedang dan sebagian bersikap tasahul/longgar. Imam Malik
bin Anas termasuk kategori ulama yang bersikap tasyaddud/ketat
dalam menilai perawi. Dari beberapa literatur mengungkap bahwa
Imam Malik bersikap tasyaddud/ketat dengan tidak menerima perawi
yang tidak ahli dalam llmu Hadis. Imam Malik sendiri menyatakan
sebagai berikut:

“Telah aku temui 70 ulama dalam masjid ini (Nabawi) dan

walaupun begitu, aku tidak mencatat satupun hadis dari

mereka. Pencatatan hadis hanya dilakukan dari orang-

orang yang memang ahli di bidang hadis seperti
Ubaidullah bin ‘Amru dan semisalnya.” 2!

Dalam riwayat yang lain Imam Malik mengatakan:

“Aku telah bertemu dengan 70 Tabi’in di masjid ini
(Nabawi), tapi aku hanya mengambil hadis dari al-tsigat
al-ma 'miinin (orang yang terpercaya dan amanah)”?2,

Imam Al-Syafi’i menyebutkan :

“Imam Malik bila ragu-ragu pada (validitas) beberapa
hadis, ia pasti membuangnya?®:.

Imam Sufyan bin ‘Uyaynah mengatakan:

ZLAbu Nu’aim Al-Ashahani, Hilyah Al-Auliya’ Wa Tabaqat Al-Asfiya’
(Mesir: Matba’ah Sa’adah, 1974), juz 6 h. 323.

22|-Asbahant, juz 6 h. 323.

Zlpn Abi Hatim Al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, | (Haidar Abad -
India: Thab’ah Majlis Da’irat Ma’arif Al- Utsmaniyyah, 1952), 14.



“Imam Malik melakukan validasi para perawi, tidak

semua perawi ia terima. la tidak menerima perawi

melainkan yang berkualitas baik (menurutnya)”.?*

Mifdhal bin Fadh>lah mengatakan:

“Kami tidak menganggap Imam Malik kecuali seperti
badan pemeriksa baitul mal (dalam hadis).?

Ibnu Hibban:

“Imam Malik adalah orang yang pertama kali melakukan
seleksi perawi diantara para Fugaha’, ia berpaling dari
perawi hadis yang tidak sigah, la tidak meriwayatkan
kecuali riwayat sahih, tidak meriwayatkan kecuali dari
perawi sigqah yang faqgih, ahli agama, punya keutamaan
dan ahli ibadah™?®

Ibnu Numair:

“Tidak ada seorangpun dapat dibandingkan dengan
Imam Malik dalam hal llmu Rijal.”?’

Dari uraian pernyataan-pernyataan para ulama hadis dan Imam
Malik sendiri dapat kita ambil kesimpulan bahwa Imam Malik
mengambil sikap yang sangat ketat/tasyaddud terhadap perawi.
Beliau merupakan ulama hadis yang pertama kali melakukan seleksi

dan kritikus terhadap perawi, meletakkan fondasi manhaj dalam

24 Al-Asbahani, Hilyah Al-Auliya’ Wa Tabagat Al-Asfiya’, Juz 6 h. 322.

2 Al-Qadhi *Iyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqrib al-Masalik, 1:185.

%1bn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, | (Haidar Abad - India: Dairat al-
Ma’arif Al-Utsmaniyyah, 1973), juz 7 h. 459.

2"Yahya Bin Ma’in, Ma 'rifah Al-Rijal ’An Yahya Bin Ma’in Riwayah
Ibn Muhriz (Damascus: Majma’ Al-Lughat Al-’Arabiyyah, 1985), juz 2 h.
227.
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ilmu rijal. Beliau mensyaratkan hanya menerima perawi yang sigah

saja.

Imam Malik berupaya menyusun syarat-syarat dalam hal
peneriman perawi, ia katakan:

“Janganlah kamu menerima ilmu dari ahli bi'dah
semuanya, dan jangan ambil ilmu dari orang yang tidak
tahu kepada siapa ia belajar dan tidak tahu tentang majlis-
majlis ilmu, dan jangan ambil ilmu dari orang yang
berdusta pada hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama, dan jangan ambil ilmu dari orang yang
berdusta kepada manusia walaupun ia jujur dalam hal
hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. Karena
hadis dan ilmu akan menjadi hujjah antara
pendengar/penerima dan Allah SWT., maka hendaknya
melihat dari siapa mengambil agamanya.”?®

Imam Malik mengatakan:

“Janganlah kamu ambil ilmu dari empat macam manusia:
seseorang yang nampak sekali bodoh, walaupun ia
mempunyai banyak riwayat hadis, orang yang berdusta
dalam pembicaraan dengan manusia, walaupun ia tidak
berdusta dalam hadis Nabi shallallahu alaihi wasallama,
orang yang ahl hawa/bid’ah melakukan propaganda pada
bid’ahnya, dan ulama yang saleh ahli ibadah namun ia
tidak faham pada hadis yang ia riwayatkan.?

Dalam riwayat lain Imam Malik menambahkan:

Blpn Hajar Al-’Asgalant, Lisan Al-Mizan (Dar Al-Bashair Al-
Islamiyyah, 2002), juz 1 h. 205-206.
P Al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, juz 2 h. 32.



“Tidak diambil ilmu dari orang yang yurmda bira’yin suu’
dituduh mempunyai pendapat yang buruk?°.

Imam Malik dalam menilai perawi, ia terlebih dahulu
melakukan penelitian dan pengamatan pada kondisi perawi.
Terkadang pengamatan yang ia lakukan berlangsung cukup lama
sampai ia memastikan penilaian kepada perawi, ia mengkisahkan :
“Aku bertemu dengan Ayub Al-Sakhtiyant pada 2 kali musim haji,
selama itu aku tidak mencatat apapun darinya, aku baru
meriwayatkan hadis darinya pada musim haji ketiga kalinya ketika
itu ia berada di samping sumur Zamzam, mendengar kisah Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallama ia menangis tersedu-sedu, ketika aku
melihat jelas sikap takdzimnya kepada Nabi, maka aku mulai

mencatat hadis darinya.®!

Dari informasi-informasi diatas, dapat kita simpulkan bahwa,

Imam Malik menetapkan kriteris-kriterea perawi yang ‘adil, yaitu:

Perawi yang tidak terafiliasi ahl al-bid ‘ah
Perawi harus faham ilmu hadis

Perawi tidak pernah berdusta dalam hadis,
Perawi tidak berdusta pada umat manusia
Perawi tidak bodoh

© g~ D P

Perawi harus betul-betul faham dengan hadis yang ia

riwayatkan,

%AI-Qurtabi, Al-Intiga’ ff Fadhoili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 16.
3LAI-Qadhi *TIyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqrib al-Masalik, 1:139.
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7. Perawi harus bersih dari pendapat yang buruk.
8. Perawi harus memiliki sikap ta’dzim kepada Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam.

Dalam hal dhaby, ada beberapa informasi terkait Kriteria-

kriteria dhabt yang digunakan Imam Malik dalam:

“Mungkin saja ada seorang ulama yang datang kemari,
kemudian meriwayatkan hadis sepanjang hari, namun
aku tidak mengambil satupun hadis darinya. Bukan
karena kami menuduhnya (mempunyai cacat), akan

tetapi ia bukanlah ahli di bidang hadis.3?

Informasi yang lain, Ketika Imam Malik ditanya mengapa ia
meninggalkan periwayatan Zaid bin Aslam? la menjawab: “Dia

lebih sibuk berbuat zuhud daripada sibuk dalam hadis.*

Informasi selanjutnya, Imam Malik ditanya mengapa ia tidak
mengambil hadis dari penduduk Irak, ia menjawab: “Penduduk Irak
Ketika datang ke Madinah mereka mengambil hadis dari orang yang
tidak sigah. Aku yakin mereka di sana (Irak) melakukan hal yang

sama.”3*

Informasi lainnya menyebutkan bahwa Dia juga tidak

mengambil hadis dari perawi yang tidak hafal hadisnya walaupun

32Al-Qurtibi, Al-Intiga’ ff Fadhoili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 17.
3Al-Qadhi *Iyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqrib al-Masalik, 1:138.
34 Al-Qadhi *Iyadh, 1:189.



perawi mempunyai catatannya. Imam Malik beralasan: “Aku
khawatir pada malam hari ketika mencatat ia (tidak sadar)

menambahi catatan hadisnya.*

Dari informasi-infomasi tersebut, kriteria-kriteria dhabth

menurut Imam Malik adalah:

1. Perawi harus ahli dalam bidang hadis.

2. Perawi bersifat sigah dan mengambil riwayat dari perawi
sigah juga.

3. Perawi harus hafal hadisnya, walaupun riwayat hadisnya ia

dapatkan dalam bentuk kitabah.

Ibnu Hajar: “Imam Malik menjadikan perawi mu tamad

walaupun ia sebelumnya telah mengkritiknya dengan keras sekali”%

Imam Malik dalam menghadapi perawi tertuduh ahl al-bid ‘ah,
ia bersikap tasyaddud sangat ketat sekali, namun bila perawi ahl al-
bid’ah diteliti Kembali dan dipastikan mempunyai sifat dan karakter
tidak berani berdusta, maka Imam Malik pun kemudian bersikap
longgar dan menerima perawi tertuduh ahl al-bid ah. Hal ini dapat
ditemukan riwayat, ketika beliau ditanya mengapa menerima perawi
tertuduh ahl al-bid’ah seperti Daud bin Al-Husain dan Saur bin

Yazid, ia menjawab:

BAl-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, juz 2 h. 27.
%Ahmad Ali bin Hajar Al-’Asgalani, Al-Talkhis Al-Habir, | (Dar al-
Kutub Al-"Timiyyah, 1989), juz 3 h. 25.
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“Bagi mereka, jatuh dari atas langit ke bumi lebih ringan daripada
berkata satu kedustaan.”%’

Pernyataan Imam Malik tersebut memberikan kesimpulan
bahwa Imam Malik pada akhirnya menerima riwayat dari perawi ahl
al-bid’ah, selama ia terbukti mempunyi karakter tidak sudi berdusta

dalam urusan kesehariannya.

Bila dilihat secara keseluruhan, Imam Malik membuat standar
yang tinggi dalam menilai perawi. Seluruh syarat ‘adalah dan dhabit
yang ia susun Kriterianya lebih tinggi dari ulama hadis manapun,
termasuk Imam Bukhari sekalipun. Namun dalam hal perawi yang
terafiliasi dengan faham akidah bid’ah, ia membuat pengecualian,
dalam satu kondisi, bila terbukti perawi tersebut memiliki sifat sigah
terpercaya dan sikap integritas yang tinggi dalam hal amanah
kejujuran dan tidak sudi berdusta dalam kehidupan sehari-hari.
Karena sangat logis, bila dalam keseharian saja seorang perawi yang
ta’dzim kepada Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallama tidak sudi
berdusta dalam urusan kesehariannya, maka tentu ia lebih tidak sudi
lagi untuk berdusta mengatas namakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallama. Dengan bahasa yang mudah, seorang perawi yang

"1bn Hajar Al-’ Asgalani, Tahzzb Al-Tahzib, | (Dairah Al-Ma’arif Al-
Nidzamiyyah, 1326), Juz 2 h. 32; “Alaa” Al-Din Mughaltai, Ikmal Tahdzib
Al-Kamal, | (Beirut - Lebanon: Dar Al-Kutub Al-"TImiyyah, 2011), juz 2 h.
41.



mempunyai sifat takdzim kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama dan dalam urusan keseharian ia tidak sudi berdusta
sedikitpun maka tentu secara logika ia amat sangat tidak akan sudi

membuat hadis palsu

Setelah Imam Malik menyusun berbagai manhaj-nya dan
kitab Al-Muwaya -nya telah disusun dan diajarkan, ia menutup
dengan pernyataan dengan menganggap seluruh perawi yang ada
dalam kitabnya dinilai “sigah”, Ketika ia ditanya tentang kesigahan

seorang perawi, beliau menjawab:
PR AR HNTEY
“Apabila sigah pasti kamu temukan dalam kitab-kitabku.”3®

Pernyataan Imam Malik ini menunjukkan bahwa, perawi-
perawi yang namanya tercatum dalam kitab Al-Muwatza’ dan kitab-
kitabnya yang lain bernilai sigah terpercaya(menurut Imam Malik),
walaupun perawi-perawi tersebut tidak memenuhi kriteria-kriteria

yang Imam Malik buatkan pada awalnya.

BAI-Qurtiibt, Al-Intiga’ fi Fadhoili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 17; Abu
Al-Hasan Ahmad Al-"Tjli, Al-Tsigat, | (Madinah: Maktabah Al-Dar, 1985),
20; Al-Mizzi, Tahdz\ib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 27 h. 112; Al-
’Atsqalani, Tahdzib Al-Tahdzib, juz 10 h. 7; Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-
Nubala’, juz 8 h. 72.
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E. Sikap Imam Malik Terhadap Perawi Tertuduh Ahl Al-Bid’ah

Semenjak terjadinya peristiwa tahkim pertikaian yang terjadi
antara Khalifah Ali bin Abi Thalib ra. dengan Gubernur Syam
Muawiyah bin Ab1 Sufyan, satu persatu aliran akidah yang baru
muncul memisahkan diri dari ahl al-sunnah wa al-jama’ah.
Bersamaan dengan munculnya aliran akidah bid’ah yang baru,
muncul pula pemalsuan hadis, hadis palsu semakin marak dengan
muncul dan berkembangnya aliran-aliran akidah bid’ah tersebut.
Penyebab utama pemalsuan hadis dikarenakan munculnya mazhab-
mazhab akidah yang muncul berlatar belakang politis, yang mana
setiap mazhab tersebut berupaya mendapatkan legitimasi dari
sumber hukum agama utamanya hadis.>*

Pengakuan dari salah seorang tertuduh ahl al-bid ’ah Khawarij

yang telah bertaubat di bawah ini, membenarkan hal itu:

\f}{ﬁg& c(ii;!./) :)jju.;-;ﬁ :fi./& \jjja;\.; c:f_g.} éag.}\.;-gﬁ“ 97)"& Si»

» Gods 3655 151 558 13
Dari Ibn Lahi’ah berkata: aku telah mendengan dari seorang
syekh Khawarij yang telah bertaubat dan kembali, ia berkata:
“Hadis-hadis ini adalah agama, maka telitilah dari siapa kalian
mengambil(berguru) agama kalian. Kami dahulu apabila
menyukai suatu hal, kami jadikan itu sebagai hadis (memalsukan

hadis)™*

3 Al-Khatib, Al-Sunnah Qabla Al-Tadwin, 1:194-95,
40A|-Khatib Al-Baghdadi, Al-Jami’ Li Akhlag Al-Rawi Wa Adab Al-
Sami’ (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, 1444), juz 1 h. 137.



Informasi diatas menguatkan indikasi bahwa perawi ahl al-
bid’ah turut serta melakukan pemalsuan hadis. Oleh karena itu dalam
upaya membendung pemalsuan hadis Imam Ibn Sirin menetapkan
pemberlakuan system isnad/sanad dalam rangka menolak
periwayatan hadis dari perawi ahl al-bid’ah. Pemberlakuan isnad
secara tasydid/ketat dikarenakan umat islam pada waktu itu belum
mempunyai kitab hadis yang menjadi rujukan utama, sedangkan
kondisi pemalsuan hadis semakin banyak terjadi dan marak pada
waktu itu.

Ulama hadis mengikuti pernyataan Imam Ibn Sirin, mereka
juga turut serta memberlakukan isnad dalam penerimaan riwayat
hadis. Demikian pula dengan Imam Malik bin Anas. Beliau selaku
Imam Dar al-Hijrah dan Mufti kota Madinah mempunyai kewajiban
penjaga keberlangsungan hadis menjaga kelestarian dan validitas
hadis agar dapat dipersembahkan kepada umat Islam. Untuk itulah
beliau menyusun kitab hadisnya yang masyhur Al-Muwatta’, yang
diakui oleh ulama-ulama dan menjadi kitab hadis yang pertama
disebarkan kepada umat Islam serta sampai ke tangan kita pada

Zzaman ini.

Para ulama Sunni berbeda pendapat terkait sikap kepada para

perawi ahl al-bid 'ah, terdapat 7 pendapat dalam hal ini:

Pendapat pertama: Perawi ahl al-bid’ah menganut ajaran bid’ah

mukaffirah, tidak diterima periwayatannya.
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Pendapat kedua: Tidak menerima riwayat perawi ahl al-bid’ah
secara mutlak. Pendapat ini dilakukan oleh Imam Ibn Sirin,

disebutkan Imam Malik, Ibnu Uyaynah, Humaidi dll.

Pendapat ketiga: Menerima riwayat perawi ahl al-bid’ah secara

mutlak, dengan syarat tidak berdusta.

Pendapat keempat: Menerima periwayatan ahl al-bid’ah dengan

syarat perawi tidak melakukan propaganda untuk mazhabnya.

Pendapat kelima: Menjauhi periwayatan ahl al-bid’ah yang

ekstrimis, baik ia melakukan propaganda ataupun tidak.

Pendapat keenam: Menerima periwayatan ahl al-bid’ah dengan

syarat riwayatnya tidak mendukung ajaran bid’ahnya.

Pendapat ketujuh: Menerima periwayatan ahl al-bid’ah dengan
syarat, bid ahnya tidak mengeluarkan dari agama Islam, dan tidak

menghalalkan berdusta.*!

Dari informasi tersebut, Imam Malik disebut termasuk
kategori ulama yang menolak secara mutlak riwayat dari kalangan
perawi tertuduh ahl al-bid’ah. Untuk memvalidasi pernyataan
tersebut, perlu menggali informasi-informasi terkait sikap Imam

Malik terhadap perawi tertuduh ahl al-bid ah.

“1Sulaiman Bin Nashir Al-’Ulwan, Syarsz Al-Maugizah (Dar Al-
"Ulwan, t.t.), 244.



Dalam berbagai literatur Imam Malik bin Anas mempunyai
sikap anti terhadap perawi ahl al-bid 'ah. Beliau memberikan definisi
ahl al-bid’ah: “Ahl al-bida’ adalah orang-orang yang berbicara
tentang asma-asma Allah SWT., sifat-sifat, firman, pengetahunan
dan kekuasaan-Nya, mereka tidak diam sebagaimana diamnya para

Sahabat dan Tabi’in dalam perkara itu.”*?

Selain itu beliau sering mengucapkan syair :

26
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“Dan hal-hal terbaik dalam agama adalah hal yang sunnah, dan hal-
hal terburuk adalah hal-hal yang diada-adakan dan hal-hal yang
bid’ah”

Terkait dengan bid 'ah akidah, beliau menilai itu adalah bagian
dari ilmu kalam, beliau memberikan berkomentar: “Bid ’ah-bid ah
ini adalah bagian dari ilmu kalam, seandainya ilmu kalam adalah
bagian dari ilmu agama, niscaya Sahabat dan Tabi’in akan berbicara
dalam hal itu sebagaimana mereka berbicara syariat dan hukum-
hukum.” Baginya dikarenakan Rasulullah, Sahabat dan Tabi’in
mereka adalah suri tauladan, mereka tidak membahas ilmu kalam, itu

harus dikuti.

Suatu ketikaa beliau ketika diajak debat oleh seseorang

bernama Abu Al-Juwairiyah penganut alirah Murji’ah dengan

42Al-Sabiini, Agidah Al-Salaf Wa Ashab Al-Hadzs, h. 83-84.
“Al-Qurtiibt, Al-Intiga’ fi Fadhoili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 36-37.
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konsekuensi pihak yang kalah harus mengikuti pendapat
pemenang, beliau menolak beradu argument seraya mengatakan:
“Allah SWT mengutus Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam dengan satu agama saja. Sedangkan aku lihat kamu
tatanaqqgala/berpindah-pindah (agama).”**

Pada lain kesempatan Imam Malik memberikan statemen
terkait ahl al-bid ah, sebagai berikut: “Bi’s al-goum/kaum terburuk,
tidak diucapkan salam kepada mereka dan mengucilkan mereka lebih

aku sukai”*

Beliau juga mengatakan: “Apabila kau tahu imam sholat dari
golongan ahl al-ahwa/ahl al-bid’ah, maka jangan sholat
dibelakangnya (menjadi makmum) dan tidak boleh sholat dibelakang

ahl al-ahwga’**®

Dalam bermasayarakat beliau bersikap memutus hubungan
dan menjaga jarak dengan ahl al-bid’ah: “Dan tidak (perlu)
mengucap salam kepada ahl al-bid’ah, tidak menikahkan, tidak

shalat jum’at dibelakang mereka (makmum), tidak menjenguk bila

4“Al-Qurtiibi, 33.

SAI-Qurtiibi, 34.

4Malik bin Anas, Al-Mudawwanah Al-Kubra (Dar al-Kutub Al-
limiyyah, 1994), juz 1 h. 176.



mereka sakit dan tidak menyaksikan (takziah) pada jenazah

mereka.”*

Dalam urusan pengadilan Imam Malik beliau menolak
kesaksian ahl al-bid ’ah: “Tidak diperbolehkan menerima kesaksian
Khawarij, demikian juga Rafidhi (Syiah) yang mencela Sahabat, juga

9948

pengikut Qadariyah yang melakukan propaganda

Pada orang yang mengatakan Al-Quran adalah makhluk,
Imam Malik berpendapat: “Al-Quran adalah Kalam Allah SWT.
Barangsiapa mengatakan Al-Quran adalah makhlug maka dia boleh

disakiti dengan pukulan, boleh ditahan hingga bertaubat™*°

Imam Malik juga menuntut ahl al-bid ah bertaubat, bila tidak
bersedia bertaubat boleh dibunuh: “Aku berpendapat bahwa merecka
(ahl al-bid’ah) diminta untuk bertaubat, apabila mereka tidak
bersedia mereka boleh dibunuh” dalam riwayat yang lain Imam
Malik mensyaratkan (boleh dibunuh): “apabila Pemimpinnya (yang
diberontak) adil>°

Dalam literatur yang lain ditemukan Imam Malik juga tidak

berbicara dan mengambil riwayat dari ahl al-bid’ah: “Kami tidak

47Abu Al-Qasim Muhammad Al-Qairuwani, Al-Tahdzib Fr Ikhtisar
Al-Mudawwanah (Dubai: Dar al-Buhts Li Al-Dirasah Al-Islamiyyah Wa
lhya’ Al-Turas, 2002), 252.

“8lbn Abd Al-Barr Al-Qurthabi, Al-Kafi Fi Figh Ahl Al-Madinah
(Riyadh KSA: Maktabah Al-Riyadh Al-Hadisah, 1980), 896.

4SAl-Qurttibi, Al-Intiga’ fi Fadhoili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 35.

S0Malik bin Anas, Al-Mudawwanah Al-Kubrg, juz 1 h. 529-530.
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berbicara kepada mereka (Rafidhah) dan tidak mengambil riwayat,
karena mereka pendusta™ “Orang kafir dan fasiq yang melakukan
ta’wil sama seperti halnya orang kafir yang menentang dan fasik
yang sengaja (berbuat bid’ah), maka tidak diterima riwayat mereka

dan periwayatan mereka tidak dianggap valid>?

Dari pemaparan diatas tersebut dapat diambil difahami bahwa
sikap Imam Malik garis besar terhadap perawi tertuduh ahl al-
bid’ah, Beliau cenderung bersikap tasyaddud tidak memberikan
toleransi bahkan menjaga jarak dan memutus hubungan dengan
mereka. Dalam Bahasa yang mudah, beliau sangat anti terhadap
perawi tertuduh ahl al-bid ah. Sangat memungkinkan dikarenakan
sikap ini, kemudian para ulama hadis memberikan pernyataan bahwa
Imam Malik bin Anas dalam menghadapi perawi tertuduh ahl al-
bid’ah beliau bersikap menolak riwayat hadis mereka secara mutlak.
Diantara mereka ialah Imam Al-Khatib Al-Baghdadi, Imam Ibn

Hajar al-*Atsgalani, Ibn al-Salah.*?

Namun sikap Imam Malik tidak berhenti pada sikap tasyaddud
menolak para perawi tertuduh ahl al-bid’ah. Terdapat beberapa
riwayat terkait sikap Imam Malik yang lain terhadap perawi tertuduh

ahl al-bid’ah. Salah satunya sebagai berikut: Yahya bin Ma’in

S1Badr Al-Din Al-Zarkasyi, Al-Nukat ’Ala Mugaddimah Ibn Salah
(Riyadh: Adhwa’ Al-Salaf, 1998), juz 3 h. 399.

S2Al-Baghdadi, Al-Kifayah fi Ma rifati Ushigl 1lm al-Riwayah, 120.

Abd Al-Rahim Al-’Iragi, Syarh Al-Tabsirah Wa Al-Tadzkirah, |
(Beirut - Lebanon: Dar al-Kutub Al-llmiyyah, 2002), Juz 1 h. 357; Al-
Hanbali, Syarh ’'llal Al-Tirmidzi, 1:356.



mengatakan bahwa Imam Malik membenci ‘Tkrimah Maula Ibnu
‘Abbas.** Ditengarai kebenciannya tersebut dikarenakan ‘Ikrimah
dianggap menganut aliran akidah Khawarij. Namun pada waktu yang
sama Yahya bin Ma’in menegaskan bahwa Imam Malik juga
meriwayatkan hadisnya ‘Ikrimah walaupun sedikit sekali.>> Pada
riwayat ini menunjukkan 2 sikap yang berbeda Imam Malik terhadap
‘Ikrimah. Sikap pertama membenci karena Ikrimah dianggap
penganut aliran bid’ah. Sikap lainnya berlawanan, malah menerima

periwayatan ‘Ikrimah.

Informasi lain menyebutkan bahwa Yahya bin Ma’in
mengatakan: “Daud bin Husain sigah, Imam Malik meriwayatkan
darinya, (padahal) sesungguhnya Dia membenci Daud bin Husain,
dikarenakan (Daud) menerima hadis dari ‘Tkrimah. Sedangkan Imam

Malik membenci ‘Ikrimah.”>®

Informasi tersebut menampilkan 2 sikap yang berbeda dari
Imam Malik bin Anas. Imam Malik di satu sisi membenci perawi
yang dianggap ahl al-bid ’ah penganut aliran Khawarij di sini yaitu
Daud bin Husain dan ‘Ikrimah. Di sisi lain Imam Malik menerima

periwayatan mereka.

%4 Al-> Asgalani, Tahzib Al-Tahzib, juz 7 h. 268.

S5Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 26.

6 Al-Mizz1, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 8 h. 380.
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Informasi selanjutnya disebutkan oleh Imam Al-Syafi’i:
“Imam Malik buruk penilaiannya terhadap ‘Ikrimah, ia berkata: saya

tidak berpendapat seorangpun untuk menerima hadisnya’®’

Dari informasi itu, dapat diketahui bahwa Imam Malik menilai
negatif terhadap ‘Tkrimah bahkan ia tidak merekomendasikan orang
untuk menerima hadisnya. Tetapi faktanya, Imam Malik menerima
periwayatan hadis dari ‘lkrimah, dan ia masukkan hadis yang
diriwayatkan dari Ikrimah ke dalam kitab Al-Muwayza’. Itu adalah
dua sikap yang berbeda ditunjukkan oleh Imam Malik.

Informasi selanjutnya adalah sikap Imam Malik ketika ditanya
bagaimana ia meriwayatkan hadis dari Daud bin Al-Husain dan Saur
bin Zaid yang keduanya dituduh ahl al-bid’ah Qadariyah, ia

menjawab:
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“Bagi mereka, jatuh dari atas langit ke bumi lebih ringan daripada
berdusta sekalipun.”®®

Informasi tersebut menunjukkan bahwa Imam Malik menerima

para perawi tertuduh ahl al-bid ‘ah. Imam Malik beralasan bahwa dua

S"Al-Mizzi, juz 8 h. 830.

BAl-> Asgalani, Tahzib Al-Tahzib, juz 2 h. 32; Mughaltai, Ikmal
Tahdzib Al-Kamal, juz 2 h. 41; Syams Al-Din Al-Sakhawi, Al-Tuhfah Al-
Lat]ifah Fr Tarikh Al-Madmah Al-Syarifah, | (Beirut - Lebanon: Dar al-
Kutub Al-"Tlmiyyah, 1993), juz 1 h. 232.



perawi yang dinilai ahl al-bid ‘ah tersebut, terjaga integritasnya tidak

sudi bedusta sedikitpun dalam perilaku keseharian mereka.

Alasan Imam Malik ini yang menyebutkan ketidak sudian
berdusta sedikitpun nampak seolah-olah langsung menjawab
kekhawatiran yang ditimbulkan oleh perawi yang tertuduh ahl al-
bid’ah pada kalangan ulama hadis Sunni, yaitu berdusta dan
melakukan pemalsuan hadis. Imam Malik menafikan kekhawatiran
itu terjadi pada dua perawi tersebut. Oleh karena itu ia menerima
riwayat hadis dari mereka. Dengan bahasa yang mudah, Imam Malik
bin Anas mensyaratkan perawi yang ia terima haruslah sigah.
Diantara perawi-perawi yang siqah terdapat perawi-perawi yang
dinilai sebagai penganut ahl al-bid’ah. Keterkaitan para perawi
terebut pada akidah bid’ah memunculkan kekhawatian mereka
melakukan kedustaan dan pemalsuan hadis. Namun bila ke-sigah-an
mereka terjaga dengan sangat baik dan sikap yang mandarah daging
mereka tidak sudi berdusta sekalipun. Akidah bid’'ah mereka tidak
berpengaruh negative pada kejujuran dan keamanahan serta siqahnya
perawi, membuat Imam Malik mengenyampingkan keterkaitan
mereka dengan aliran bid’ah dan tetap bersikap fair/inshaf menerima

periwayatan mereka.

Secara logika, bila perawi tertuduh ahl al-bid’ak tidak sudi
berdusta sekalipun dalam aktivitas kesehariannya maka tentu perawi
tersebut lebih-lebih lagi tidak sudi berdusta atas nama Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallama.
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Ditambah pernyataan Imam Malik menganggap seluruh
perawi yang ada dalam kitabnya dinilai “sigah” oleh beliau, ketika ia

ditanya tentang ke-sigah-an seorang perawi, beliau menjawab:

RERUE R

“Apabila sigah pasti kamu temukan dalam kitab-kitabku.”

Pernyataan Imam Malik tersebut memberikan pernyataan
penutup bahwa Imam Malik pada dasarnya sangat konsisten dengan
penerimaan perawi yang dinilai sigah. Baik perawi-perawi terkait
dengan akidah bid’ah maupun tidak. Selama perawi mampu
mempertahankan ke-sigah-annya tetap terjaga dan akidah bid ‘ahnya
tidak mempengaruhi mereka baik mengurangi atau meniadakan ke-
sigah-an mereka, maka Imam Malik menerima riwayat mereka.
Walaupun Imam Malik mempunyai kebencian terhadap para perawi
tertuduh ahl al-bid’ah dikarenakan bid ahnya itu. Namun Imam
Malik mampu bersikap inshaf/fair dan adil, ia memisahkan antara

kebencian dengan sikap adil yang harus diambil.

Adapun pernyataan-pernyataan Imam Malik terkait dengan
aliran bid’ah dan sikap intoleransi kepada penganutnya, itu
merupakan bagian dari kewajiban beliau sebagai seorang ulama
untuk melakukakan amar ma’ruf nahi munkar pada hal yang
dianggap munkar oleh beliau, dalam hal ini adalah akidah bid ah.

Tujuannya adalah berdakwah kepada umat islam agar menjauh dari

91bn Abd Al-Barr Al-Qurtiibi, Al-Intiqa’ Fi Fadhail Al-Tsalatsah Al-
Aimmah Al-Fugoha’ (Kairo: Maktabah Al-Qudsi, 1350), 17.



para perawi tertuduh ahl al-bid’ah, sehingga umat Islam tidak
mengikuti akidah bid’ah yang dianut oleh perawi tertuduh ahl al-
bid’ah.®®

Dengan terbuktinya Imam Malik menerima periwayatan dari
perawi tertuduh ahl al-bid’ah, hal ini mengkoreksi pendapat yang
menyatakan bahwa Imam Malik menolak secara mutlak periwayatan

perawi tertuduh ahl al-bid 'ah.

80Al-Syarif Hatim bin *Arif Al-’Auni, Al-Takhr;j Wa Dirasah Al-
Asanid (Multaga Ahl Al-Hadis, t.t.), 50.
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BAB III:
PERAWI TERTUDUH AHL AL-BID’AH
DI KITAB AL-MUWATTA’

A. Teori Al-Jarh Wa Al-Ta’dil

Dalam mempelajari hadis ilmu al-jarh wa al-ta'dil merupakan
ilmu yang sangat penting untuk didalami. Penggunaan ilmu al-jarh
wa al-ta’dil untuk mengetahu validitas hadis tidak bisa
dikesampingkan. Dengan ilmu ini peneliti dapat mengetahui kualitas
perawi dalam periwayatan hadisnya. Perawi dapat diketahui sisi
positif dan sisi negatifnya dalam hal-hal yang terkait dengan
periwayatan hadis. Dengan mengetahui sisi positif seorang perawi,
penilaian terhadap perawi tersebut akan tinggi yang menghasilkan
diterima hadisnya. Dan dengan mengetahui sisi negatif seorang
perawi akan rendah penilaian hadisnya hingga menghasilkan ditolak

hadisnya.

Kata al-jarh berasal dari bahasa Arab yang menjadi isim masdar
berasal dari kata jaraka-yajrahu-jarhan, yang bermakna membuat
celah di kulit atau badan secara fisik. Dalam bidang pengadilan,
kalimat jaraha al-syahida bermakna menganggap cacat kejujuran
seorang saksi dengan adanya bukti yang meruntuhkan keadilannya,
maka ditolak kesaksiannya.! Ajjaj Al-Khatib memberikan definisi

yaitu nampaknya sifat dari perawi yang mencacat ‘adalahnya atau

'Omar, Mu ’jam Al-Lughah Al-’Arabiyyah Al-Mu’ashirah, 358-59.
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mencacat hafalannya dan dhabsmya yang menghasilkan riwayatnya
jatuh nilainya baik menjadi lemah dan ditolak. Sedangkan tajrik
bermakna menilai perawi dengan sifat-sifat yang mengharuskan

men-dla 'if-kan riwayatnya atau menolak riwayatnya.?

Sedangkan kata al-fa’dil berasal dari bahasa Arab yang
bermakna menegakkan, meratakan dan bersikap adil. Ta’dil juga
bermakna: rekomendasi para perawi hadis dengan mensifati mereka
sifat ‘adil, diterima kesaksiannya.® Ta 'dil bermakna mensifati perawi
dengan sifat-sifat yang terpuji yang menampakkan ‘ad>alahnya
menjadikan diterima periwayatannya. Sehingga define ilmu al-jark
wa al-ta 'dil adalah ilmu yang meneliti kondisi-kondisi perawi dari

sudut penerimaan atau penolakan riwayat-riwayat mereka.*

Para ulama kritikus al-jars wa al-7a dil dalam mensikapi perawi
yang tertuduh ahl al-bid’ah, mereka terbagi 3 pendapat: pertama,
menolak keseluruhan. Kedua menerima riwayat mereka bila mereka
tiding menghalalkan berdusta dan mereka termasuk orang-orang
yang jujur.® Imam Malik dapat dikatakan masuk aktegori ulama
kritikus hadis yang menerima perawi tertuduh ahl al-bid’ah, bila

mereka tidak sudi berdusta sekalipun.

2Al-Khatib, Ushal Al-Hadis : Ulimuh Wa Muszal@huh, 168.
30mar, Mu ’jam Al-Lughah Al-’Arabiyyah Al-Mu ashirah, 1467-68.
4Al-Khatib, Ushal Al-Hadis : Ulamuh Wa Mustalahuh, 168.
5 Ali bin Abi Muhammad Al-Tibrizi, Al-Kafr Fr Ulim Al-Hadzs ( Amman -
Jordania: Dar Al-Asariyyah, 2008), 343.



Dalam ilmu al-jarz wa al-ta’dil, Imam Malik termasuk
kategori ulama kritikus yang mutasyaddid/ketat. Bila dilihat dalam
pernyataan Imam Malik bahwa seluruh perawi yang ada di dalam
kitab Al-Muwatta’ beliau nilai sigah,® maka konsekuensi logisnya
seluruh perawi dalam kitab Al-Muwatta’ baik yang sunni maupun

perawi yang menganut akidah bid’ah, diterima periwayatannya.

Imam Malik sendiri ketika melakukan kritik pada perawi,
terkadang setelah itu dia jadikan perawi tersebut sebagai perawi yang
mu tamad/dapat dijadikan hujjah.”

Ulama kritikus hadis dalam menilai perawi, terkadang
terpengaruh dengan konflik, perbedaan, fanatisme suku, mazhab,
akidah dll. Mereka melakukan jarh/cacat kepada perawi lain yang
berseberangan dengannya. Dalam menangani ini para ulama hadis
mengajukan solusi jark al-agran. Perilaku jark kepada sesama ulama
dikarenakan konflik perbedaan berlatar belakang mazhab dalam hal
ini mazhab akidah. Jark aqgran tidak dapat diterima, dikarenakan
sangat mungkin perawi kritikus mempunyai kepentingan terselubung

dalam kritiknya itu.

SAl-Qurtiibi, Al-Intiga’ fi Fadho<ili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 17; Abu
Al-Hasan Ahmad Al-"Tjli, Al-Tsigat, | (Madinah: Maktabah Al-Dar, 1985),
20; Al-Mizzi, Tahdz\ib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, juz 27 h. 112; Al-
>Atsqalani, Tahdzib Al-Tahdzib, juz 10 h. 7; Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-
Nubala’, juz 8 h. 72.

"Al-> Asgalani, Al-Talkhis Al-Habir, juz 3 h. 25.
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B. Ahl Al-Bid’ah Dalam Perspektif Ulama Hadis Sunni

Kata “bid’ah” menurut ulama dari golongan Sunni sangat erat
kaitannya dengan kata “sunnah” yang diambil dari kalimat ahl al-
sunnah wa al-jama’ah, yaitu aliran/madzhab yang dianut oleh
mayoritas umat Islam. Kata bid 'ah dijadikan sebagai lawan kata dari
sunnah. Ahl bermakna pengikut, maka ahl al-sunnah dimaknai
pengikut sunnah. Dan ahl al-bid 'ah bermakna pengikut bid ah.

Kata “sunnah” sendiri mempunyai ragam makna sesuai
dengan istilah ranah ilmu masing-masing, seperti ilmu Fikih, ilmu
Ushul Fikih dan IImu Hadis. Imam Al-Syatibi memberikan definisi
kalimat Sunnah yaitu: “Hal-hal yang diriwayatkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama secara spesifik, yang tidak termaktub

dalam Al-Qur’an, hanya tercatat dari diri Beliau saja™®,

Informasi lain menyebutkan Ibnu Rajab memberi definisi
sunnah adalah: “Jalan yang dilalui, termasuk hal-hal ajaran
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallama dan para Khulafa’ al-

Rasyidin baik dalam akidah, perbuatan dan perkataan”,

Definisi ini juga disepakati oleh Al-Hasan Al-Basari, Al-Auza’i
dan Al-Fudhail bin ‘Iyadh®. Ibn Hazm mengatakan ahl al-sunnah

adalah: “Pengikut kebenaran, selain mereka adalah ahl al-bid’ah,

81brahim bin Musa Al-Syatibi, Al-Muwafagat, | (Dar Ibn Affan, 1997),
Juz 4 h. 289.

°Ibn Rajab Al-Hanbali, Jami’ Al-’Ulim Wa Al-Hikam, | (Damascus -
Beirut: Dar Ibn Kasir, 8M), 591.



mereka adalah para Sahabat dan para Tabi’in yang mengikuti
manhaj-nya, para ulama hadis, para Fugoh'a’ yang mengikuti ajaran
mereka generasi ke generasi hingga hari ini, termasuk juga kaum
awam yang meneladani mereka dari Timur ke Barat.”°
Informasi lainnya, Al-Suyati mengatakan:

“Ahl al-sunnah adalah para ulama hadis dan atsar yang
mengikuti  jejak Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi
wasallama dan jejak para Sahabat, merekalah ahl al-
sunnah”*

Dari informasi-indormasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
Ahl al-sunnah adalah golongan kaum muslimin yang berpegang
teguh pada ajaran Rasulullah shallallahu “‘alaihi wasallama,
Khulafa’ Al-Rashidin dan para Sahabat.

Kalimat ahl al-sunnah wa al-jama ‘a4 dijadikan lawan kata ahl
al-bid’ah, ahl sunnah dikontrakan dengan ahl al-bid ’ah atau ahl al-
sunnah wa al-jama’ah berseberangan dengan ahl al-bid’ah wa al-
mufarogoh. Ibnu Abbas ra. dinilai orang yang pertama menginisiasi
lawan kata sunnah dengan kata bid’ah dalam tafsirnya pada QS: 3
ayat 106:

“Dan di hari itu, wajah-wajah ahl al-sunnah wa al-jama’ah
memutih(bersinar) sedangkan wajah-wajah ahl al-bid ’ah dan
sempalan menghitam(kelam)”>.

Ali Bin Ahmad 1bn Hazm, Al-Fasl Fi Al-Milal Wa Al-Ahwa’ Wa Al-
Nihal, 1l (Kairo: Abd Al-Rahman Khalifah, 1347), Juz 2 h. 90.
1Jalal Al-Din Al-Suyiti., Hagigah Al-Sunnah Wa Al-Bid 'ah, Al-Amru
Bi Al-Ittiba’ Wa An-Nahyu “An Al-Ibtida” (Matabi’ Al-Rasyid, 1409), 88.
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Seiring dengan perjalanan waktu, pembahasan sunnah/ahl-al-
sunnah dalam terminologi disiplin Ulimul hadis kata “sunnah”
terbatas hanya pada ranah akidah saja. Hal ini diungkapkan oleh para
ulama hadis, diantara mereka Imam Malik memberikan definisi ahl
al-sunnah adalah:

“Ahl al-sunnah adalah orang-orang yang tidak
mempunya julukan tertentu, mereka bukanlah aliran
Jahamiyah, bukan aliran Qadariyah dan bukan aliran
Rafidhah.”*?

Pernyataan Imam Malik memberikan makna bahwa kata ahl al-
sunnah ditujukan pada orang-orang yang tidak menganut aliran
akidah yang baru muncul seperti Jahamiyah, Qadariyah dan
Rafidhah. Yang mana aliran-aliran tersebut mempunya perbedaan
dengan ahl al-sunnah pada ranah akidah.

Selain itu Imam Malik juga memberikan definisi ahl al-id ah
adalah: “Orang-orang yang berbicara dalam hal asma’, sifat-sifat,
kalam, ilmu-ilmu dan kekuasaan Allah SWT. yang mana generasi
para Sahabat dan Tabi’in bersikap diam dalam hal tersebut”*3,

Sebagaimana dimaklumi bahwa hal-hal yang berkaitan dengan
Dzat Allah SWT. baik nama, sifat, firman, ilmu dan kekuasaan Allah
adalah bagian dari ranah akidah/keimanan yaitu tentang dzat Allah
SWT.

12A1-Qadhi *TIyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqgrib al-Masalik, 1:Juz 2
h. 41.
1BAl-sabiini, Agidah Al-Salaf Wa Ashab Al-Hadis, h. 83-84.



Selanjutnya ulama hadis yang lain yaitu Imam Ibn Hajar Al-
‘Atsqalani memberikan definisi ahl al-bid 'ah adalah: “Orang yang
menganut akidah yang berbeda dengan akidah yang dianut oleh ahl
al-sunnah wa al-jama ‘ah.**

Di sini Imam Ibn Hajar dengan jelas menyatakan bahwa ahl
al-bid’ah adalah penganut akidah yang berbeda dengan sunni. Jadi
pendapat Imam Ibn Hajr terkait bid ’ak ini mengarah pada satu ranah
saja yaitu ranah akidah.

Ulama hadis yang lain yaitu Imam Al-Sakhawi memberikan
definisi ahl al-bid’ah adalah: “Orang yang meyakini akidah yang
bertentangan dengan hal yang sudah ma rif berasal dari Nabi
Muhammad  shallallahu  ‘alaihi  wasallama, bukan karena
mengingkari ajaran Islam akan tetapi dikarenakan kerancuan
berfikir.”*

Dalam pernyataan tersebut Imam Sakhawi mengaitkan
perkara bid ah, hanya pada hal-hal/ranah akidah semata, tidak pada

ranah yang lain.

Ulama hadis yang lain yaitu Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdist
memberikan gambaran yang cukup jelas dan rinci bahwa ahl al-

bid’ah/mubtadi’ adalah: “Setiap pihak yang berciri selain Islam dan

14Al-> Asqalani, Fath Al-Bari, Juz 2 h. 188.
15Al-Sakhawi, Fath Al-Mughis Bi Syarh Alfiyyah Al-Hadis, 2:h. 356.
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al-sunnah seperti golongan Rafidhah (Syi’ah), Jahamiyah, Khawarij,
Qadariyah, Murji’ah dan Al-Mu’tazilah.”*®

Ini menunjukkan bahwa dalam ilmu hadis kata bid ah/ahl al-
bid’ah yang digunakan oleh ulama hadis hanya diperuntukkan pada
aliran-aliran akidah yang memisahkan diri dari akidah yang dianut
oleh mayoritas kaum muslimin ahl al-sunnah wa al-jama ah.
Singkatnya dalam disiplin ilmu hadis makna bid’ah hanya pada
ranah akidah saja, tidak pada ilmu fikih, ushul fikih dan lain-lainnya.

Definisi inilah yang dijadikan dasar dalam penelitian ini.

Penyebutan kalimat ahl al-bid’ah hanya ditujukan kepada
penganut aliran-aliran yang dianggap keluar dari ahl al-sunnah wa
al-jama’ah (sunni), penyebutan ini memang dilakukan oleh
golongan sunni yang meyakini bahwa ajaran yang mereka anut
adalah ajaran Islam yang orisinal, asli dan murni dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama dan para Sahabatnya. Oleh karena itu
aliran-aliran akidah yang baru muncul dan memisahkan diri dari
Sunni dianggap sebagai aliran yang menyebarkan akidah bid’ah/baru
yang tidak diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama
dan para Sahabatnya. Dan dalam kitab-kitab hadis dapat Kita
temukan banyak para perawi dari kalangan ahl al-bid’ah ada di
berbagai kitab-kitab hadis dijadikan pedoman (mu tamad) oleh
golongan Sunni, seperti Kitab Al-Muwaysa’, Al-Musnad, Sahih

O Al-Maqdist, Lum ah Al-I'tigad, h. 41.



Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Al-Tirmidzi,
Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn M3jah dan lain-lain.

Perlu digarisbawahi bahwa pada penelitian ini, penilaian para
ulama hadis kepada para perawi yang dianggap ahl al-bid ’ah adalah
hanya dari perspekti ulama hadis Sunni saja secara sepihak.
Dikarenakan pasti setiap aliran masing-masing merasa merekalah
yang berada pada pihak kebenaran.

Berikut sekilas penjelasan aliran-aliran akidah/bid ah dalam
agama Islam:

1. Khawarij

Aliran akidah ini muncul berawal dari kelompok yang kecewa
dengan peristiwa tahkim yang menjadi kebijakan yang diambil oleh
Khalifah Ali bin Ab1 Talib, kemudian mereka keluar dari jama’h
kaum muslimin, dan mendirikan kelompok sendiri terpisah dari
kaum muslimin mayoritas pada waktu itu. Abd al-Mun’in Hifni
memberikan definisi:

“Khawarij adalah setiap kelompok yang memberontak
melawan penguasa yang sah yang diakui oleh ummat
baik itu dilakukan pada masa Sahabat Khulafa Al-
Rasydin, maupun era Al-Tabiin dan setiap penguasa di
setiap zaman. Ulama Syariah menamakan mereka Al-
Bughat/pemberontak.*’

Ajaran pokok mereka ada 2, yaitu :

Y Al-Hifni, Mausii‘ah Al-Firag Wa Al-Jama’at Wa Al-Madzahib Al-
Islamiyyah, 1:215.
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a. Mengakfirkan Khalifah Ali, Khalifah Utsman, Orang-orang
yang terlibat dalam perang jamal, orang-orang yang terlibat
dalam peristiwa tahkim>, dan orang-orag yang menerima
hasil keputusaan tahkim.

b. Perbuatan dosa sekecil apapun yang dilakukan oleh umat

Islam, dihukumi kafir masuk neraka selamanya.*®

Aliran akidah ini terbagi beberapa kelompok utama yaitu: Al-
Muhakkimah Al-U>la, Al-Azarigah, Al-Najdat, Al-Ajaridah, Al-
Tsa’alibah, Al-lIbadhiyah, Al-Shufriyyah. Selain kelompok-
kelompok itu, masih ada 20 kelompok dari aliran Khawarij. Tokoh-
tokohnya: Jabir bin Yazid, Ikrimah maula Ibn Abbas, Isma’il bin
Sami’, Abu Harun Al-Abdi dan Habirah bin Maryam?*®

2. Mazhab Syiah
Aliran akidah yang muncul setelah Khawarij adalah Syiah.
Definisi aliran akidah Syiah yaitu:

“Mazhab kelompok yang mendukung Khalifah ‘Ali bin
Abi Thalib. Mereka berkeyakinan bahwa Ali bin Abi
Thalib adalah Imam dan Khalifah yang sah bagi kaum
muslimin berdasarkan nash/teks maupun wasiat/ pesan,
baik secara eksplisit maupun implisit. Dan jabatan Imam
terus berlanjut kepada anak keturunan dari Ali bin Abi
Talib.

1BA|-Hifnt, 1:215.
BAl-Hifnt, 1:219.



Al-Syahrstani mengatakan bahwa mazhab Syiah terbagi
menjadi 5 kelompok: Kisaniyah, Zaidiyah, Al-Imamiyah, Al-Ghulat

dan Ismailiyyah.?°

3. Murji’ah

Aliran ini lahir dikarenakan tidak sepakat dengan ide-ide ajaran
mazhab Khowarij. Definisi Murji'ah itu sendiri adalah penangguhan
hukuman atas perbuatan seseorang sampai nanti di pengadilan Allah
SWT. Oleh karena itu mereka tidak menganggap seorang muslim
yang melakukan dosa besar sebagai kafir karena satu-satunya yang
berhak menghukum orang yang melakukan dosa tersebut adalah
Allah SWT, demikian juga seorang muslim sekalipun bila
melakukan dosa besar, menurut mazhab ini ia masih diakui sebagai

seorang muslim dan memiliki kesempatan untuk bertaubat.

Secara garis besar, ajaran utama Murji'ah adalah:
Iman cukup di hati saja. Jadi pengikut kelompok ini tidak perlu
membuktikan keimanannya dengan perbuatan sehari-hari. Hal ini
memalukan dan sulit diterima oleh orang Murji, karena keyakinan
dan perbuatan merupakan satu kesatuan dalam Islam.

Selama dia percaya pada dua kata syahadat, seorang Muslim
yang melakukan dosa besar tidak akan dihukum sebagai Kafir.
Hukuman atas perbuatan manusia ditangguhkan, hanya Allah yang

berhak mengatasinya di akhirat.

DA-HifnT, 1:265.
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Tokoh utama aliran ini adalah Hasan bin Bilal Muzni, Sallat
Samman dan Diror bin 'Umar. Dalam perkembangan selanjutnya,
arus ini terbagi menjadi kelompok moderat (dipimpin oleh Hasan bin
Muhammad bin 'Ali bin Abi Tholib) dan kelompok ekstremis
(dipimpin oleh Jaham bin Shofwan).

4. Al-Qadariyah
Kata gadariyah berasal dari kata qadara yang memiliki dua arti
yaitu keberanian memutuskan dan kekuatan serta kehendak.
Sedangkan kata gadariyah dalam mazhab ini berarti pemahaman
bahwa manusia memiliki kehendak bebas dan kemampuan bertindak
tanpa campur tangan Sang Khalig.
Orang-orang yang mengikuti aliran Qodariyah adalah
kelompok yang percaya bahwa karena ada kemauan dan kemampuan

manusia, maka semua perbuatan manusia terlaksana.

5. Al-Mu’tazilah

Nama aliran Muktazilah diambil dari suku kata “i'tazala anna”’
yang bermakna terpisah/memisahkan diri dari kami. Aliran ini
muncul pada abad ke-2 Masehi. di Basra, Irak. Kelahiran aliran ini
berawal dari Wasil bin Atha (700-750 M) yang memisahkan diri dari
gurunya Imam Hasan al-Basr1 karena perbedaan pendapat. Hasan al-
Bashri percaya bahwa seorang mukmin yang melakukan dosa besar
tetap berstatus mukmin. Pada saat yang sama, Wasil bin Atha
mengklaim bahwa umat Islam yang melakukan dosa berat bukanlah

orang yang beriman tetapi juga bukan kafir.



Mayoritas ulama Sunni tidak menerima ajaran Mu'tazilah
karena aliran itu percaya bahwa akal manusia lebih baik daripada
tradisi. Oleh karena itu, pengikut mazhab ini cenderung menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an lebih bebas daripada kebanyakan umat Islam.
Muktazilah memiliki lima ajaran utama yang disebut Ushul al-
Khamsah, yaitu:

a. Dalam hal tauhid: Sifat Tuhan adalah Dzat-Nya. Al-Qur'an
adalah makhluk., mata manusia tidak bisa melihat Tuhan di
akhirat dan yang dilihat mata manusia bukanlah Allah SWT.
Keempat,

b. Keadilan Allah SWT. Mereka mengklaim bahwa Allah SWT
membalas orang sesuai dengan perbuatan mereka.

c. Dalam hal janji dan ancaman. Mereka mengklaim bahwa
Allah SWT. tidak mengingkari janji-Nya dengan memberikan
pahala muslim yang baik dan menghukum muslim yang jahat.

d. Manzilah baina manzilatain atau Posisi antara 2 posisi. Hal ini
dilatarbelakangi oleh Wasil bin Atha' yang memisahkan diri
dari gurunya, ia pribadi berpendapat bahwa seorang mukmin
yang banyak berbuat dosa posisinya adalah dia antara posisi
mukmin dan posisi kafir.

e. Dalam hal amar ma'ruf (memerintahkan berbuat baik) dan
nahi munkar (mencegah perbuatan jahat). Aliran Muktazilah
meyakini masalah gadha’ dan gadar bahwa manusia
sendirilah yang menciptakan perbuatannya. Manusia dinilai

menurut  perbuatannya, karena dia sendiri  yang
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menciptakannya. Ketika ia melakukan amar ma’ruf nahi
munkar, maka ialah yang melakukannya secara hakiki tanpa

ada unsur campur tangan Allah SWT.

C. Eksistensi Perawi yang Tertuduh Ahl Al-Bid’ah dalam Kitab
Al-Muwatra’

Dalam kitab Al-Muwayfa’ dapat ditemukan beberapa perawi
tertuduh ahl al-bid ah berjumlah 17 perawi. Berikut dijelaskan aliran
akidah beserta para perawi yang tertuduh ahl al-bid’ah. Para perawi
yang tertuduh ahl al-bid 'ah madzhab Syiah sebagai berikut:

1) ‘Amir bin Watsilah Abu Al-Tufaili ra. (w. 110 H.)

a. Nama lengkapnya: ‘Amir bin Watsilah bin Umair bin Jabir bin
Humais bin Judai bin Sa’ad bin Laits, bin Bakar bin ‘Abd
Manat bin Kinanah bin Laith, Kunyahnya Abu Al-Tufaili ra.
beliau masyhur dengan kunyahnya ini.?* termasuk generasi
sahabat, hidup pada zaman Nabi selama 8 tahun. Ketika
remaja ia menyaksikan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wasallama membagikan daging di Ji’ranah??. Dalam riwayat
lain, ia melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama

sedang mencium mihjan dan Hajar Aswad di Ka’bah pada

Zl1bn Abd Al-Barr Al-Qurtiibi, Al-Isti’ab Fi Ma rifat Al-Ashab (Beirut
- Lebanon: Dar Al-Jail, 1992), Juz 2 h. 798.

22Majd Al-Din Ibn Al-Asir, Usud Al-Ghabah F7 Ma rifah Al-Sahabah,
I (Dar Al-Kutub Al-"Timiyah, 1994), juz 3 h. 143; Ibn Hajar Al-’Atsqalani,
Al-lsabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah, | (Beirut - Lebanon: Dar al-Kutub Al-
’llmiyyah, 1415), Juz 7 h. 193.



waktu Haji Wada’?®. Disepakati ulama bahwa ia merupakan
generasi Sahabat yang terakhir wafat. Senantiasa menyertai
Khalifah Ali bin Abi Thalib ra, dalam berbagai pertempuran.
Setelah Khalifah “Ali ra. terbunuh, Diaa menetap di Mekkah
hingga wafat. Beliau merupakan Sahabat yang meninggal
paling akhir. Beliau meninggal tahun 100 Hijriyah**

b. Guru dan muridnya: Guru ‘Amir bin Watsilah ra. banyak
sekali, diantaranya adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama, Hudzifah bin Al-Yaman, Abdullah bin ‘Abbas.
Murid ‘Amir banyak, diantaranya adalah Isma’il bin Muslim
Al Makki, Qatadah, Ibnu Syihab Al-Zuhri dll.

c. Pernyataan para kritikus hadis tentang Sahabat ‘Amir bin
Wasilah ra. Menurut ulama Sunni sifat ‘adalah para sahabat
telah dijamin dalam Al-Qur’an dan sunnah. Sifat ‘adalah bagi
para Sahabat dimaksudkan tidak untuk menyatakan ‘ishmah
atau mustahil berbuat dosa bagi mereka, akan tetapi yang
dimaksudkan adalah diterimanya riwayat mereka tanpa perlu
berupaya mencari-cari sebab-sebab ke-‘adalah-an dan
mencari pembenaran, sebagaimana dikatakan oleh Ali bi
Isma’il Al-Abyari.”® Para ulama Sunni sepakat berpendapat

sifat ‘adalah para Sahabat telah ditetapkan dalam Al-Quran

BAl-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 3 h. 468-469.

24Al-Zahabi, juz 14 h. 81.

Z5Al-Sakhawi, Fath Al-Mughis Bi Syarh Alfiyyah Al-Hadis, 2:197-98.
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dan Sunnah, berikut pendapat ulama Sunni; Ibnu ‘Abd Al-
Barr, ia mengatakan:

“Merekalah umat terbaik, telah ditetapkan sifat ‘adalah
bagi seluruh para Sahabat berdasaran pujian Allah SWT
dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wasallama.

Walaupun sifat ‘adalah telah disepakati oleh ulama
Sunni, dari berbagai literatur kitab-kitab dari Sunni dapat
ditemukan berbagai penilaian kritikus hadis kepada ¢ Amir bin
Watsilah, antara lain:

1) lbnu Hajar:
- Dia seorang yang sigah, dan mutasyayyi’an®®

2) Imam Ahmad bin Hanbal:
- Dia mengakui keutaman Abu Bakar dan Umar, akan
tetapi ia lebih mengutamakan ‘Ali bin Abi Talib daripada
keduanya.?”

3) Al-Zahabr:

- Orang yang mulia, berakal/cerdas, cepat menjawab
pertanyaan dan Fasih?®
- Sigah dalam hal yang ia riwayatkan, jujur, alim, penyair,
perwira, berumur panjang, mendampingi Khalifah Ali
dalam berbagai pertempuran?®
4) Ibnu Hibban memasukkan nama Sahabat yang mulia

‘Amir bin Watsilah ra. dalam kitab Al-Tsigat-nya.*°
5) Ahmad Al-‘Ijl1: “Sigah "3

26

21l Atsqalani, Al-lsabah Fi Ma rifah Al-Sahabah, juz 7 h. 193.
2B1hn Al-Asir, Usud Al-Ghabah Fi Ma 'rifah Al-Sahdabah, juz 5 h. 180.
29Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, 470.

®1bn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 3 h. 291.

SLAL-"Tjli, Al-S|igat, juz 2 h. 15.



6) Ibn Abd Al-Barr: “Sigah, terpercaya, mengakui keutamaan
Abu Bakar ra. dan Umar ra. akan tetapi, ia lebih
mengutamakan Ali bin Abi Thalib daripada keduanya.”?

7) Al-Zahabt: “Al-Hijazi al-Syi’i. Dia Syiah/ pendukung
Imam Ali ra.”*?

8) Ibn Al-Akhram mengatakan: “Dia yufrith fi al-

34

tasyayyu’.

9) Ibn Qutaibah Al-Dinawari: “Dia mengimani ajaran raj ‘ah
(hidup kembali di dunia setelah kematian).”*, lbn
Qutaibah juga memasukkan nama beliau di kitab-nya
dalam bab: Nama-nama yang bernilai dari golongan
Rafidhah.®

10) Ibnu Sa’ad: “Dia sigah dalam hadis, ia
mutasyayyi anlpengikut Syiah.”%7

Dari berbagai informasi tersebut diatas dapat diketahui
bahwa para ulama hadis Sunni menilai bahwa beliau adalah
seorang Sahabat yang jali, sigah terpercaya. Akan tetapi
disamping itu beberapa ulama Sunni berpendapat beliau

2Al-Qurtiibi, Al-Isti’ab Fi Ma rifat Al-Ashab, Juz 2 h. 799.

3Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 4 h 460.

% Al-Baghdadi, Al-Kifayah fi Ma rifati Ushil 1lm al-Riwayah, 131.

Blpnu Qutaibah Al-Dainawari, Al-Ma arif, 11 (Kairo: Hai’ah Al-
Misriyyah Al->’Amah Li Al- Kitab, 1992), juz 1 h. 341.

6 Al-Dainawari, juz 1 h. 624.

$"Muhammad bin Sa’ad Al-Zuhri, T|abagat Al-Kubrg, | (Cairo -
Egypt: Maktabah Al-Khaniji, 2001), juz 6 h.551.
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menganut aliran Syi’ah bahkan berlebihan didalam
tasyayyu’nya.

Untuk mengetahui posisi Sahabat ‘Amir bin Al-Wasilah
dalam mazhab Syiah, maka perlu melihat pada literatur-literatur
IImu hadis dalam mazhab Syiah. Ulama-ulama hadis Syiah juga
mempunyai literatur-literatur yang berterkaitan tentang perawi-
perawi hadis yang diterima dalam madzhab Syiah. Dalam
literatur-literatur mazhab Syiah terdapat penilaian ulama Syiah
dan sekaligus konfirmasi dari aliran Syiah perihal ke-Syiah-an
Sahabat *Amir bin Watsilah, diantaranya sebagai berikut:

1) AI-Thast mencantumkan nama Amir bin Watsilah pada
nama-nama Sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama3®, nama-nama Sahabat Ali bin Abi Thalib ra,
dan nama-nama Sahabat Hasan bin Ali ra, Sahabat Ali
Zain Al-Abidin Al-Sajjad.”®

2) Al-Thisi juga mencantumkan nama ‘Amir bin Watsilah
dalam kitabnya, ia mengatakan: ‘“’Amir bin Watsilah

seorang pengikut aliran Kisaniyah, termasuk orang yang

¥Muhammad bin Hasan Al-Thisi, Rijal Al-Thisi (Muassasah Al-
Nasyr Al-Islami Al-Tabi’ah Li Al-Mudarrisin Bi Qumm Al-Mugaddasah,
1373), 44.

3Abu Al-Qasim Al-Musawi Al-Khi’1, Mu’jam Rijal Al-Hadits Wa
Tafshil Thabaqgat Al-Ruwwah (Najf: Mu’assasah Al-Imam Al-Kha’s, t.t.),
juz 10 h. 220-221.



mengatakan masih hidupnya Muhammad bin Al-
Hanafiyah.*

Pernyataan Al-Thast ulama dari kalangan Syiah ini selaras
dengan penilaian Ibn Qutaibah dari kalangan Sunni yang menilai
beliau bermazhab Syiah yang menganut ajarah raj’ah. Dengan
konfirmasi dari pihak mazhab Syiah, nama perawi ‘Amir bin
Watsilah benar-benar dapat dianggap sebagai pengikut mazhab
akidah Syiah.

3) ‘Adi bin Tsabit

a. Nama lengkapnya adalah ‘Adi bin Tsabit bin Dinar Al-Kafi
keponakan Sahabat Nabi yang bernama Abdullah bin Yazid
Al-Khutmt Al-Anshari..*

b. Guru dan murid: Gurunya ‘Ady bin Tsabit banyak antara
lain: Abdullah bin Yazid dan Al-Barra’ bin ‘Azib dan Sa’id
bin Jubair. Muridnya juga banyak, antara lain: Syu’b‘ah Al-
Hajjaj, Sulaiman> Al-A’masy, Hajjaj bin Al-Arta’ah.

c. Pernyataan para kritikus hadis Sunni sebagai berikut:

1) Ahmad bin Hanbal: “Sigah. ”
2) Al-‘ljlt: “Sigah kokoh**#

40Abu Ja’far Muhammd bin Al-Hasan Al-Tasi, Ikhtiyar Ma rifat Al-
Rijal Rijal Al-Kasyi, 1 (Qomm: Muassasah Al-Nasyr Al-Islami Al-Tabi’ah
Li Al-Mudarrisin Bi Qumm Al-Mugaddasah, 1427), 90-91.

4IMuhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir (Riyadh:
Al-Nasyir Al-Mutamayyiz Li Al-Tiba’ah Wa Al-Nasyr Wa Al-Tauzr’,
2019), juz 8 h. 87.

“2Al1-"1jli, Al-Sligat, juz 2 h. 132.
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3) Al-Nasa’t; “Sigah

4) Al-Daruquthni: “Sigah

5) Ibn Abi Hatim: “Shadag/Jujur™*

6) Al-Zahabt:  “Al-lmam,  Al-Hafidz,  Al-Wa'idz/
penceramah.”®®, “Ulama Syiah, Pendongeng Syiah,
Imam Masjidnya, seandainya semua Syiah seperti dia,
maka akan sedikit keburukannya.”*’

7) Al-Mas’udt: “Tidak ada yang melebihinya dalam
pengetahuan tentang Syiah” *

8) Yahya bin Ma’in:  “Seorang  Syiah  yang
mufrith/berlebihan.”*°
9) Al-Daruqut}ni: “Seorang Rafidhi ghalin/ekstrim, akan
tetapi ia sigah. >°
Dari informasi-informasi diatas bahwa para ulama Sunni
menilai bahwa perawi ‘Adi bin Tsabit adalah perawi yang sigah
terpercaya. Namun para ulama Sunni juga menilai ‘Adi bin Tsabit

mengikuti aliran akidah Syiah, bahkan termasuk ghalin/ekstrim.

43Gyams al-Din Al-Zahabi, Mizan Al-Itida"l (Beirut - Lebanon: Dar
Al-Ma’rifah, 1963), juz 3 h. 61.

4 Al-Zahabi, juz 3 h. 62.

4 Al-Zahabi, juz 3 h. 62.

46Al-Zahabi, Siyar A°lam Al-Nubala’, juz 5 h. 188.

4TAl-’ Asgalani, Tahzib Al-Tahzib, juz 7 h. 160.

48Al-> Asgalant, juz 7 h. 160.

4 Al-Zahabi, Mizan Al-I’tida"l, juz 3 h. 62.

S0Al-Zahabi, juz 3 h. 62.



Dalam mazhab Syiah ditemukan informasi-informasi dalam
literatur yang mengkornfirmasi ‘Adi bin Tsabit sebagai seorang
perawi di mazhab Syiah, yaitu Muhammad Bagir memasukkan
nama ‘Adi bin Tsabit dalam kitabnya “Mu jam Ruwwat Al-Hadits
Wa Tsigatihi.>*

4) Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib

a. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Ali
bin Abi Thalib. Dia dikenal sebagai Ibn Muhammad al-
Hanafiyah, kunyah/nama panggilannya Abu Hasyim. Seorang
ahli ilmu dan riwayah. Riwayat hadisnya sedikit. Orang-orang
Syiah sering mengunjunginya dan menjadikannya wali.
Meninggal pada tahun 98 H. di kota Humaimah pada masa
Khalifah Sulaiman bin Abd Al-Malik bin Marwan.5?

b. Guru dan muridnya. Gurunya adalah Muhammad bin Al-
hanafiyah(ayahnya), besannya dari golongan Al-Ansar.
Muridnya cukup banyak yaitu Ibrahim bin Muhammad, Salim
bin Abt Al-Ja’d, Az-Zuhri dll.

c. Penilaian para ulama kritikus hadis Sunni sebagai berikut:

1) An-Nasa’i: “Sigah “3

SIMuhammad Bagir Al-Muwahhid Al-Ashfahani, Mu jam Ruwwat Al-
Hadits Wa Tsiqgatihi, T (Qomm: ’Athr *Itrat, 1430), juz 4 h. 288.
S2Al-Zuhri, T|abagat Al-Kubra, juz 5 h. 252; lonu Khalkan, Wafayat
Al-A’yan, juz 4 h. 188; Al-Mizzi, Tahzib Al-Kamal Fr Asma’ Al-Rijal, juz
16 h. 87.
S3AI-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 16 h. 87.
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2) Muhammad bin Sa’ad: “Sigah, hadisnya sedikit.”>*

3) Ibnu Hibban memasukkan nama Abdullah bin
Muhammad dalam kitab Tsigatnya®

4) Al-“IjIt: “Sigah, Syiah.®

5) Mush’ab Al-Zubairi: “Sho>hibu al-Syi’ah.”’

6) Sufyan bin ‘Uyaynah: “la mengikuti, -dalam riwayat
yang lain- mengumpulkan hadis-hadis saba iyyah bagian
dari Rafidhah.®
Dari berbagai penilaian para ulama kritikus hadis dari

kalangan Sunni mayoritas menyatakan Abdullah bin Muhammad
seorang perawi sigah/terpercaya. Disamping itu mereka menilai
ia beraliran madzhab Syiah. Dan dalam literatur mazhab Syiah
dapat ditemukan bahwa Muhammad Bagir memasukkan nama
‘Abdullah bin Muhammad dalam kitabnya “Mu jam Ruwwat Al-
Hadits Wa Tsigatihi.>® Al-Kha’i dalam Mu ’jam-nya menyebutkan
Abdullah bin Muhammad yang dikenal Abu Hasyim, Abdullah
Al-Akbar Imam al-Kisaniyah. Baiat mazhab berpindah dari

S4Al-Mizzi, juz 16 h. 86.

%51bn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 7 h. 2.

5 Al-’Ijli, Al-S|igat, 277.

>"Ibn Abd Al-Barr Al-Qurthiib1, Al-Tamhid Li Ma Fi Al-Muwatta’ Min
Al-Ma’ani Wa Al-Asanid, I (London: Mu’assasah Al-Furgan li Al-Turas Al-
Islami, 2017), juz 6 h. 516.

8Al-Mizz1, Tahzib Al-Kamal Fr Asma’ Al-Rijal, juz 16 h. 87.

S9Al-Ashfahani, Mu’jam Ruwwat Al-Hadits Wa Tsigatihi, juz 4 h.
1993.



dirinya ke Bani ‘Abbas setelah itu (mazhabnya) musnah”®°
pernyataan Muhammad Bagir dan Al-Kh@’i tersebut

mengkorfirmasi ke-Syiah-an Abdullah bin Muhammad bin Ali.

5) Shadagah bin Yasar Al-Jazari
a. Namanya ialah Sadagah bin Yasar Al-Jazari Al-Makki.
Nama panggilannya/kunyah Abu Muhammad. Berasal dari
Jazirah kemudian tinggal di kota Mekkah. Meninggal pada
masa Khalifah Abu Al-Abbas Al-Saffah 132 H.%!
b. Guru dan Murid: Diantara gurunys antara lain: Abdullah bin
Umar ra., Al-Qasim bin Muhammad dan Thawas bin Kisan.
Muridnya antara lain: lbnu Juraij, Imam Malik dan Sufyan
Al-Sauri.> 62
c. Penilaian ulama kritikus hadis kepada Sadagab bin Yasar:
1) Ahmad bin Hanbal:
- Sigah

2) Yahya bin Ma’in:
- Sigah

3) Syu’bah:
- Sigah

4) 1bn Hibban:

80AI-Khi’1, Mu jam Rijal Al-Hadits Wa Tafshil Thabagat Al-Ruwwah,
juz 11 h. 328.

8LAbu Muhammad Abd Al-Ghani Al-Maqdisi, Al-Kamal FT Asma’ Al-
Rijal, 1 (Kuwait: Al-Hai’ah Al-’Ammah Li Al-’Inayah Bi Tiba’ah Wa
Nasyr Al-Quran Al-Karim Wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Wa Ulamiha,
2016), juz 5 h. 473.

62Al-Maqdist, juz 5 h. 473.
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- “Sigah®?
5) Al-Uqaily:

- Dia ghuluw fi al-tasyayyu '/berlebihan dalam syiah %
6) Sufyan bin Uyaynah bahwa Shadagah bin Yasar

mengatakan:
- Al-Mukhtar lebih aku sukai daripada ayah ibuku.®®
Pernyataan para ulama sunni menunjukkan bahwa
Shadagah bin Yasar seorang perawi yang sigah terpercaya

namun ia dinilai menganut mazhab Syiah dengan berlebihan.

Dalam berbagai literatur ilm rijal dari Syiah
terkonfirmasi ke-Syiah-annya dari pihak ulama Syiah. Dalam
kitab ~ Mu jam-nya  Muhammad Bagir  Al-Ashfahant

mencantumkan nama perawi Shadaqgah bin Yasar.%®

6) Thawus bin Kisan Al-Yamani
a. Nama lengkapnya Thawis bin Kisan, dikatakan namanya
adalah Dzakwan dan Thawus adalah julukannya.
Kunyahnya Abu Abd Al-Rahman Al-Hamdzani Al-
Khaulant Al-Yamani. Tinggal di kot Janad Yaman. la adalah
Ahli Fikih, Ahli Ibadah dan Tokoh utama dari generasi

Tabr’in dari Yaman, bertemu dengan 50 Sahabat.

%1bn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 4 h. 378; Al-Mizzi, Tahzib Al-
Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 13 h. 156.

84Al-> Asgalani, Lisan Al-Mizan, juz 3h. 188.

85Al-> Asgalant, juz 3h. 188.

86Al-Ashfahani, Mu’jam Ruwwat Al-Hadits Wa Tsigatihi, Juz 3 h.
1683.



menunaikan haji 40 kali, doanya mustajab. Meninggal pada
usia 70an tahun ketika sedang beribadah haji di Mekkah satu
hari sebelum hari Tarwiyah tahun 101 H.57

b. Guru dan Muridnya. Gurunya banyak dari generasi Sahabat
antara lain: Abu Hurairah, Jabir bin Abdillah, Abdullah bin
Umar. Muridnya antara lain: Mujahid, ‘Amru bin Dinar dan
Qais bin Sa’ad.®®

c. Penilaian para ulama kritikus hadis dari Sunni. Banyak
penilain para ulama kepada perawi Tawas bin Kisan, antara
lain:
1) Yahya bin Ma’in: “Sigah”’
2) Abu Zur’ah: “Sigah”
3) Ibnu Hibban: “Sigah”
4) Al-’ljli: “Sigah™®°
5) Khushoif: “Orang yang paling tahu dalam hal halal

haram” 7°

8Umar bin Ali Al-Ja’di, Tabagat Fugaha’ Al-Yaman (Beirut -
Lebanon: Dar Al-Qalam, t.t.), 56; Ibn Hibban Al-Busti, Al-Tsigat, juz 4 h.
391; Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 43.

88 Al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta dil, juz 4 h. 500; Al-Mizzi, Tahzib Al-
Kamal Fr Asma’ Al-Rijal, juz 13 h. 358.

89Al-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 13 h. 360; Ibn
Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 4 h. 391; Al-"Tjli, Al-S|igat, 234.

"Mughaltai, Ikmal Tahdzib Al-Kamal, juz 7 h. 54.
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6) Al-Nawawi: “Dan (ulama hadis) sepakat dengan
kemuliaannya (Thawas), keutamaan, keluasan ilmunya,
dan kealiman, hafalan dan keteguhan periwayatan-nya”’*

7) Sufyan bin Sa’id: “Yatasyayya’/penganut syiah”2

8) Sufyan Al-Sauri: “Yatasyayya’> """

Pernyataan para ulama Sunni menunjukkan ia seorang
perawi yang tsigoh/terpercaya namun disamping penilaian
sigah, ia juga dinilai oleh ulama dari Sunni bernama Sufyan bin
Sa’1d dan Sufyan Al-Sauri sebagai penganut mazhab Syiah.
Bila didalami lagi maka pernyataan kedua ulama bernama
Sufyan tersebut harus difahami sebagai pernyataan seorang
ulama mutagaddimin. Dalam istilah mutagaddimin tasyayyu’
bermakna meyakini keutamaan Ali bin Abi Thalib
dibandingkann para Sahabat lainnya, termasuk Khulafa’ Al-
Rasyidin.”* Hal ini sama sekali tidak menciderai ke-sigah-an
perawi Tawas bin Kisan.. Pendapat mayoritas ulama Sunni
menyatakan bahwa perawi yang tertuduh ahl al-bid’ah akan
tetapi sudah masyhur ke-‘adil-annya dan dhabitnya maka
diterima riwayatnya selama ia tidak melakukan propaganda
pada madzhab akidah yang ia anut.

Dari pihak ulama mazhab Syiah mengkonfirmasi bahwa

Tawis bin Kisan Al-Yamani termaktub sebagai perawi hadis

"LAl-Nawawi, Tahzzb Al-Asma’ Wa Al-Lughat, juz 1 h. 251.
?Mughaltai, Ikmal Tahdzib Al-Kamal, juz 7 h. 54.
8Al-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 5 h. 43.
"4Al-’ Asgalant, Tahzib Al-Tahzib, juz 1 h. 94.



dari mazhab Syiah. Dalam kitab Mu’jamnya Muhammad Baqir
Al-Ashfahani mencantumkan Tawis bin Kisan Al-Yamani
sebagai perawi bermazhab Syiah.”>. Al-Kh@’i juga mencatat
dalam Mu jamnya bahwa Al-Tust memasukkanya dalam Ashab
Abi Muhammad ‘Ali bin Husain’®, sehingga baik dari ulama
sunni maupun dari mazhab Syiah membenarkan tuduhan bahwa

Tawas bin Kisan Al-Yamani sebagai perawi bermazhab Syiah.

7) Yuhannas bin Abi Miisa

a. Nama lengkapnya; Yuhannas bin Abi Msa atau Yuhannas bin
Abdillah, kunyahnya Abu Miasa Al-Madani, Al-Asadi.
Maula(budak yang dimerdekakan) Mus’ab bin Al-Zubair.
Meninggal tahun 91 H.”

b. Guru dan murid. Diantara gurunya Yuhannas adalah Umar bin
Khattab, Az-Zubair bin ‘Awwam, Abdullah bin Umar,
‘Aisyah, Abu Sa’id Al-Khudri, Anas bin Malik. Murid-
muirdnya Yuhannas antara lain: Yahya bin Sa’id Al-Ansari,
Qatn bin Wahad dll. Meninggal tahun 91 H.®

c¢. Penilaian ulama kritikus hadis Sunni. Berikut penilaian ulama

hadis dari Sunni kepada Yuhannas, antara lain:

SAl-Ashfahant, Mu’jam Ruwwat Al-Hadits Wa Tsigatihi, juz 3 h.
1704.

SAI-Kh@’1, Mu jam Rijal Al-Hadits Wa Tafshil Thabagat Al-Ruwwah,
juz 10 h. 169; Al-Thasi, Rijal Al-Thasz, 116.

Al Asgalani,  Tahzib  Al-Tahzib, Juz 11 h. 174
https://tarajm.com/people/24234

BAl-’ Asgalani, Juz 11 h. 174. https://tarajm.com/people/24234
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1) An-Nasa’i: “Sigah”
2) Ibnu Hibban: “Sigah. Seorang Rafidhi’”°
3) Al-Zahabi: “Sigah. "

Pernyataan para ulama Sunni menunjukkan bahwa
Yuhannas bin Abi Misa seorang perawi tsiqoh terpercaya
namun satu ulama Sunni Ibn Hibban disamping ia menilai
sigah, ia juga mengatakan penganut Syiah Rafidhah. Dalam hal
ini para ulama sepakat bahwa perawi yang tertuduh ahl al-
bid’ah akan tetapi sudah masyhur ke-‘adil-annya dan dhabitnya
maka diterima riwayatnya selama ia tidak melakukan
propaganda pada madzhab akidah yang ia anut..

Sayangnya tidak ditemukan konfirmasi dari literatur
mazhab Syiah bukti keterkaitan dengan akidah yang dianut oleh

Yuhannas.

8) Muhammad bin Ishaq
a. Nama lengkapnya Muhammad bin Ishag bin Yasar bin
Khiyar. Kunyahnya Abu ‘Abdillah informasi lain
kunyahnya Abu Bakar, ia Maula Qais bin Makhramah bin
Al-Muttallib, ia melihat Sahabat Anas bin Malik, Tabi’in
Salim bin Abdillah bin Umar, dan Sa’id bin Al-Musayyib.

®1bn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 5 h. 559.

80AI-Mizzi, Tahdz\ib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, juz 31 h. 184;
Syams al-Din Al-Zahabi, Al-Kasyif, | (Dar al-Qiblah Li Al-Tsaqafah Al-
Islamiyyah, 1992), juz 2 h. 360; Ibn Hibban Al-Busti, Al-Tsigat, juz 5 h.
559.



Ulama vyang pertama kali menyusun Kitab tentang

peperangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. 1a

pergi keluar dari Madinah menuju Kafah, Jazirah, Rayy dan

Baghdad. Tinggal di Baghdad hingga wafat tahun 151 H.8!

. Guru dan murid. Gurunya sangat banyak, diantaranya

adalah: Hamid Al-Tawil, Basyir bin Yasar dan Ibrahim bin

‘Ugbah. Muridnya antara lain Sufyan al-Sauri, Sufyan bin

‘Uyaynah, Syu’bah bin Al-Hajjaj.

. Penilaian ulama kritikus hadis Sunni, berikut penilaian

beberapa ulama hadis Sunni antara lain:

1) Yahya bin Ma’in: “Sigah. 82

2) Ibnu Hibban: “Sigah.

3) Al-Mizi; “Para ulama tidak menjadikan riwayat-
riwayatnya sebagai hujjah, dikarenakan ia yatasyayya’l
menganut Syiah, ia menganut Qadariyah dan ia

mudallis/curang®*

81Al-Zuhri, Tlabagat Al-Kubrd, juz 7 h. 552; Mulim bin Hajaj, Al-

Kuna Wa Al-Asmg’ (Madinah: *Imadah Al-Bahts Al-’Ilmi Bi Al-Jami’ah
Al-Isl>miyah, 1984).

81pn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 7 h. 380; Al-Mizzi, Tahzib Al-

Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 24 h. 411.

8BAl-Mizz1, Tahzib Al-Kamal Fr Asma’ Al-Rijal, juz 24 h. 411.
84Al-Mizzi, juz 24. h. 416.
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4) Malik bin Anas: “Orang (Muhammad bin Ishag bin
Yasar) ini adalah Dajjal dari berbagai Dajjal,

meriwayatkan dari Yahudi.”®®

Pernyataan para ulama sunni menunjukkan Muhammad bin
Ishaqg bin Yasar seorang tsiqoh terpercaya namun Imam Al-Mizi
mengatakan bahwa ia menganut mazhab Syiah/Qadariyah. Dan
dalam literatur Syiah telah dikonfirmasi ke-Syiah-annya oleh Al-
Khi@i’i. bahwa Muhammad bin Ishaq bin Yasar ini adalah Ashab
Muhammad bin Ali bin Al-Husain®

Adapun pernyataan Imam Malik yang menyebut
Muhammad bin Ishaq sebagai dajjal, harus dilihat apa yang
melatarbelakangi Imam Malik mengatakan hal itu. Diriwayatkan
bahwa Imam Malik menyimpan perasaan tidak suka ke Ishaq bin
Yasar dikarenakan Ishaq bin Yasar menuduh Imam Malik
termasuk keturunan mawali (budak yang dimerdekakan), yang
Imam Malik menafikan hal tersebut. Dan ketika Imam Malik
menyusun Kitab Al-Muwayza’, Ishag bin Yasar berkomentar:
“Bawa kesini kitabnya, saya pengobat kesalahan (yang ada dalam
kitab Al-Muwayta’).” Pernyataan ini yang membuat Imam Malik
tersinggung hingga mengucapkan kalimat dajjal ke Muhammad
bin Ishag. Adapun tuduhan periwayatan dari Yahudi, yang

81pbn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 7 h. 382.
8AI-Khi’1, Mu jam Rijal Al-Hadits Wa Tafshil Thabagat Al-Ruwwah,
juz 16 h. 78; Al-Thasi, Rijal Al-Thast, 144.



9)

dimaksudkan adalah periwayatan dari Yahudi yang telah masuk
Islam digunakan sebagai tatabu’ dalam periwayatan peperangan
dengan Yahudi Madinah yang termaktub dalam kitabnya
Muhammad bin Ishag.

Pernyataan Imam Malik tersebut dalam ilmu al-jarh wa al-
ta’dil, tidak dapat diterima, dikarenakan kedua-duanya baik Imam
Malik maupun Ishaq bin Yasar kedua-duanya adalah Imam pada
ilmunya masing-masing, dan tokoh terpercaya sigah, kedua-
duanya menempati level yang sama (al-agran). Pernyataan dajjal
yang dilatarbelakangi konflik/permusuhan kesukuan yang
dilakukan Imam Malik dalam jar. al-agran tidak dapat diterima
bila digunakan untuk mencacat/jark terhadap Ishaq bin Yasar.
Kepribadian Ishaq bin Yasar dalam hadis tetap sigah terpercaya.
Bahkan Imam Malik sendiri terbukti meriwayatkan hadis dari

Ishaqg bin Yasar dalam Kitab Al-Muwazta nya.

Abdullah bin Lahrah bin ‘Ugbah

a. Nama lengkapnya bernama Abdullah bin Laht’ah bin
‘Ugbah bin Far’an Al-U’dali Al-Hadhrami. Kunyahnya Abu
Abdul Rahman. seorang Qadhi di Mesir. Meninggal di Mesir
hari Ahad pertengahan bulan Rabt’ul Awwal tahun 174 H.
pada masa Khalifah Harun Al-Rasyid.®’

87Al-Zuhri, T|abagat Al-Kubra, juz 9 h. 524; Al-Razi, Al-Jarh Wa Al-

Ta’dil, juz 5 h. 145,
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b. Guru dan Muridna. Guru Abdullah bin Lahm’ah sangat
banyak, antara lain: Ja’far bin Rabi’ah, Al-Hasan bin
Tsauban, Abd Al-Rahman bin Hurmuz Al-A’raj.®

c. Penilaian ulama kritikus hadis Sunni. Para ulama hadis dari
Sunni memberikan penilain kepada Abdullah bin Laht’ah,
antara lain:

1) Ahmad bin Hanbal: “Ahli hadis di Mesir.”

2) Al-Zahabt: “Lautan ilmu”

3) Ahmad bin Salih: “Kitabnya/catatannya sahih.

4) Tbn ‘Adi: “Berlebihan dalam tasyayyu’®°

Pernyataan para ulama menunjukkan ia seorang perawi

yang sigah terpercaya bahkan termasuk ahli al-hadis ahli ilmu
hanya saja Ibn Ady menyatakan ia menganut mazhab Syiah dan
berlebihan ddalamnya. Hal ini dikonfirmasi oleh Muhammad

Baqir dalam Mu’jamnya bahwa Abdullah bin Lahi’ah adalah

perawi hadis dalam mazhab Syiah®®

10) Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Husein
a. Nama lengkapnya: Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Husein
bin Ali bin Ab1 Talib Al-Hasyimi Al-Madani, kunyahnya Abu

8AI-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 5 h. 488.

89Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 7 h. 134.

VAl-Ashfahani, Mu’jam Ruwwat Al-Hadits Wa Tsigatihi, juz 4 h.
1977.



Abdillah, julukannya Al-Sadig. Meninggal di Madinah tahun
148 H. pada masa Khalifah Abu Ja’far Al-Mansar.®*

. Guru dan Murid: Gurunya Ja’far bin Muhammad antara lain:
Ayahnya Bernama Muhammad, Al-Qasim dan ‘Atha’,
murid-muridnya antara lain; Imam Malik, Al-Sauri,
Syu’bah.

. Penilaian ulama kritikus hadis Sunni. Para ulama hadis dari
Sunni memberikan penilaian kepada
1) Al-Syafi’t: “Sigah”

2) Yahya bin Ma’in:
- “Sigah”

3) Al-‘ljli:”Sigah®?

4) lbnu Hibban:

Sigah, salah satu Tokoh Utama Ahl Al-Bait dalam hal Figih,
ilmu dan keutamaan®?

5) Ibn Abd Al-Barr: “Dinisbatkan kepadanya mazhab
Ja’fariyah.”®*, “la  dianggap bagian dari Syiah

Imamiyah.”®

%1Al-Zuhri, T|abagat Al-Kubra, juz 7 h. 544.
2AI-T i, Al-Tsigat, juz h. 270; Al-Mizzi, Tahdz\ib Al-Kamal Fi

Asma’ Al-Rijal, Juz 5 h. 77; Al-’ Atsqalani, Tahdzib Al-Tahdzib, juz 2 h. 150;
Al-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 6 h. 257.

%1bn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 6 h. 131.
%Al-Hifn1, Mausii‘ah Al-Firaq Wa Al-Jama’at Wa Al-Madzahib Al-

Islamiyyah, 1:140.

S Al-Qurthiibt, Al-Tamhid Li Ma Fi Al-Muwayta’ Min Al-Ma’ani Wa

Al-Asanid, juz 2 h. 69.
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6) Ibn Hajar: Al-Shadiq, salah satu tokoh utama.®®

Pernyataan para ulama Sunni tersebut menunjukkan
bahwa ia seorang perawi sigah, seorang tokoh bahkan seorang
yang alim, namun Ibn Abd Al-Barr menyatakan ia termasuk
tokoh Syiah bahkan ia disebut sebagai pendiri mazhab Syiah
Ja’fariyah.

Dari pihak Ulama Syiah sendiri, seorang Ulama dari
Syi’ah Ayatullah>h Al-Thusi memasukkan nama Ja’far bin
Muhammad sebagai Ashab ‘Ali bin Al-Husain. Dan
Muhammad Bagir Al-Ashfahani mencantumkan nama Ja’far
bin Muhammad bin Ali sebagai perawi hadis dari mazhab
Syiah.?” Dari sini dapat disimpulkan bahwa, baik dari ulama
Sunni maupun Syiah ada kesamaan penilaian ke-Syiah-an Ja’far
bin Muhammad bin Ali bin Al-Husein.

Perawi dari Mazhab Khawarij:

1. lkrimah Maula Ibn Abbas (w. 107 H.)
a. Nama. Dia Bernama ‘Ikrimah Maula Abdullah bin
‘Abbas>s, Abu ‘Abdillah Al-Hasyimi. Tabi’in, ia seorang
maula/: budak Sahabat Ibnu ‘Abbas ra. yang dimerdekakan

oleh anaknya yang bernama ¢Ali.®

%Al-> Asgalani, Tahzib Al-Tahzzb, juz 2 h. 105.

% Al-Ashfahant, Mu ’jam Ruwwat Al-Hadits Wa Tsigatihi, juz 2 h. 742;
Al-Thasi, Rijal Al-Thasz, 111.

9BAl-Zuhri, T|abagat Al-Kubra, juz 7 h. 283.



b. Guru dan murid. Guru-gurunya antala lain: Abdullah bin
‘Abbas, Aisyah dan Aba Said Al-Khudri. Murid-muridnya:
Jabir bin Zaid dan ‘Amri bin Dinar®®

c. Penilaian Ulama kritikus hadis dari Sunni a:

1) Al-Sya’bi: “Tidak ada (pada zaman ini) yang lebih tahu
Al-Qur’an selain dia.”
2) Qatadah: “Tabi’in paling ‘alim dalam tafsir Al-Qur’an.
3) Ibnu Abbas tentang lkrimah: “Riwayat yang kalian
terima dari Ikrimah dariku, maka percayai dia. la tidak
mendustaiku.”%
4) Sufyan bin Uyaynah: “Ikrimah adalah orang yang paling
alim. 10
5) Ahmad bin Hanbal: “lkrimah termasuk orang yang
paling alim”°?, “Ikrimah termasuk orang yang paling
alim, akan tetapi dia mengikuti ajaran Shufriyah. Tidak
ada wilayah melainkan ia datangi; Khurasan, Yaman
Syam, mesir dan Afrika%3
6) Ibn Abi Dzu’ab: “Sigah 1%
7) Ibn Ab1 Hatim: “Sigah/terpercaya apabila ia riwayatkan

dari perawi-perawi sigah, ia diingkari (riwayatnya) oleh

9 Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, juz 8 h. 94.

100A|-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 16.

101Al-Zahabi, juz 5 h. 16.

102A|-Zahabt, Mizan Al-I’tida"l, Juz 3 h. 96.

108 Al-Zahabi, Mizan Al-I’tida"l, juz 3 h. 96.

104A1-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 20 h. 282.
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Yahya bin Sa’id Al-Anshari dan Imam Malik

dikarenakan pendapatnya (ajaran Khawarij)”%

8) Ibn Hibban dalam kitabnya Al-Tsigat: “lIkrimah Ulama
Al-Quran dan Figih pada zamannya.”%

9) Ibnu Lahrah: “lkrimah telah datang ke Najdah al-
Hariiri'® selama 6 bulan... ia lalu membicarakan/
menyebarkan ajaran Najdah. la orang pertama yang
membicarakan pendapat al-Shufriyah.”%

10) Ali Al-Madint dan ‘Atho>": “Ikrimah berdiri di pintu
masjid kemudian berkata : “Tidaklah di dalamnya
(masjid) melainkan orang yang kafir. la mengikuti ajaran
(Khawarij) Ibadhiyah™*%

11) Ali Al-Madini: “Ikrimah mengatakan ajaran Najdah Al-
Haruriyah”*°

12) Bin Bakir: “lkrimah datang ke Mesir menuju wilayah
Maghrib. la meninggalkan rumah datang ke wilayah
Maghrib. orang-orang Khawarij di wilayah Maghrib

mengambil ajaran Khawarij darinya (Ikrimah).”**

105Al-Raz1, Al-Jarh Wa Al-Ta dil, juz 7 h. 8-9.

16A|-Raz1, juz 7 h. 8-9.

107Najdah bin ‘Amir Al-Hariri adalah salah satu pemimpin Khawarij,
Al-Zahabi, juz 4 h. 245,

108> Asgalant, Tahzib Al-Tahzib, juz 7 h. 267.

109A|-Zahabi, Siyar 4’lam Al-Nubala’, Juz 5 h. 22; Syams al-Din Al-
Zahabi, Tahdzib Tahdzib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, 1 (Al-Fariq Al-
Hadithah Li Al-Tiba’ah Wa Al-Nasyr, 2004), juz 6 h. 407.

110A|-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 21.

HIAL-’ Asqalant, Tahzib Al-Tahzib, juz 7 h. 267.



13) Abu Al-Aswad: “Aku orang menyebabkan Ikrimah pergi

14)

15)

16)

17)

Note:

ke Maghrib, pada waktu itu aku baru datang dari mesir
ke Madinah bertemu dengannya, ia bertanya tentang
kondisi penduduk Maghrib lalu aku menyebutkan
kelalaian mereka dalam beragama. Kemudian ia pergi ke
Maghrib dan ia orang yang pertama kali menyebarkan
ajaran al-Shufriyah.”*?

Mus>’ab  bin  Abdillah>  Al-Zubairi:  “lkrimah
menyatakan ajaran Khawarij, iapun dikejar oleh
pemimpin kota Madinah, iapun bersembunyi di rumah
Daud bin Al-Husain hingga meninggal.**3

‘Atha’ bin Abi Rabbah: Ikrimah adalah seorang
penganut aliran Ibadhi**4

Ibnu Sirin: Tidaklah membuatku menjadi buruk bila ia
(‘Ikrimah) menjadi ahli surga, akan tetapi ia Seorang
pendusta?”1ts

Yahya bin Sa’ad: "la (‘Ikrimah) pendusta.'6

1121-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 20.
113A]-Zahabi, juz 5 h. 33.

14 l-Zahabt, Mizan Al-I'tida"l, juz 3 h. 96.
15A1-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 25.
116 Al-Zahabi, juz 5 h. 25.
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Al-Harari dinisbatkan kepada Najdah bin ‘Amir Al-Hartri, dia
adalah salah satu pemimpin Khawarij, yang melenceng dari

kebenaran®t’>

Shufriyah adalah pengikut Ziyad bin al-Ashfar salah satu
pemimpin Khawarij.'*®

Ibadhiyah adalah aliran Khawarij pimpinan Abdullah bin
‘Ibadh al-Tamimi**?

Penilaian ulama Sunni diatas menunjukkan bahwa
perawi Ikrimah Maula Ibn Abbas adalah seorang perawi yang
siqah terpercaya, bahkan alim ulama dalam ilmu Al-Quran,
Tafsir dan Fikih, namun disamping ke-sigah-annya para ulama
juga menilai ia termasuk penganut mazhab Khawarij bahkan

melakukan propaganda untuk kepentingan mazhab akidahnya.

Adapun pendapat Ibnu Sirin dan Yahya bin Sa’ad yang
menilai ‘Ikrimah pendusta secara global tanpa ada perinciannya
harus dilihat dari latar belakang mereka mengatakan hal
tersebut. Alasan mereka menilai ‘lkrimah pendusta,
dikarenakan adanya fa’asssub madzhabi, fanatisme mazhab
akidah. Keduanya Imam tokoh bermazhab akidah Sunni,
sedangkan ‘Ikrimah juga Imam dan ahli ilmu yang bermazhab

akidah Khawarij. Keduanya juga merupakan tokoh utama dari

17 Al-Zahabi, Mizan Al-I'’tida"l, juz 4 h. 245,

M8AI-Hifn1, Mausi 'ah Al-Firaq Wa Al-Jama’at Wa Al-Madzahib Al-
Islamiyyah, 1:277.

H9A-Hifn1, 1:13.



kalangan Tabi’in. Dalam hal ini dapat diterapkan kaidah al-jark
wa al-ta ’dil yaitu jarh al-agran. Jark al-agran adalah seorang
ulama melakukan/menilai cacat pada seorang perawi yang juga
berlevel sama dengannya yang berbeda madzhab, dalam hal ini
mazhab akidah. Latar belakang fanatisme mazhab, sangat
riskan untuk diterimanya Kkritisi jark dari pihak lawan. Karena
setiap pihak bisa saja melakukan hal yang sama untuk
menjatuhkan lawannya. Kalau jark ini diterima, maka runtuhlah
semua penilaian fa’dil para ulama. Oleh karena itu jarh al-
aqran tidak diterima, hal ini menjadi kesepakatan ulama hadis.
Dalam hal ini, Imam Ibnu Sirin dan Yahya bin Sa’ad
mengeluarkan statemen pendusta kepada ‘Ikrimah dikarenakan
adanya ta’assub mazhabi. Oleh karena itu jarh al-aqran yang
berlatarbelakang fanatisme mazhab, yang dilakukan oleh Imam
Ibnu Sirin dan Yahya bin Sa’ad tidak dapat diterima, haruslah
dikesampingkang. Disamping itu jark al-agran bisa diterima
kalau disertai dengan penjelasan detail. Bila jarhnya tidak
disertai dengan penjelasan detail, maka tidak dapat diterima
jarhnya. Dalam masalah ini baik Imam Ibn Sirin maun Yahya
bin Sa’ad tidak menunjukkan penjelasan dibalik statemen
pendusta yang mereka tujukan kepada ‘Tkrimah. Oleh karena itu
penilaian ta’dil ulama kepada ‘Ikrimah yang menyatakan
‘Ikrimah sigah, haruslah diambil sebagai pendapat yang

mu tamad.
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2. Daud bin Al-Husain
a. Nama lengkapnya. Daud bin Al-Husain Maula ‘Amru bin
‘Utsman, Abu Sulaiman Al-Quraisyt Al-Umawi Al-Madani
(w. 135)*%°
b. Guru dan murid. Gurunya antara lain: Abd Al-Rahman Al-
A’raj, ‘Ikrimah, Ab Sufyan Maula Ibn Abi Ahmad.
Muridnya antara lain: Imam Malik, Muhammad bin Ja’far
dan Muhammad bin Ishag.
c. Penilaian para ulama kritikus hadis dari Sunni.
1) Imam Yahya bin Ma’in: “la sigah/terpercaya. Imam
Malik meriwayatkan hadis darinya, sesungguhnya Imam
Malik tidak menyukainya karena ia meriwayatkan hadis
dari lkrimah sedangkan Imam Malik tidak menyukai
Ikrimah.” 1%
2) Al-Zahabi: “Dia seorang Fagih.”

3) Al-Nasa’t: “la tidak bermasalah.”*

4) Al-‘ljli: “Penduduk Madinah. Siqoh’*?3

5) Ibn ‘Ady: “Sigah”

6) lbn Hibban memasukkannya ke dalam jajaran perawi
Sigah dalam kitabnya.*?*

1201pn Hibban Al-Bustt, Al-S|igat, juz 6 h. 284; Abu Ahmad Al-Kabir,
Al-Asami Wa Al-Kuna, | (Kairo - Mesir: Dar Al-Farug Li Al-Thiba’ah Wa
Al-Nasyr, 2015), juz 4 h. 61.

121A|-Zahabi, Siyar A4’lam Al-Nubala’, juz 6 h. 106; Al-Mizz,
Tahdz\ib Al-Kamal F7 Asma’ A/-Rijal, juz 8 h. 380.

122\|-Zahabt, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 6 h. 106.

1Z8A1-"1jli, Al-S|igat, juz 1 h. 340.

1241hbn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 6 h. 284.



7) lbnu Hibban mengatakan: “la menganut ajaran Khawarij
sebagaimana ‘lkrimah, akan tetapi dia tidak melakukan
propaganda/ penyebaran.”?®

8) Ali Al-Madini: “Riwayat yang ia dapatkan dari Ikrimah
adalah hadis munkar”?®

9) Ibn Abi Hatim: “Tidak kuat (hujjahnya), kalau bukan
karena Imam Malik meriwayatkan darinya, ulama pasti
meninggalkan riwayatnya.”*?’

10) AIl-Saji:  “Munkar, dituduh  mengikuti  ajaran

Khawarij.”?®

Pernyataan-pernyataan para ulama menunjukkan bahwa
Dawud bin Al-Husain adalah perawi yang sigah terpercaya,
akan tetapi para ulama juga menyatakan pendapatnya bahwa
Dawud bin Al-Husain penganut mazhab Khawarij yang tidak
melakukan propaganda untuk mazhabnya. Terkait tentang
pendapat Ali Al-Madini dan Al-Saji yang mengatakan hadisnya
‘Tkrimah munkar tanpa disertai penjelasan, harus dilihat dalam
bingkai jarh al-agran. Kedua belah baik Daud maupun Al-

Madini dan Al-Saji pihak sama-sama tokoh terpercaya,

125A1-Zahabi, Mizan Al-I'tida"l, juz 2 h. 6.
126Sylaiman Bin Khalaf Al-Qurtibi Al-Baji, Al-Ta 'dil Wa Al-Tajrih Li
Man Kharraja Lahu Al-Bukhari Fi Al-Jami’ Al-Sahih, | (Dar al-Liwa’ Li
Al-Nasyr, 1986), juz 2 h. 565.
127 Al-Baji, juz 2 h. 565.
128 Mughaltai, Ikmal Tahdzib Al-Kamal, juz 2 h. 503.
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nampaknya dikarenakan perbedaan mazhab akidah, Al-Madini
dan AlI-Saji memberikan penilaian munkar. Dikarenakan
penilaian keduanya tanpa disertai alasannya atau penjelasan
detail, maka jark yang dilakukan oleh keduanya tidak dapat
diterima harus dikesampingkan. Pendapat yang menyatakan

kesigahan Daud haruslah menjadi pendapat yang mu tamad.

Saur bin Zaid Al-Dailt

a. Nama lengkapnya. Dia bernama Saur bin Zaid Al-Dilt Al-
Madani, Maula Bani Al-Dil bin Bakr.1?®

b. Guru dan murid. Diantara gurunya adalah: Al-Hasan Al-
Basar1,Salim  Abu Al-Ghaits dan Sa’id Al-Magbari.
Muridnya antara lain; Sulaiman bin Bilal, Imam Malik bin
Anas dan Muhammad bin Ishaq.t°

c. Penilaian para ulama kritikus hadis dari Sunni. Berikut
penilaian-penilaian para ulama Sunni kepada Saur bin Zaid:
1) Ahmad bin Hanbal dan Abu Hatim: “Sho>lih al-Hadis.”
2) Yahya bin Ma’in, Abu Zur’ah dan An-Nasa’i:

Sigah/terpercaya.”*3!

3) Abu Hatim: “Sho>lih >132
4) Al-Zahabft: “Sigah 33

129A1-Mizzi, Tahzib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, juz 4 h. 416.
10AI-Mizzi, juz 4 h. 416-417.

BIAI-Mizz, juz 4 h. 417.

12A1-Mizzi, juz 4 h. 417.

183 Al-Zahabi, Mizan Al-I'tida"1, juz 1 h. 373.



5) Al-Baihagi: “Majhul.”*3*

6) Ibn Abd Al-Barr; “Dinisbatkan kepadanya pendapat
Khawarij dan ajaran Qadariyah.”**

7) Al-Zahabi: “Saur bin Zaid dituduh oleh Muhammad Al-
Barqgi sebagai pengikut Qadariyah™ \

8) Al-Mu’aith: “Imam Malik bin Anas berkata tentang
Sa’ad bin Ibrahim seorang tokoh Quraisy, ia
meriwayatkan dari Daud bin Al-Husain dan Saur bin

Zaid al-Dili 2 orang Khawarij.”*3®

Dari penilaian-penilaian para ulama kritikus hadis Sunni,
mengatakan bahwa Saur bin Zaid seorang perawi hadis yang
siqah terpercaya akan tetapi Imam Ibn Abd Al-Barr,
Muhammad Al-Bargi dan Al-Mu’aithi menisbatkan dia sebagai

penganut mazhab Khawarij dan Al-Qadariyah.

Perawi dari Madzhab Al-Qadariyah:
1. Shafwan bin Sulaim
a. Nama lengkap. Dia bernama Shafwan bin Sulaim al-Zuhri
Maula Humaid bin Abd Al-Rahman bin ‘Auf. Kunyahnya Abu
Abdillah. Seorang yang fagih. Wafat 132 H.%%’

134A\|-Zahabi, juz 1 h. 373.
15 A1-Qurthibi, Al-Tamhid Li Ma Fi Al-Muwaytta’ Min Al-Ma’ani Wa
Al-Asanid, juz 2 h. 5.
138Mughaltai, Ikmal Tahdzib Al-Kamal, juz 2 h. 41.
137Al-Zahabt, Al-Kasyif, jua 1 h. 503; Al-Zuhri, Thabagat Al-Kubra,
juz 5 h. 417.
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b. Guru dan Murid. Gurunya antara lain: Anas bin Malik, Jabin
bin ‘Abdillah, Sa’ld bin Al-Musayyib. Muridnya antara lain:
Ibrahim bin Sa’ad, Sufyan> Al-Sauri dan Sufyan bin
"Uyaynah. 138

c. Penilaian ulama kritikus hadis dari kalangan Sunni terhadap
perawi Safwan bin Sulaim, antara lain:

1) Ahmad bin Hanbal: “la sigah, termasuk hamba Allah
terpilih, namanya disebut dijadikan wasilah untuk
istisqa ’/minta turun hujan.”*3°

2) Al-Zahabt: “la Seorang Imam, Sigah, Al-Hafidz dan Al-
Fagih.”4°
3) Abu Hatim: “la seorang yang sigah'**

4) Al-Ijli: “la seorang yang sigah 42

5) Al-Nasa’t: “la seorang yang sigah "4

6) Sufyan bin ‘Uyaynah: “Sigah. Ketika aku melihatnya,
aku tahu dia orang yang takut kepada Allah SWT.”44

7) Ibn Sa’ad: “Sigah, banyak hadisnya, ahli ibadah.”*°

8) Ibnu Hibban: “Sigah. 4¢

18A|-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 13 h. 178.
139Al-Zahabi, Tadzkirah Al-Huffadz, juz 1 h. 101.
140A-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 5 h. 364.
141A]-Zahabi, juz 5 h. 365.

142p|-Zahabi, juz 5 h. 365.

143Al-Zahabi, juz 5 h. 365.

144 Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, juz 5 h. 527.

SAl-Zuhri, Tlabagat Al-Kubrda, juz 7 h. 511.

1461hbn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 6 h. 468.



9) Al-Mufad}d}hal bin Hasan: “la berbicara ajaran
Qadariyah.”#
10) lbnu Hajar: “Dituduh penganut Qadariyah.”4®

Pernyataan para ulama kritikus hadis Sunni menunjukkan
bahwa Safwan bin Sulaim al-Zuhri seorang perawi yang sigah
terpercaya namun ia dinilai berbicara ajaran Al-Qadariyah dan

ia dituduh penganut mazhab Al-Qadariyah.

2. Syarik bin Abdillah

a) Nama lengkap. Dia Bernama Syarik bin Abdillah bin Abi
Nimr Al-Laitsi Al-Qurasyi Al-Madani. Generasi Tabi’in
Wafat tahun 140 H.14°

b) Guru dan murid. Diantara gurunya ialah Anas bin Malik dan
‘Atha’ bin Yasar. Muridnya antara lain Sa’id Al-Magbari,
Malik bin Anas dan Sulaiman bin Bilal*°

c) Berikut informasi-informasi penilaian dari para ulama hadis
sunni terhadap perawi Syarik bin Abdillah:
1) Ahmad bin Hanbal: “Sho>lih al-hadits.”*>*

147Al-Zahabt, Siyar A’lam Al-Nubald’, juz 5 h. 365; Al->Atsqalan,
Tahdzib Al-Tahdzib, juz 4 h. 426.

1481bn Hajar Al-’Asgalani, Tagrib Al-Tahzib (Syria: Dar Al-Rashid,
1987), 276.

19A1-Mizzi, Tahzib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, juz 12 h. 475; Al-
’Ijli, Al-S|igat, juz 1 h.453.

10A|-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, juz 5 h. 384.

IAI-Tli, Al-S|igat, juz 1 h. 453.
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2) Ibn Sa’ad: “Sigah, banyak riwayat hadisnya.”*>?

3) Al-‘ljli: “Seorang Tabi’in, Sigah.'>

4) 1bn Hibban: “Sigah. ">

5) An-Nasa’i dan Yahya bin Ma’in: “Tidak ada
permasalahan.”?>*

6) Ibnu Hajar: “Jujur, melakukan kesalahan.”>®

7) Al-Saji: “la berpendapat ajaran Qadariyah.”**’

8) Ibnu Khalfan: “la membicarakan ajaran mazhabnya dan

dinisbatkan kepadanya Qadariyah.”*>®

Pernyataan penilaian para ulama kritikus hadis menunjukkan
bahwa Syarik bin Abdillah adalah seorang perawi tsigoh setidaknya
ia dinilai jujur oleh Imam Ibnu Hajar. Namun ia juga dinilai oleh Al-
Saji dan Ibnu Khalfun sebagai penganut aliran akidah Al-Qadariyah..

3. Ibrahim bin Abi Yahya

a. Nama Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya.’® Sebagian
ulama menyebutnya Ibrahim bin Muhammad bin Abi ‘Atha’.
Kunyahnya Abu Ishag. Maula kabilah Aslam. Wafat tahun
184 H. 10

152A1-Zuhri, T|labagat Al-Kubrda, juz 7 h. 488.

183A1-1jli, Al-Sligat, juz 1 h. 453

1%4Al- 1514, juz 1 h. 453; Ibn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 4 h. 360.

155A1-Zahabt, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 6 h. 159.

16 Al-> Asgalant, Taqrib Al-Tahzih, 266.

15"Mughaltai, Ikmal Tahdzib Al-Kamal, juz 4 h. 41.

1%8Mughaltai, juz 4 h. 41.

159Ahmad Al-Khatib Al-Baghdadi, Mudhih Awham Al- Jam’ Wa Al-
Tafriq, | (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1407), juz 1 h. 365.

10AI-Mizzi, Tahzib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, juz 2 h. 184; Al-
Zuhri, T|abagat Al-Kubra, juz 7 h. 603.



b. Guru dan murid. Gurunya iala Safwan bin Sulaim, Salih maula
Al-Tau’amah, Yahya bin Sa’id Al-Qattan. Muridnya adalah
Yahya bin Sa’id. Diantara muridnya adalah Al-Syafi’,
Muhammad bin Al-Munkadir dan Al-‘Abbas bin Abd Al-
Rahman?é?,

c. Para ulama sunni memberikan penilaian terhadap perawi
Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya, sebagai berikut:

1) Al-Syafi’t: “Sigah dalam hadis.””*¢?

2) Al-‘Ijli memasukkan nama Ibrahim kedalam kitab
Sigaat-nya.'63
3) Ahmad bin Muhammad bin Sa’id dan Ibn ‘Adi: Telah

aku lihat hadisnya Ibrahim bin Abi Yahya, hadisnya tidak
ada yang munkar.”6*

4) 1bn Mubarak meninggalkan hadisnya.'%

5) Al-Zahabt: “Muhaddits al-Faqzh "¢¢

6) Al-Nasa’1: “Hadisnya Matrizk ¢

7) Al-Syafi’t: “Penganut aliran Qadariyah” *6®

8) Al-Bukhart: “Dia berpendapat ajaran Qadariyah dan

perkataan-perkataan Jahamiyah?6®

181A]-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta 'dil, juz 2 h. 125; Al-Kabir, Al-Asami Wa
Al-Kuna, juz 1 h. 108.
182A1-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 2 h. 188.
183A[-"Tjli, Al-S|igat, juz 1 h. 209.
184 Al-Mizz1, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ A/-Rijal, juz 2 h. 188-189.
185 Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, juz 1 h. 757.
166 A|-Zahabi, Siyar A’lam Al-Nubala’, juz 8 h. 450.
167 Al-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 2 h. 187.
168 Al-Mizz1, juz 2 h. 188.
189 Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, juz 1 h. 757.
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9) Abdullah bin Al-Mubarak: “la mujaahiran/ terang-
terangan memperlihatkan identitas Qadariyah.”

10) Ahmad bin Hanbal: “ la Seorang Qadariyah, Mu’tazilah
dan Jahamiyah>"*7°
11) Yahya bin Ma’in: “Pendusta, Penganut Qadariyah,

Seorang Rafidhi.”*"*

12) Ibnu Hibban: “Berpendapat Qadariyah, mengikuti ajaran

Jahamiyah dan berdusta dalam periwayatan hadis’2
Pernyataan-pernyataan para ulama kritikus hadis Sunni
terebut menunjukkan bahwa perawi Ibrahim bin Abi Yahya
derajatnya sigqah dan fagih, sedangkan Sebagian lainnya menilai ia
pendusta dan sebagian meninggalkan hadisnys. fagih akan tetapi
banyak ulama yang mengatakan bahwa ia pengantut mazhab
Qadariyah, Sebagian ulama lain menilai ia penganut Rafidhah,

Mu’tazilah dan Jahamiyah..

Perawi dari Mazhab Al-Murjiah:

Dalam kitab Al-Muwayta’ yang bermazhab Murji’ah sebagai
berikut:
1. Abd al-Karim bin Abi Al-Mukhariq

10Al-Mizzi, Tahzib Al-Kamal F7 Asma’ Al-Rijal, juz 2 h. 186.

Al-Mizzi, juz 2 h. 187.

1721pnu Hibban, Al-Majrizhin, | (Riyadh KSA: Dar Al-Shumai’i, 2000),
juz 1 h. 102.



a. Nama. Dia Bernama Abd al-Karim bin Abi Al-Mukharig.
Kunyahnya Abu Ummayyah. Penduduk Basrah. Wafat
tahun 127 H.1"3

b. Guru dan murid. Diantara gurunya adalah Tawas, Makhal,
Mujahid. Muridnya antara lain: Al-Sauri, Imam Malik,
Syu’bah.t7

c. Penilaian ulama kritikus hadis
1) Ibn Hibban: “la seorang fagih.”’>
2) Ibrahim Al-Jaujazani: “Tidak Sigah. "7
3) Ayyub: “Tidak Sigah. "7
4) Yahya bin Ma’in: “Dha’if. "

5) Ahmad bin Hanbal: “Telah aku teliti hadisnya, hadisnya
syibh matrak.””®

6) Al-Nasa’1 dan Al-Daruquthni: “Matruk.”8
7) Ahmad bin Hanbal: “la sejalan dengan ajaran

Murji’ah®®!, “la melakukan propaganda untuk aliran

181pnu Hibban, juz 2 h. 128.

174 Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, juz 7 h. 101.

175 |bnu Hibban, Al-Majrizhin, juz 2 h. 128.

16 Abu Ishag lbrahim Al-Jaujazani, Ahwal Al-Rijal (Faishal Abad -
Pakistan: Hadits Akademi, t.t.), 161.

Tbn °Adi Al-Jurjani, Al-Kamil Fi Dhu’afa’ Al-Rijal, | (Beirut -
Lebanon: Al-Kutub Al-’Timiyyah, 1997), juz 7 h. 37.

18 A-Baji, Al-Ta’dil Wa Al-Tajrih Li Man Kharraja Lahu Al-Bukhari
Fi Al-dami’ Al-Sahih, juz 2 h. 918.

19 Al-Zahabi, Mizan Al-I’tida"l, juz 2 h. 646.

180A|-Zahabi, juz 2 h. 646.

18LAl-’ Asgalani, Tahzib Al-Tahzib, juz 6 h. 376.
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murjiah dan ketika tinggal di Mekkah ia
mengajarkannya.#
8) Ibnu Hibban: “Ia mengatakan ajaran Murji’ah. Banyak
wahm dan banyak salah periwayatan.”83

9) Al-Zahabi: “Ia berpendapat ajaran Murji’ah.”1%*
Pernyataan para ulama sunni terutama, menunjukkan bahwa
ia seorang perawi yang fakih tidak sigah, ia dinilai oleh para ulama
sebagai penanut mazhab al-Murjiah dan ia juga dinilai melakukan
propaganda untuk madzhabnya Dari berbagai informasi terebut,
dapat diketahui bahwasanya derajat perawi Abd Al-Karim bin Abi
Al-Mukhariq tidaklah berkualitas bagus, paling tinggi diniliai
Fagih oleh lbnu Hibban, sedangkan ulama-ulama lainnya menilai
tidak sigah dan dhaif bahkan matruk. Imam Malik dinilai telah
memasukkan hadisnya ke dalam Al-Muwayza dikarenakan ia takjub
dengan kesalehan yang nampak pada diri Abd Al-Karim bin Abi
Al-Mukharig, dan hadis Abd Al-Karim yang Imam Malik
masukkan berkaitan dengan hadis motivasi dan keutamaan bukan
hadis hukum?®>, Bagaimanapun juga Imam Malik telah menilai

sigah terhadap seluruh perawi yang ada dalam kitab Al-Muwayza .

82A|-Jurjant, Al-Kamil Fi Dhu’afa’ Al-Rijal, juz 7 h. 39.
1831bnu Hibban, Al-Majrihin, juz 2 h. 128.

184Al-Zahabi, Siyar A’Iam Al-Nubala’, juz 6 h. 244,

18 Al-Zahabi, Mizan Al-I’tida"1, juz 2 h. 646.



Perawi ini dinilai oleh Imam Ahmad bin Hanbal sebagai

seorang tertuduh ahl al-bid 'ah yang melakukan propaganda untuk

mazhabnya.

2. Al-Salt bin Zubaid
a. Nama lengkap. Dia Bernama Al-Salt bin Zubaid bin Al-Salt

bin Ma’di Karib Al-Kindi Al-Madani, Abu Zaubaid, Qadhi di
Madinah.*86

. Guru dan murid. Gurunya Al-Salt diantaranya: Sulaiman bin
Yasar dan beberapa perawi dari keluarganya, muridnya Abd
Al-‘Aziz bin Abi Salamah Al-Majisyain dan Imam Malike’.

. Penilaian ulama kritikus hadis Sunni terhadap perawi Al- Salt
bin Zubaid. Diantara penilaian para ulama kritikus hadis sunni
sebagai berikut:

1) lbnu Hibban: “Sigah. "%

2) Ibn Hajar: “Hakim di Madinah.”#

3) Ibnu Hajar: “la membicarakan mazhabnya dan dinisbatkan

mazhab Murjiah”**°

Pernyataan para ulama Sunni menunjukkan bahwa ia seorang

perawi yang sigah terpercaya dan menjabat Qadhi di Madinah,

18 Al-Zuhri, T|labagat Al-Kubrd, juz 5 h. 398.
®7lbn Hajar Al-’Asqgalani, Ta’jil Al-Manfa’ah (Beirut: Dar Al-

Bashair, 1996); Al-’Asqgalani, juz 1 h. 676.

188pn Hibban Al-Busti, Al-S|igat, juz 6 h. 472.
189Al-> Asqalant, Ta jil Al-Manfa’ah, juz 1 h. 676.
190A]-’ Asgalani, juz 1 h. 676.
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namun ia dinilai oleh Imam Ibn Hajar sebagai penganut mazhab al-
Murji’ah. Selama ia merupakan seorang perawi yang terjaga
kredibilitasnya sigahnya maka kebid’ahan yang ia anut dinilai
tidaklah mengurangi kesigahannya dalam periwayatan hadis.
Dengan demikian keseluruhan perawi-perawi tertuduh ahl al-
bid’ah, sebagai berikut:
Tabel Perawi. 3.1

No. Nama Perawi Mazhab Akidah yang
Dituduhkan

1.  ‘Amir bin Watsilah Syiah

2. ‘Adi bin Tsabit Syiah

3. Abdullah bin Syiah
Muhammad

4. Sadagah bin Yasar Syiah

5. Thawus bin Kisan Syiah

6. Yuhannas bin Abi Misa Syiah

7. Muhammad bin Ishag Syiah

8.  Abdullah bin Laht’ah Syiah

9. Ja’far bin Muhammad Syiah

10. Ikrimah Maula Ibn Khawarij
Abbas

11. Dawud bin Al-Husain Khawarij

12.  Saur bin Zaid Al-Daili Khawarij

13.  Shafwan bin Sulaim Qadariyah

14. Syarik bin Abdillah Qadariyah

15. Ibrahim bin Abi Yahya Qadariyah

16. Abd al-Karim bin Abt Murji’ah
Al-Mukhariq

17. Al-Salt bin Zubaid Murji’ah

Bila dilihat pada tabel, dapat diketahu perawi tertuduh ahl al-
bid’ah terbanyak dari aliran Syi’ah berjumlah 9 perawi, aliran



Khawarij berjumlah 3 perawi, Al-Qadariyah jumlahnya 3 perawi dan
Murji’ah berjumlah 2 perawi. Total berjumlah 17 perawi
Diantara para perawi tertuduh ahl al-bid’ah terdapat perawi
yang selain tertuduh ahl al-bid’ah mereka juga dituduh melakukan
propaganda untuk mazhabnya.
Tabel Perawi 3.2

No. Nama Perawi Mazhab Akidah Propaganda
yang
Dituduhkan

1. ‘Amir bin Watsilah Syiah -

2. ‘Adibin Tsabit Syiah -

3. Abdullah bin Syiah -
Muhammad

4.  Shadagah bin Yasar Syiah -

5.  Thawus bin Kisan Syiah -

6.  Yuhannas bin Abi Syiah -
Miisa

7. Muhammad bin Ishaq Syiah -

8. Abdullah bin Laht’ah Syiah -

9. Ja’far bin Syiah -
Muhammad

10.  Ikrimah Maula Ibn Khawarij Propagandais
Abbas

11. Dawud bin Al- Khawarij -
Husain

12.  Saur bin Zaid Al- Khawarij -
Daili

13.  Shafwan bin Sulaim Qadariyah -

14.  Syarik bin Abdillah Qadariyah -

15.  lbrahim bin Abi Qadariyah -
Yahya

16.  Abd al-Karim bin Murji’ah Propagandais

Abi Al-Mukhariq
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17.  Al-Salt bin Zubaid Murji’ah -
Dalam table dapat dilihat dari keseluruhan perawi yang

tertuduh ahl al-bid’ah, terdapat 2 nama perawi yang termasuk
propagandais atau mengajak orang lain untuk mengikut aliran
akidahnyanya. Perawi tersebut bernama ‘Ikrimah Maula Ibnu Abbas
dan Abdul Karim bin Abit Al-Mukharig Abu Ummayyah.



BAB IV
PERIWAYATAN HADIS PERAWI TERTUDUH
AHL AL-BID’AH

A. Kriteria adil dan dhabis Perawi Dalam Kitab Al-Muwatza’
Imam Malik merupakaan orang yang pertama meletakkan
fondasi dalam ilmu jarh wa al-ta dil, ia juga meletakkan syarat-syarat
dalam hal ‘adalah dan dhaby bagi perawi hadis. Syarat-syarat ini dapat
menjadi bekal bagi ulama-ulama selanjutnya untuk menyusun kriteria-
kriteria ‘adalah dan dhaby bagi perawi hadis yang secara umum

disepakati oleh para ulama hadis.

Manhaj ‘adalah dan dhaby yang disusun oleh Imam Malik tidak
beliau tuliskan atau catatkan dalam kitabnya secara sistematis. Beliau
sendiri tidak menyusun kitab tentang ulumul-hadis. Oleh karena itu
perlu mencari dan mendalami informasi-informasi terkait manhaj
Imam Malik yang dituliskan murid-muridnya dan para ulama terkait
syarat ‘adalah dan dhaby yang harus dipenuhi oleh Perawi, sehingga
dapat disimpulkan gambaran lengkap dari kriteria-kriteria yang Imam
Malik syaratkan dalam ‘adalah dan dhaby,

Dalam berbagai literatur, Imam Malik memberikan gambaran

sikapnya terhadap perawi ahl al-bid ’ah. Diantaranya.:

Dalam literatur terdapat informasi bahwa Imam Malik menyatakan:

187



“Janganlah kamu ambil ilmu dari empat jenis manusia:
seseorang Yyang nampak sekali bodoh, walaupun ia
mempunyai banyak riwayat hadis, orang yang berdusta dalam
pembicaraan dengan manusia, walaupun ia tidak berdusta
dalam hadis Nabi shallallahu alaihi wasallama, orang yang
ahl hawa/bid ’ah melakukan propaganda pada bid ’ahnya, dan
ulama yang saleh ahli ibadah namun ia tidak faham pada hadis
yang ia riwayatkan.!

Dalam riwayat lain Imam Malik menambahkan tidak diambil
ilmu dari orang yang yurma bira’yin suu’ dituduh mempunyai
pendapat yang buruk.? Dalam riwayat lain, Imam Malik tidak
mengambil hadis dari penduduk Irak, ia beralasan, penduduk Irak
ketika datang ke Madinah mereka mengambil hadis dari orang yang
tidak sigah. Aku yakin mereka di sana (Irak) melakukan hal yang
sama.?

Dalam literatur yang lain ditemukan Imam Malik mengatakan:
“Adapun seorang perawi yang tidak professional, tidak punya
wawasan tidak lah dapat diambil faedahnya, bukanlah hujjah, dan
tidaklah diambil riwayat darinya.* Imam Malik juga mensyaratkan
bahwa perawi hadis harus betul-betul orang yang ahli ilmu di bidang
hadis. Imam Malik mengatakan: “Mungkin saja ada seorang ulama
yang datang kemari, kemudian meriwayatkan hadis sepanjang hari,

namun aku tidak mengambil satupun hadis darinya. Bukan karena

'Al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, juz 2 h. 32.

2Al-Qurtabt, Al-Intiga’ /i Fadho<ili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 16.
3Al-Qadhi *TIyadh, Tartib Al-Madarik Wa Taqrzb al-Masalik, 1:189.
4Al-Qadhi *Iyadh, 1:juz 1 h. 137.



kami menuduhnya (mempunyai cacat), akan tetapi ia bukanlah ahli

yang menekuni bidang hadis.®

Dalam riwayat, Imam Malik meninggalkan periwayatan Zaid
bin Aslam dikarenakan ia lebih sibuk pada zuhud daripada sibuk pada
hadis.® Imam Malik tidak mengambil hadis dari penduduk Irak, ia
beralasan, penduduk Irak ketika datang ke Madinah mereka
mengambil hadis dari orang yang tidak sigah. Aku yakin mereka di

sana (Irak) melakukan hal yang sama.’

Dari untaian berbagai riwayat/informasi di atas dapat difahami,
bahwa syarat ‘adalah perawi menurut Imam Malik adalah:
1. Perawi harus pandai tidak bodoh.

2. Perawi tidak pendusta dalam keseharian.

3. Perawi tidak terkait dengan aliran akidah bid’ah.
4. Perawi harus faham pada riwayat yang ia miliki.
5. Perawi tidak memiliki pendapat yang buruk.

6. Perawi harus ahli hadis.

Kriteria-kriteria ini sangat tidak mudah terwujud, sulit untuk
diaplikasian. Bahkan Imam Bukhari selaku penyusun kitab hadis yang
paling sahih pun tidak mensyaratkan kriteria-kriteria yang disusun
oleh Imam Malik. Apalagi bila dibandingkan dengan kriteria-kritera

‘adalah ulama hadis lainnya yang tidak mengharuskan menjadi ahli

SAl-Qurtibi, Al-Intiga’ /i Fadho<ili Al-Aimmah Al-Fugaha’, 17.
8Al-Qadhi "Iyadh, Tartib Al-Madarik Wa Tagrib al-Masalik, 1:138.
"Al-Qadhi *Tyadh, 1:189.

189



hadis, dan juga tidak mengharuskan perawi faham figih hadis yang
diriwayatkan, dll. Di sini dapat diketahui tasyaddudnya Imam Malik

dalam syarat penerimaan perawi.

Dalam hal dhaby, Imam Malik cukup ketat dalam masalah ini.
la tidak mengambil hadis dari perawi yang tidak hafal hadisnya
walaupun perawi mempunyai catatan hadisnya. Imam Malik
mengungkapkan alasannya: “Aku khawatir pada malam hari ketika
mencatat ia (melakukan kekeliruan) menambahi catatan hadisnya.®

Kriteria perawi kitabah harus hafal hadis yang ia dapatkan dari
catatan, ini cukup sulit dan ketat bila dibandingkan dengan syarat
ulama hadis pada umumnya, yaitu perawi yang mendapatkan riwayat
hadis dengan cara tulisan, tidaklah harus hafal riwayat hadisnya
selama catatan atau kitab hadisnya masih terjaga keasliannya tidak

berubah sedikitpun.

B. Urgensi Periwayatan Hadis Yang Diriwayatkan Perawi
Tertuduh Ahl Al-Bid’ah Dalam Kitab Al-Muwatta’

Untuk mengetahui tema, isi dan urgensi dari hadis yang
diriwayatkan oleh perawi tertuduh ahl al-bid’ah dalam kitab Al-
Muwayza’ Imam Malik bin Anas, perlu melihat rincian hadis-hadisnya.
Berikut hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi tertuduh
dari kalangan ahl al-bid ah:

A. Hadis ‘Amir bin Watsilah Abu Thufail

8Al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, juz 2 h. 27.



Hadis yang diriwayatkan oleh Sahabat yang mulia ‘Amir bin
Watsilah Abu Thufail dalam kitab Al-Muwazza’, berjumlah 1 hadis

saja, yaitu hadis sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zubair Al-
Makki dari Abu Thufail 'Amir bin Watsilah bahwa Mu'adz bin Jabal
mengabarkan kepadanya, Bahwasanya para sahabat berangkat
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada Perang Tabuk.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjamak shalat zhuhur
dengan Asar dan Maghrib dengan Isya." Utsman bin 'Affan berkata;
"Suatu hari beliau mengakhirkan shalat, kemudian beliau keluar dan
menjamak antara shalat Dzuhur dengan shalat Asar, lalu beliau pulang
dan keluar lagi untuk melaksanakan shalat maghrib dan isya secara
jamak. Beliau kemudian bersabda: "Kalian besok akan sampai pada
mata air Tabuk, insya Allah. Kalian tidak akan sampai di sana hingga
matahari meninggi. Dan barangsiapa yang telah sampai di sana, maka
janganlah menyentuh air sedikitpun hingga saya datang." Kami pun
tiba di sana, ternyata kami telah didahului oleh dua orang laki-laki.
Namun mata air tersebut hanya mengeluarkan sedikit air, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam akhirnya bertanya kepada keduanya:
"Apakah kalian telah menyentuh air ini?" mereka berdua menjawab,
"Ya." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mencela keduanya dan
berkata kepada mereka dengan penuh kemarahan. Mereka mengambil
sedikit demi sedikit hingga terkumpul. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu membasuh wajah dan kedua tangannya dengan air itu.
Kamudian beliau mengembalikan air itu ke dalam mata air, hingga
mengalirkan air yang melimpah, lalu orang-orang minum darinya.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Wahai Muadz,
jika umurmu panjang niscaya kamu akan melihat di sana sini akan
muncul pepohonan (menjadi kebun)."

®Malik Ibn Anas Al-Madani, Al-Muwatta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-
Laitsz, vol. 1 (Beirut - Lebanon: Dar Thya’ Al-Turats Al-’ Arabi, 1985), juz 1
h. 143.



Hadis ini termasuk kategori Hadis marfu’. Tema hadis ini
membicarakan tentang fikih menggabungkan (jama ) shalat Dzuhur

dengan Ashar, Maghrib dengan Isya’ ketika safar.

B. Hadis yang diriwayatkan ‘Adi bin Tsabit
Hadis yang diriwayatkan oleh‘Adi bin Tsabit dalam kitab Al-
Muwayza’ berjumlah 2 hadis. Berikut detail 2 hadis tersebut:

1. Hadis yang pertama diriwayatkan ‘Adi bin Tsabit sebagai berikut:
f
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Dan telah berbicara kepadaku Malik dari Yahya bin Sa’id dari ‘Ad1
bin Tsabit Al-Anshori dari Al-Barra’ bin ‘Azib ia berkata: “Aku telah

melaksanakan sholat Isya’ Bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama, Beliau membaca di sholat itu, Surat Al-Tin wa Al-Zaitan

Hadis ini termasuk kategori hadis Marfu’. Tema yang dibahas adalah
tentang bacaan surat Rasulullah skallallahu ‘alaihi wasallama pada

sholat Isya’ yaitu surat Al-Tin.

2. Hadis diriwayatkan oleh ‘Adi bin Tsabit selanjutnya adalah:
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Dan telah berbicara kepadaku Malik dari Yahya bin Sa’id dari ‘Adi
bin Tsabit Al-Anshori bahwa Abdullah bin Yazid Al-Khatmi
mengabarkannya Abu  Ayyub  Al-Anshari  mengabarkannya
bahwasanya pada waktu haji wada’ di Muzdalifah, ia shalat Maghrib
dan Isya’ bersama Rasulullaah shallallahu ‘alaihi wasallama secara
jama’.

Hadis ini termasuk kategori hadis marfa’. Tema yang dibahas
adalah tentang pelaksanaan Jama’ sholat Maghrib dan Isya’ di

Muzdalifah pada waktu ibadah Haji.

C. Riwayat Abdullah bin Muhammad bin Ali

Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Muhammad bin Ali
dalam kitab Al-Muwayza’ berjumlah 2 riwayat hadis, yaitu:
1. Hadis Abdullah bin Muhammad, sebagai berikut:
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Telah mengabarkan kami Abu Mush’ab berkata: Malik berbicara dari
‘Amru bin Abdillah Al-Anshori, ia bertanya kepada Ibn Al-Musayyib
tentang jenis hewan yang memenuhi syarat disembelih untuk
membayar denda/dam seorang wanita, Said bin Al-Musayyib berkata:
“Kurban dari jenis unta, tempat menyembelih di Bait Al-¢Atiq kecuali
ia menghendaki menyembelih di tempat tertentu, silahkan ia
menyembelih ditempat itu. Apabila tidak ada unta, maka boleh sapi
sebagai gantinya, apabila tidak ada sapi, maka 10 kambing sebagai
gantinya. Kemudian aku mendatangi Salim bertanya hal yang sama,
Salim memberikan jawaban yang sama kecuali 7 kambing sebagai
ganti seekor sapi. Kemudian aku datang ke Kharijah bin Zaid bin
Tsabit menanyakan hal yang sama, ia memberikan jawaban yang sama
dengan Salim. Kemudian aku dating ke Abdullah bin Muhammad bin
Ali, ia juga memberikan jawaban yang sama sebagaimana jawaban
Salim

Hadis ini termasuk kategori hadis maqthu’. Tema hadis ini adalah
Pendapat para ulama tabi’in tentang ketentuan jenis hewan yang

disembelih untuk dam berupa jenis unta atau sapi atau kambing.

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Muhammad,
selanjutnya adalah:
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Telah bercerita kepadaku Yahya dari Malik dari 1bn Syihab Al-Zuhri
dari Abdullah dan Al-Hasan keduanya anak dari Muhammad bin Ali
Bin Abi Thalib dari ayahnya dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama melarang menikahi wanita
secara mut’ah pada perang Khaibar dan melarang mengkonsumsi
keledai jinak/peliharaan.

Hadis ini termasuk kategori hadis marfu’. Tema hadis ini tentang
larangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama nikah mut’ah dan

larangan makan keledai jinak.

D. Hadis Sadagah bin Yasar:

Hadis yang diriwayatkan oleh Sadagah bin Yasar dalam kitab Al-
Muwayza’ berjumlah 4 hadis, detailnya sebagai berikut:
1. Hadis yang diriwayatkan Sadagah bin Yasar, berikut ini riwayat

hadisnya:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Shadagah bin Yasar dari
Al-Mughirah bin Hakim dia melihat Abdullah bin Umar bertopang

pada kedua telapak kakinya setiap kali mengangkat kepalanya dari

L2A1-Madani, 1:juz 2 h. 542,
BAl-Madani, 1:juz 1 h. 89.



sujud. Tatkala selesai, ada orang yang menanyakan hal itu. Dia
menjawab; "Sesungguhnya itu bukan sunnah dalam shalat. Saya
melakukannya karena kakiku sakit."”

Hadis ini termasuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad
hadis berhenti di generasi Shahabat dalam hal ini Abdullah bin Umar.
ra. Riwayat hadis ini bertema tentang pendapat Ibnu ‘Umar ra. tentang
cara posisi kaki ketika melaksanakan tasyahud awal yang secara
syari’at tidak diperbolehkan yaitu duduk tasyahud dengan telapak kaki

menempel ke tanah kecuali untuk darurat.

2. Hadis riwayat dari Sadagah bin Yasar sebagai berikut riwayatnya:

-4
L&
A

Dan telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Shadagah bin Yasar
dari Abdullah bin 'Umar ia berkata, "Demi Allah, berumrah sebelum
haji lalu menyembelih sembelihan lebih aku sukai daripada aku
melakukan umrah setelah berhaji pada bulan Dzul Hijjah."

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad hadis
ini berhenti pada generasi Sahabat, dalam hal ini Abdullah bin Umar
ra. Tema hadis ini berbicara tentang pendapat Sahabat lbnu Umar ra..

lebih mengutamakan haji tamattu’ dari pada ifrad.

14Al-Madani, 1:juz 1 h. 344.
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3. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Sadagah bin Yasar detail

hadisnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Shadagah bin
Yasar Al-Maki berkata, "Seorang laki-laki Yaman menemui Abdulah
bin Umar, sementara telah mengepang rambutnya, laki-laki itu
berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, saya datang untuk melaksanakan
umrah saja." Abdullah bin Umar ra. berkata, "Andai saja saya
bersamamu, atau kamu bertanya kepadaku, niscaya saya akan suruh
kamu melakukan niat haji dan umrah sekaligus.” Laki-laki Yaman itu
berkata, "Namun itu telah terjadi." Abdullah bin Umar berkata,
"Potonglah rambutmu dan sembelihlah sembelihan."” Kemudian ada
seorang wanita Irag bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, binatang
apa yang disembelin?" Abdullah bin  Umar menjawab,
"Sembelihannya" wanita itu bertanya lagi, "Sembelihannya jenis
binatang apa?" Abdullah bin Umar ra. menjawab, "Andai saya tidak
dapat selain kambing, itu lebih saya sukai daripada saya berpuasa.”

Hadis ini termasuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad
hadis ini berhenti pada generasi Sahabat, dalam hal ini Abdullah bin

Umar ra. Hadis ini bertema tentang pendapat Ibnu Umar ra. tentang
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keutamaan haji jenis Qiran dan jenis hewan untuk dam haji yaitu

kambing lebih diutamakan daripada denda berpuasa.

4. Hadis Sadagah bin Yasar selanjutnya sebagaimana riwayat berikut
ini:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Shadagah bin
Yasar Al-Maki berkata: aku bertanya kepada Sa’id bin Al-Musayyib
tentang (hukum) memakai cincin. Maka ia menjawab: “Pakailah dan
beritahukan masyarakat aku memberikanmu fatwa itu”

Hadis ini termasuk hadis maqthu, dikarenakan isnad hadis ini
berhenti dan terputus pada generasi Tabi”’in dalam hal ini adalah Sa’1d

bin Al-Musayyib. Tema hadis ini tentang keutamaan memakai cincin.

E. Hadis Tawas bin Kisan
Hadis yang diriwayatkan oleh Tawas bin Kisan dalam kitav Al-
Muwayza’ seluruhnya berjumlah 4 hadis. Berikut ini rincian hadisnya:

1. Hadis pertama dari Tawis bin Kisan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zubair Al Maki
dari Thawus Al-Yamani dari Abdullah bin 'Abbas ra., bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan mereka doa ini
sebagaimana mengajarkan surat Al-Qur'an, beliau membaca: (Ya
Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari siksa Jahannam,
aku berlindung dengan-Mu dari siksa kubur, aku berlindung dengan-
Mu dari fitnah Dajjal dan aku berlindung dengan-Mu dari fitnah
kehidupan dan kematian)."

Hadis marfu’ karena isnadnya bersambung ke Rasulullah
shallall@dhu ‘alaihi wasallama. Tema hadis ini tentang ajaran doa

Rasulullah shallall@hu ‘alaihi wasallama agar terhindar dari fitnah.

2. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Tawas bin Kisan selanjutnya

adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zubair Al Maki
dari Thawus Al-Yamani dari Abdullah bin 'Abbas, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama Ketika melakukan sholat di penghujung
malam, Beliau berdoa: “Ya Allah, untukMu segala puji; Engkau
cahaya langit dan bumi; untukMu segala puji, Engkau pendiri langit
dan bumi; dan untukMu segala puji, Engkau Tuhan langit dan bumi
dan segala isinya. Engkau Maha Benar! JanjiMu benar, firmanMu
benar, hari perjumpaan denganMu benar, surga benar, neraka benar
dan hari kiamat adalah benar. Ya Allah, kepadaMulah aku berserah
diri, denganMu aku beriman, kepadaMu aku bertawakkal, dan
kepadaMu aku kembali; karena membela agamaMu aku bermusuhan,
dan kepadaMu aku bertahkim (memohon keadilan). Karena itu,
ampunilah segala dosa-dosaku, yang lama dan yang baru, yang rahasia
dan yang nyata; Engkaulah tuhanku, tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Engkau)."

Hadis ini masuk kategori hadis marfu’, karena isnadnya
bersambung ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. Tema hadis
ini tentang doa yang dipanjatkan setelah sholat tahajjud dari

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama.

3. Hadis diriwayatkan oleh Tawas bin Kisan berikutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Humaid bin Qais
Al-Maki dari Tawas bin Kisan Al-Yamani bahwa Mu'adz bin Jabal
Al-Anshari ra. mengambil satu anak sapi usia lebih satu tahun dari
setiap tiga puluh ekor sapi, dan satu anak sapi yang berumur tiga tahun
dari setiap empat puluh ekor sapi. Maka ketika ada yang menyerahkan
zakat dengan umur yang kurang dari ketentuan itu, Mu'adz pun
menolaknya. Mu'adz lalu berkata, "Aku tidak pernah mendengar dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adanya suatu kewajiban
padanya. Maka (aku tidak akan mengambilnya) hingga aku menemui
beliau dan bertanya tentangnya." Namun Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam meninggal, sebelum Mu'adz bin Jabal ra. tiba.

Hadis ini masuk kategori hadis marfu’, karena isnadnya
bersambung ke Rasulullah shallall@éhu ‘alaihi wasallama. Hadis ini
bertemakan tentang ketentuan zakat binatang ternak sapi. Bahwa
setiap 30 ekor sapi diambil zakat berupa satu ekor anak sapi berusia
lebih dari satu tahun. Setiap 40 ekor sapi zakatnya berupa satu ekor

anak sapi berusia 3 tahun.

4. Hadis diriwayatkan oleh Tawas bin Kisan selanjutnya adalah

sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ziyad bin Sa'ad
dari 'Amr bin Muslim dari Tawas bin Kisan Al-Yamani berkata; "Aku
mendapati beberapa sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
berkata; "Segala sesuatu terjadi dengan takdir." Tawis bin Kisan
berkata; "Dan aku juga mendengar Abdullah bin Umar ra. berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Segala sesuatu

terjadi dengan takdir hingga kelemahan dan kecerdasan, atau
kecerdasan dan kelemahan."

Hadis ini termasuk kategori hadis marfu’, karena isnadnya
bersambung ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. Tema hadis
ini tentang segala sesuatu telah ditakdirkan oleh Allah SWT. Masuk

dalam ranah akidah.

F. Hadis Yuhannas bin Abi Musa
Hadisnya Yuhannas bin Abi Musa dalam Kkitab Al-

Muwayza 'hanya 1 hadis saja, berikut ini hadisnya:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Qathan bin
Wahb bin 'Umair bin Al Ajda' bahwa Yuhannas mantan budak Zubair
bin Awwam mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah duduk di
samping Abdullah bin Umar ketika terjadi fitnah, kemudian budak
wanitanya datang dan mengucapkan salam kepadanya. Setelah itu
budak tersebut berkata, "Aku ingin keluar wahai Abu Abdurrahman,
waktu Kini sudah semakin berat dan sulit bagi kami." Abdullah bin
Umar berkata kepadanya; "Duduklah bodoh, aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah
seseorang bersabar atas besar dan kerasnya (kehidupan di Madinah),
kecuali saya akan memberinya syafa'at atau saksi pada Hari Kiamat™."
Hadis ini termasuk kategori hadis marfi.’. Tema hadis ini tentang
keutamaan bersabar ketika menghadapi zaman fitnah dan jaminan

mendapatkan syafa’at dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama.

G. Hadis Muhammad bin Ishaq bin Yasar
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Muhammad bin Ishaqg bin

Yasar dalam kitab Al-Muwayfa* hanya ada 1 hadis saja yaitu:
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Abu Bakar Al-Bargani berkata aku mendengar Abu Al-Qasim
Abdullah bin Ibrahim Al-Abanduni berkata Ma’raf bin Muhammad
mengabarkan kami Al-Hasan bin Daqig menceritakan kepada kami
Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari
Yahya bin Said dari Muhammad bin Ishaq dari Malik dari Nafi’ dari
Ibnu Umar ra. seperti hadis sebelumnya, ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama menetapkan hukuman potong tangan
pencurian perisai seharga 3 dirham.
Demikian ia berkata dan saya sangka (riwayat dari Yahya bin Said dan
dari Muhammad bin Ishaq dari Nafi’. Wallahu a’lam.

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad hadis
ini berhenti di generasi Sahabat yaitu Abdullah bin Umar ra. Hadis ini
bertema tentang batas takaran harta yang dicuri senilai 3 (tiga) dirham

untuk terkena hadd/hukuman potong tangan pencurian.

H. Hadis Abdullah bin Lahr’ah
Hadis yang diriwayatkan Abdullah bin Laht’ah dalam kitab Al-

Muwatta}’ hanya terdapat satu hadis yaitu:
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Telah mengabarkanku Muhammad bin Abd al-Malik bin Muhammad
bin Abdullah Abu Bakar al-Qurasyi, telah mengabarkan kami Abu Al-
Hasan Ali bin Umar bin Ahmad Al-Hafidz, telah menceritakan
kepadaku Muhammad bin Umar bin Muhammad, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ahmad bin Al-Haitsam menceritakan
kepadaku Wafa’ bin Suhail menceritakan kepada kami Yahya bin
Bukair menceritakan kepadaku Malik dari Al-Zuhri dari Anas berkata:
Kamu dulu sholat Ashar kemudian seseorang pergi ke Quba kemudian
ia mendatangi mereka ketika matahari telah tinggi.
Yahya bin Bakir berkata: “Ibnu LahT’ah yang meriwayatkan kepadaku
dari Malik. Kemudian aku mendengarnya (Malik) meriwayatkan
darinya (Ibn Lah1’ah)”

Hadis ini termasuk hadis mauquf. Karena isnad hadis berhenti

pada generasi Sahabat yaitu Anas bin Malik ra. Tema hadis ini
membahas tentang keutamaan untuk pergi ke masjid Quba’ pada

waktu Ashar dan kembali keesokan harinya sebelum waktu Dzuhur.

I. Hadis Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Al-Husain

Hadis yang diriwayatkan Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali dalam
kitab Al-Muwatfa’ total berjumlah 13 hadis. Detailnya sebagai
berikut:
1. Hadis yang pertama diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad

sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada
hari jum'at berkhutbah dengan dua khutbah, dan beliau duduk di antara
keduanya."

Hadis Marfu’ Mursal, terputus satu perawi (generasi Sahabat).
Antara ayahnya Ja’far yang bernama Muhammad tidaklah bertemu
dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. la juga tidak
termasuk generasi Sahabat. Ada satu perawi dari kalangan Sahabat
yang tidak disebutkan di sanad ini. Tema hadis ini adalah Syariat dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama yaitu duduk diantara dua
khutbah Jum’at.

2. Hadis diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad bin Husain
selanjutnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ja'far bin
Muhammad dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam dimandikan dengan memakai sepotong pakaian."

Hadis Marfu’ Mursal. Dikarenakan antara Muhammad bin Ali
dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama tidak bertemu,

terputus satu perawi. Hadis ini bertema tentang proses pemandian

2 Al-Madani, 1:juz 1 h. 222.
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jenazah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama dilakukan dalam

kondisi berpakaian/menutup aurat.

3. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Ja’far bin Muhammad,

hadisnya adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari Bapaknya, bahwasanya Umar bin Al-Khatthab menyebut
tentang orang Majusi. la berkata, "Aku tidak tahu apa yang harus aku
lakukan terhadap mereka." Lantas Abdurrahman bin Auf berkata,
"Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Hukumilah mereka sebagaimana Ahli Kitab."
Hadis ini termasuk kategori marfu’. Hadis ini bercbicara tentang
pemberlakuan hukum bagi orang beragama Majusi disamakan dengan

hukum untuk kitab ahli kitab.

4. Hadis yang diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad, hadisnya

sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ja'far bin
Muhammad dari Bapaknya, bahwa Al-Migdad bin Al-Aswad
menemui Ali bin Abi Thalib di al-Suqgya. Saat itu Ali sedang memberi
minum unta miliknya, juga tepung dan makanan hewan. Miqgdad lalu
berkata; ™ Utsman bin 'Affan telah melarang haji dan umrah secara
giran." Ali bin Abu Thalib kemudian keluar, sementara pada kedua
tangannnya masih ada bekas tepung dan makanan hewan. Dan aku
tidak melupakan bekas tepung dan makanan pada kedua tangannya,
sehingga dia menemui 'Utsman bin 'Affan. Ali bertanya; "Apakah
kamu yang telah melarang haji dan umrah secara giran?" ‘U|sman
menjawab, "ltu adalah pendapatku.” Maka Ali keluar dengan emosi
dan membaca; “Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi
panggilan-Mu dengan (menunaikan) haji dan umrah bersamaan(haji
giran)."

Hadis ini termasuk hadis mauquf. Dikarenakan isnad hadis
berhenti pada Usman bin Affan ra. dan Ali bin Abi Thalib ra. Tema

% Al-Madani, 1:juz 1 h. 336.
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hadis ini tentang konsistensi Sahabat Ali bin Abi Thali ra. dalam

kebolehan syariat haji jenis giran.

5. Hadis kelima diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad bin Husain,

sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
dari Bapaknya bahwa Ali bin Abu Thalib membaca talbiyah dalam
hajinya hingga matahari condong pada hari Arafah, lalu dia
menghentikannya.

Hadis ini termasuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad
hadis terhenti bersumber dari Sahabat Ali bin Abi Thalib ra. Tema

hadis ini tentang waktu bacaan talbiyah dimulai dari waktu niat haji di

migat hingga waktu dzuhur hari Arafah.

6. Hadis yang diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad selanjutnya

adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
dari Bapaknya dari Jabir bin Abdillah ia berkata, aku mendengar
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallama berkata Ketika keluar dari

2IAl-Madani, 1:juz 1 h. 364.
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Masjil Haram menuju bukit Shofa. Beliau berkata: Aku memulai
dengan hal yang dimulai Allah SWT, maka beliau memulai (Sa’i) dari
bukit Shofa.

Hadis Marfu’. Tema dalam hadis ini berbicara tentang tata cara

memulai manasik Sa’i dalam ibadah haji.
7. Hadis dari riwayat perawi Ja’far bin Muhammad berikutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ja'far bin
Muhammad bin Ali dari Bapaknya dari Jabir bin Abdullah berkata,
"Jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdiri di atas bukit
Shafa, beliau bertakbir tiga kali dan mengucapkan: (Tidak ada tuhan
selain Allah Yang Maha Tunggal, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya kerajaan, dan pujian. Dia Maha Menentukan atas segala sesuatu)
" Beliau melakukannya tiga kali lalu berdoa. Dan beliau juga
melakukan hal yang sama di Marwa.

Hadis ini termasuk kategori hadis marfi.’. Hadis ini berbicara

tema tentang tentang bacaan dzikir dan doa ketika Sai.
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8. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Ja’far bin Muhammad
berikut ini hadisnya:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari Bapaknya dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama ketika berada di Shafa dan Marwa
Beliau berjalan hingga kakinya menginjakkan pada dataran lembah
melakukan Sa’i hingga meyelesaikannya.

Hadis ini termasuk kategori hadis marfu’. Matan hadis ini
berbicara tema tentang pelaksanaan kesunnahan pelaksanaan ibadah

Sa’i secara berjalan kaki.

9. Hadis yang diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad sebagai
berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari Bapaknya dari Ali bin Abi Thalib berkata: Ayat
“Sembelihlah hewan kurban yang mudah kamu dapatkan” itu adalah
hewan kambing.

30Al-Madani, 1:juz 1 h. 374.
3LAl-Madani, 1:juz 1 h. 385.



Hadis ini termasuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad
hadis ini berhenti pada generasi Sahabat dalam hal ini ialah Ali bin
Abi Thalib. Tema hadis ini menjelaskan tafsir QS Al-Bagarah ayat
196 bahwa jenis hewan sembelihan untuk ibadah haji adalah kambing.

10. Hadis yang diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad dalam kitab
Al-Muwayra . hadisnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari Bapaknya dari Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah
shalallaahu  “‘alaihi wasallama menyembelih sebagian hewan
kurbannya dan orang-orang juga menyembelih sebagian hewan
kurbannya.

Hadis ini kategorinya adalah hadis marfu” bersambung ke
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. Hadis ini berbicara tentang
tema tentang penyembelihan binatang ternak yang dipersembahkan

dalam ibadah Haji.

11. Hadis kesebelas diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad bin

Husain. Hadisnya sebagai berikut:

$2Al-Madani, 1:juz 1 h. 394.
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari Bapaknya berkata bahwa, Fathimah ra. binti Rasulillah
shallallahu ‘alaihi wasallama, menimbang rambut Hasan, Husain,
Zainab dan Umm Kultsum lalu bersedekah dengan perak seberat
timbangan rambutnya.

Hadis ini termasuk hadis mauquf, dikarenakan isnad dalam hadis
ini berhenti pada generasi Sahabat dalam hal ini iala Fatimah Al-
Zahra’ ra. tidak bersambung/bersumber pada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallama. Hadis ini bertemakan tentang keutamaan
bersedekah dengan ukuran anggota badan, dalam hal ini rambut

Hasan, Husein, Zainab dan Umm Kultsum

Bila dilihat redaksi riwayat tersebut, dapat difahami bahwa
perbuatan menimbang rambut Al-Hasan, Al-Husain, Zainab dan Umm
Kultum kemudian bersedekah dengan perak seberat timbangan rambut
tersebut, yang mana perak merupakan benda bernilai tinggi, hal itu
sejalan dengan ajaran Syiah yang mengagungkan ahl al-Bait. Hadis
ini bisa digunakan untuk memotivasi memuliakan ahl al-bait secara

berlebihan.

12. Hadis yang diriwayatkan ole Ja’far bin Muhammad bin Husain

dalam Al-Muwazta’. Hadisnya sebagai berikut:

3Al-Madani, 1:juz 2 h. 501.
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari bapaknya dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa ia berkata:
“Apabila seorang laki-laki bersumpah tidak menggauli istrinya maka
tidak jatuh talak walaupun 4 bulan berlalu, hingga bersikap jelas

mentalak atau memenuhi kewajiban (sebagai suami)

Hadis ini termasuk katergori mauquf, dikarenakan isnad hadis ini
berhenti pada generasi Sahabat yaitu Ali bin Abi Thalib, tidak
bersambung/bersumber pada Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallama. Tema hadis ini tentang hukum suami bersumpah tidak
menggauli istri tidak otomatis jatuh talak walaupun telah berlalu 4

bulan.

13. Hadis yang diriwayatkan oleh Ja’far Muhammad bin Husain.

Berikut hadisnya:
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34Al-Madani, 1:juz 2 h. 556.
BAl-Madani, 1:juz 2 h. 721.
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
bin Ali dari ayahnya dari bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallama menjatuhkan hukuman melalui bukti sumpah disertai
dengan saksi.

Hadis marfi’ mursal. Walaupun hadis ini bersambung kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama, namun antara Muhammad
bin Ali dengan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallama terputus satu
perawi pada generasi Sahabat. Tema hadis ini adalah kebolehan
sumpah didukung saksi berlaku sebagai hukum postif dalam

pengadilan hukum syariat.

J. Hadis Ikrimah Maula Ibnu Abbas
Dalam kitab Al-Muwayfa’, hadis yang diriwayatkan oleh

Ikrimah berjumlah hanya 1 hadis saja, yaitu sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Ad-
Daili dari Ikrimah mantan budak Ibnu 'Abbas, ia berkata: Aku tidak
menyangka kecuali dari Abdullah bin 'Abbas ia berkata: "Orang
yang menyetubuhi isterinya sebelum melaksanakan thawaf ifadlah,
maka ia tetap menyelesaikan harus melanjutkan(manasik) haji dan
memotong sembelihan."

Hadis ini termasuk kategori hadis mauquf, dikarenakan isnad hadis
berhenti pada generasi Sahabat (Abdullah bin Abbas ra.) tidak

3Al-Madani, 1:juz 1 h. 384,



berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallama. Hadis ini
berbicara tema tentang kewajiban orang berhaji bila melakukan
persetubuhan sebelum melaksanakan thawaf ifadhah, maka ia tetap

harus melaksanakan/menyempurnakan rukun-rukun manasik haji.

Ikrimah Maula Ibn Abbas dinilai sebagai perawi yang
melakukan propaganda untuk mazhab akidahnya yaitu Khawarij.
Tapi satu-satunya hadis riwayatnya dalam kitab Al-Muwatta’

ternyata tidak bertema tentang ajaran mazhab akidah yang dia anut.

K. Hadis Daud bin Husain
Hadis yang diriwayatkan Daud bin Husain keseluruhan

berjumlah 14 hadis, rinciannya sebagai berikut:

1. Hadis yang diriwayatkan dengan perawi seorang laki-laki yang

tidak diketahui identitasnya:
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Dari Daud bin Al-Husain berkata telah mengabarkan kepadaku
seseorang, bahwa Abdullah bin 'Abbas ra. berkata; "Maksud dari
“pergeseran matahari” adalah apabila bayang-bayang telah muncul.
Dan “gelapnya malam” adalah ketika malam dan kegelapan menjadi
satu."

$7Al-Madani, 1:juz 1 h. 11.
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Hadis ini termasuk mauquf dha’if. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat (Abdullah bin
Abbas ra.) tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallama.
Dha'if dikarenakan ada satu perawi yang identitasnya tidak diketahui.
Hadis ini bertema tentang tafsir kalimat siang dan malam dalam Al-

Quran surat Al-lsra’ ayat 78.

2. Hadis Daud bin Husain selanjutnya adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Daud bin Al-Hushain
dari Abu Sufyan mantan budak Ibnu Abu Ahmad, ia berkata: Saya
mendengar Abu Hurairah berkata: " Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam melaksanakan shalat asar, lalu beliau salam pada rakaat yang
kedua. Dzul Yadain pun berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah anda menggashar shalat atau lupa?" Rasulullah shallallahu

8Al-Madani, 1:juz 1. h. 94.



‘alaihi wa sallam menjawab: "Keduanya tidak."” Dzul Yadain berkata:
"Tapi itu terjadi, wahai Rasulullah!" Kemudian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menghadap orang-orang dan bertanya:
"Apakah Dzul Yadain benar?" mereka menjawab, "Ya benar." Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun berdiri dan
menyempurnakan shalat yang tersisa, setelah itu beliau sujud dengan
dua sujud setelah salam, dan beliau dalam keadaan duduk."

Hadis ini marfu’, tema tentang ajaran Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam tentang sikap ketika lupa jumlah rakat dalam shalat

dan dilakukan sujud sahwi.

3. Hadis yang diriwayatkan oleh Dawud bin Husain selanjutnya adalah

sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Daud bin Al-Hushain
Bahwasanya ia mendengar Al-A'raj berkata; "Saya tidak mendapatkan
orang-orang melainkan mereka melaknat orang-orang kafir pada
bulan Ramadan." Al-A'raj berkata; "Imamnya membaca surat Al-
Bagarah dalam delapan rakaat. Jika imam membacanya untuk dua
belas rakaat, maka orang-orang akan melihat bahwa imam telah
meringankan bacaan.

Hadis ini termasuk kategori hadis magthu’. Dihukumi magthu’

dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Tabi’in yaitu Al-A’raj

3 Al-Madani, 1:juz 1 h. 115.
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tidak berlanjut/ tidak bersambung ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallama. Tema hadis ini tentang doa melaknat orang kafir pada
giyamullail di bulan Ramadhan dengan pembacaan Surat Al-Bagarah
untuk 12 raka’at qiyamullail, dengan 8 rakaat dibaca tartil dan rakat

selanjutnya diringankan bacaannya.

4. Hadis yang diriwayatkan Daud bin Husain dalam kitab Al-Muwayza’

selanjutnya, sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Daud bin Al Hushain
dari Ibnu Yarbta Al-Makhzumt bahwa ia berkata: aku mendengar Zaid
bin Tsabit berkata: Shalat Wustho adalah Sholat Dzuhur”

Hadis ini adalah hadis mauquf, dihukumi mauquf dikarenakan
isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Zaid bin Tsabit ra.,
tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallama. Tema

hadis ini tentang penjelasan/tafsir shalat wustha adalah shalat Dzuhur.

5. Hadis riwayat perawi Daud bin Husain selanjutnya berikut ini:
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Dan telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Daud bin Al-Husain
dari Al-A’raj dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama menggabungkan sholat dzuhur dan
Ashar pada perjalanannya ke Tabuk.

Hadis marfu’, tema tentang Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama dan para Sahabat melaksanakan jamak shalat Dzuhur dan

Ashar dalam safar/perjalanan jauh.
6. Hadis perawi Daud bin Husain selanjutnya adalah berikut ini:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Daud bin Al
Hushain dari Al-A'raj dari Abd Al-Rahman bin Abd Al-Qari bahwa
Umar bin Khatthab berkata: "Barangsiapa terlewatkan (zikir) pada
waktu malam, lalu dia membacanya saat matahari telah tergelincir
hingga shalat zhuhur, maka dia tidak kehilangan waktu malamnya,
atau seakan-akan dia telah mendapatinya.”

Hadis ini termasuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Umar
bin Khattab ra., tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallama. Tema hadis ini tentang kebolehan gqadha’ bacaan quran
atau dzikir yang terlewatkan malam hari dilakukan pada keesokan

harinya sebelum waktu shalat Dzuhur.

4L Al-Madani, 1:juz 1 h. 200.
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7. Hadis Daud bin Husain selanjutnya adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Daud bin Al Hushain
bahwa Abu Ghathafan bin Tharif Al-Murri mengabarkan kepadanya,
bahwa Tharif, bapaknya, menikahi seorang wanita saat dia sedang
ihram, lalu Umar bin al Khatthab menolak pernikahannya."

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi maugquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Umar
bin Khattab ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi

wasallama.

Hadis ini membicarakan tema tentang penolakan keabsahan akad

nikah yang dilakukan ketika sedang ihram.

8. Hadis yang diriwayatkan oleh Daud bin Husain yang berikutnya

adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari Daud bin Al Hushain
dari Abu Sufyan budak Ibnu Abu Ahmad, dari Abu Hurairah berkata:
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi keringanan dalam

“2Al-Madani, 1:juz 1 h. 349.
S Al-Madani, 1:juz 2 h. 620.



menjual 'araya*, dengan taksiran selama beratnya di bawah lima
wasaq atau seberat lima wasag."

Hadis ini termasuk hadis marfu’, dikarekanan isnad hadisnya
bersambung/bermuara ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama.
Hadis ini berbicara tentang kebolehan jual beli kurma muda dengan

kurma matang

9. Hadis yang diriwayatkan Daud bin Husain selanjutnya berikut ini:
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Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari Daud bin Al-Husain
dari Abu Sufyan mantan budak Ibnu Abu Ahmad, dari Abu Sa'id Al
Khudri bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual
beli dengan cara muzabanah dan muhagalah. Muzabanah adalah
menjual kurma yang belum jadi dengan kurma yang masih di pohon,
sedangkan muhagalah ialah menyewakan tanah dengan gandum."

Hadis marfit’, hadis ini isnadnya bersambung dan bermuara ke
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama. Tema hadis ini berbicara

tentang larangan jual beli akad muzabanah dan muhagalah.

4Araya adalah jual beli kurma muda dengan kurma matang
“SAl-Madani, Al-Muwayta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-Laist, 1:juz 2
h. 625.
223



10. Hadis yang diriwayatkan Daud bin Husain berikutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari Daud bin Al Husain
bahwa ia mendengan Sa’id bin Al-Musayyib berkata: “Termasuk judi
orang-orang jahiliyah adalah menjual beli hewan dengan daging satu
ekor kambing dan dua ekor kambing”

Hadis ini termasuk hadis magthu’. Dihukumi magthd’
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Tabi’in yaitu Said bin
Al-Musayyib tidak berlanjut ke generasi Sahabat apalagi bersambung
ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallama. Hadis ini berbicara
tentang tema termasuk bentuk perjudian adalah menjual hewan
dengan daging dengan seekor kambing dan dua ekor kambing

(dikarenakan ada unsur ketidak sepadanan).

11. Hadis yang diriwayatkan Daud bin Husain selanjutnya yaitu:
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Yahya berkata: Malik berkata: dari Daud bin Al-Husain bahwa ia
mendengar Abu Ghatafan bin Tharig Al Muri berkata: "Zaid bin
Tsabit Al-Anshari dan Ibnu Muthi' berselisih tentang sebuah rumah,
kemudian mereka mengadukan perkara tersebut kepada Marwan bin
Hakam, yang saat itu menjabat sebagai gubernur Madinah. Lalu ia
memberi putusan agar Zaid bin Tsabit bersumpah di atas mimbar, Zaid
bin Tsabit pun berkata: "Saya akan bersumpah di tempatku.” Marwan
bin Al Hakam berkata: 'Tidak! Demi Allah, kecuali di tempat
terjadinya pemutusan hak." Abu Ghathafan berkata: "Zaid bin Tsabit
pun bersumpah bahwa haknya adalah benar, dan menolak bersumpah
di atas mimbar."Sikap Zaid bin Tsabit tersebut membuat Marwan bin
Al-Hakam heran."

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Zaid bin
Tsabit ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallama.

Hadis ini berbicara tentang diperbolehkannya bersumpah di
selain tempat yang telah disediakan pengadilan. Dengan Bahasa yang
mudah, pelaksanaan sumpah tidak harus di tempat pengadilan.

Pelaksanaan sumpah boleh diluar tempat pengadilan.

12. Hadis Daud bin Husain yang termaktub dalam kitab Al-Muwatta’
berikutnya adalah:

47Al-Madani, 1:juz 2 h. 728.
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Daud bin Al Hushain dari
Abu Ghatafan bin Tharif Al Murri bahwa Umar bin Khattab berkata;
"Barangsiapa memberi sebuah pemberian untuk menyambung
silaturahim, atau untuk tujuan sedekah, maka dia tidak boleh
menariknya kembali. Barangsiapa memberi suatu pemberian,
dengannya dia mengharap pahala, maka dia boleh menariknya
kembali jika dia tidak ridla dengan hibah tersebut.”

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Umar
bin Khattab ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi

wasallama.

Tema hadis ini tentang aturan hibah/pemberian. Bila hibah
diniatkan untuk menyambung tali silaturahmi dan sedekah, maka
hibah itu tidak boleh diambil kembali. Namun bila hibah diniati untuk
mendapatkan pahala ia boleh mengambil kembali hibahnya itu bila ia

tidak rela.

13. Hadis Daud bin Husain berikutnya adalah :

“8Al-Madani, 1:juz 2 h. 754.
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Daud bin Al Hushain
dari Waqgid bin 'Amru bin Sa'ad bin Mu'adz ia mengabarkan
kepadanya, dari Mahmud bin Labid Al Anshari bahwa ketika Umar
bin Khattab tiba di Syam, penduduk Syam mengeluh kepadanya
tentang wabah penyakit yang semakin dahsyat. Mereka berkata;
"Tidak ada yang menyembuhkan kita kecuali dengan minum air ini."
Umar berkata; "Minumlah madu ini." Mereka menjawab; "Madu ini
tidak manjur.” Lalu ada seorang yang terkena wabah berkata;
"Bisakah kita membuat dari minuman ini sesuatu yang tidak
memabukkan?" ‘'Umar bin Khattab menjawab; "Ya." Mereka
memasaknya hingga habis dua pertiganya dan tersisa sepertiganya,
lalu mereka membawanya kepada Umar. Umar memasukkan jarinya
dan mengangkat tangannya diikuti dengan lengketannya. Kemudian
dia berkata; "Arak ini seperti halnya minyak unta." Maka Umar
menyuruh mereka meminumnya.” Ubadah bin Shamit berkata

4SAl-Madani, 1:juz 2 h. 847.
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kepadanya; "Demi Allah, engkau telah menghalalkannya." Umar
menjawab; "Sekali-kali tidak. Demi Allah, Ya Allah, sungguh aku
tidak menghalalkan untuk mereka apa yang telah Engkau haramkan
dan tidak mengharamkan untuk mereka sesuatu yang telah Engkau
halalkan."

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Umar
bin Khattab ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallama. Tema hadis ini tentang pendapat Umar bin Khattab yang
membolehkan pembuatan minuman dari buah-buahan dengan syarat
tidak memabukkan.

14. Hadis yang diriwayatkan Daud bin Husain berikutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Daud bin Al
Hushain dari Abu Ghathafan bin Tharif Al-Muri Bahwasanya ia
mengabarkan kepadanya, bahwa Marwan bin Hakam mengutusnya
kepada Abdullah bin 'Abbas, untuk menanyakan diyat gigi geraham.
Lalu Abdullah bin Abbas menjawab; "Diyatnya adalah lima ekor
unta." Abu Ghathafan berkata; "Lalu Marwan kembali menyuruhku
menmui Abdullah bin Abbas untuk menanyakan; "Apakah engkau
menyamakan antara mulut bagian depan dengan diyat gigi geraham?
Abdullah bin Abbas menjawab; "Jika engkau tidak membandingkan
selain dengan jari jemari, maka diyatnya pun sama."”

S0Al-Madani, 1:juz 2 h. 862.



Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu
Abdullah bin Abbas ra. tidak berlanjut/tidak bermuara ke Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallama. Hadis ini berbicara tema tentang diyat

geraham adalah lima ekor unta.

L. Hadis Saur bin Zaid Al-Dili

Dalam kitab Al-Muwayta * hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid
berjumlah 13 sebagai berikut:
1. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Saur bin Zaid Al-
Daili dari anak laki-laki Abdullah bin Sufyan Ats Tsagafi dari
kakeknya Sufyan bin Abdullah, bahwa 'Umar bin khattab pernah
mengutusnya sebagai pemungut zakat. Kemudian ia ingin
menyertakan anak binatang ternak yang baru lahir termasuk dalam
hitungan, maka orang-orang berkata; "Apakah kamu akan
menyertakan anak hewan yang baru lahir termasuk dalam hitungan,
padahal engkau tidak memerlukannya? Ketika Sufyan bin Abdullah
menghadap Umar bin Khattab, maka ia pun menyampaikan hal itu

SLAl-Madani, 1:juz 1 h. 265.
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kepadanya. Umar berkata; "Ya. Kamu perhitungkan anak binatang
yang baru lahir, yang dibawa serta oleh pengembalanya, tapi jangan
mengambilnya (sebagai zakat). Jangan pula mengambil (sebagai
zakat) hewan yang direncanakan untuk dimakan, hewan yang baru
melahirkan dan sedang menyusui anaknya, hewan yang sedang hamil
dan jangan pula hewan pejantan, tapi ambillah yang berusia dua tahun
dan tiga tahun, itu yang pertengahan antara kambing untuk dimakan
dan harta berharganya."

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Umar
bin Khattab ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallama. Tema hadis ini berbicara tentang tidak bolehnya anak
hewan yang baru lahir, induk yang sedang menyusui, hewan yang
untuk dikonsumsi (peternak), hewan pejantan, untuk diambil sebagai

zakat hewan.

2. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid selanjutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Al-Daili
dari Abdullah bin 'Abbas ra., bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam membahas tentang Ramadan. Beliau bersabda: "Janganlah
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan berbuka hingga
kalian melihat hilal. Jika terhalang oleh awan, maka genapkanlah
bilangannya menjadi tiga puluh.”

52Al-Madani, 1:juz 1 h. 287.



Hadis ini termasuk hadis marfu” mungathi’, walaupun hadis ini
bersumber dari Rasululah shallallahu ‘alaihi wasallam, dikarenakan
Saur bin Zaid tidak bertemu dengan Abdullah bin ‘Abbas. > Tema

hadis ini tentang pelaksanaan rukyat hilal bulan puasa.

3. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid selanjutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id
bin Musayyab berkata, "Barangsiapa membawa unta sembelihan
untuk denda haji, lalu unta itu hampir mati (sebelum sampai ke
masyair haram) sehingga ia menyembelihnya. Jika ia membiarkan
sembelihan itu dimakan oleh orang-orang, maka tiada kewajiban
apapun atasnya. Namun jika ia ikut memakannya, atau menyuruh
orang lain untuk memakannya, maka ia telah berhutang (denda haji)."
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Al-Dili
dari Abdullah bin Abbas ra. seperti di atas.

Hadis ini masuk kategori hadis mauquf mungathi’. Dihukumi
maugquf dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu
Abdullah bin Abbas ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu

8 Al-Zahabi, Tahdzib Tahdzzib Al-Kamal Fi Asma’ AI-Rijal, juz 4 h. 416.
S Al-Madani, Al-Muwayta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-Laist, 1:juz 1
h. 381.
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‘alaihi wasallama. Hadis ini dihukumi munqathi’ dikarenakan Saur
bin Zaid al-Dili tidak bertemu dengan Abdullah bin Abbas.

Tema hadis ini berbicara tentang hewan sembelihan haji untuk
haji dikarenakan sekarat maka disembelih. Hukumnya bila pemiliknya
tidak ikut mengkonsumsinya maka hewan sembelihan itu sudah
dianggap sah sebagai syariat haji. Namun bila pemiliknya juga
mengkonsumsinya atau menyuruh orang untuk mengkonsumsinya
maka ia masih terkena kewajiban untuk menyembelih hewan untuk

haji.

4. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid selanjutnya berikut ini:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Ad Dailt
dari Ikrimah mantan budak Ibnu 'Abbas, ia berkata: Aku tidak
menyangka kecuali dari Abdullah bin 'Abbas ia berkata: "Orang yang
mensetubuhi isterinya sebelum melaksanakan thawaf ifadlah, maka ia
tetap melakukan umrah dan memotong sembelihan."
Hadis ini masuk kategori hadis mauquf. Dihukumi mauquf
dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu Umar
bin Khattab ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu ‘alaihi

wasallama. Hadis ini bertema tentang kewajiban orang yang berhaji

SSAl-Madani, 1:juz 1 h. 384,



ia melakukan persetubuhan sebelum thawaf ifadhah, ia tetap wajib

melaksanakan dan menyempurnakan manasik hajinya.
5. Hadis dari Saur bin Zaid al-Dili selanjutnya berikut ini:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Al-Dili
dari Abu Al-Ghaits Salim mantan budak lbnu Muthi', dari Abu
Hurairah ra. ia berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pada Perang Khaibar, namun kami tidak
mendapatkan ghanimah yang berupa emas ataupun uang. Kami hanya
mendapatkan harta berupa pakaian dan perkakas." Abu Hurairah

6 Al-Madani, 1:juz 2 h. 459.
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berkata, "Rifa'ah bin Zaid lalu memberi hadiah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam seorang budak hitam yang bernama Mid'am.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian menuju Wadil
Qura. Ketika kami tiba di Wadil Qura, tiba-tiba muncul anak panah
yang tidak diketahui pemiliknya mengenai Mid'am yang sedang
menuntun unta Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam hingga tewas.
Orang-orang berkata; "Mudah-mudahan dia masuk surga.” Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekali-kali tidak, demi dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, mantel yang telah dia ambil pada
Perang Khaibar itu adalah termasuk ghanimah yang belum dibagi, dan
itu akan akan menyalakan api pada dirinya."” Abu Hurairah berkata;
"Tatkala orang-orang mendengar ucapan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, datang seseorang dengan membawa satu tali sandal
atau dua tali sandal kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu tali
sandal atau dua (yang belum dibagi) bagian dari neraka."

Hadis ini hadis marfu” karena bersumber dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama. Tema hadis ini berbicara tentang hal
yang haram sekecil apapun seperti tali sandal, itu dapat memasukkan

ke neraka.

Matan hadis yang diriwayatkan oleh Saur bin Zaid Al-Dili perawi
yang tertuduh pengikut aliran Khawarij ini mendukung atau sejalan
dan searah dengan pendapat aliran Khawarij yang menyatakan setiap

dosa sekecil apapun adalah dosa besar.

6. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid selanjutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Ad-Dili
dari Abdullah bin Abbas ra. bahwasanya ia pernah ditanya tentang
sembelihan orang Nasrani Arab. Ibnu Abbas lalu menjawab, "Itu tidak
apa-apa.” kemudian dia membaca ayat ini: ‘(Barangsiapa yang
menjadikan mereka (orang-orang Nasrani) sebagai wali bagi kalian
maka sesungguhnya dia bagian dari mereka) ' (Qs. Al Maidah: 51)
Hadis ini masuk kategori hadis mauquf mungathi’. Dihukumi
mauquf dikarenakan isnad hadis berhenti pada generasi Sahabat yaitu
Abdullah bin Abbas ra. tidak berlanjut ke Rasulullah shalallahu
‘alaihi wasallama. Hadis ini mungathi’ dikarenakan Saur bin Zaid
tidak bertemu dengan Abdullah bin ‘Abbas.®* Tema hadis ini
membicarakan tentang halalnya sembelihan Nasrani di Jazirah Arab.

7. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid al-Dili selanjutnya adalah:
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Telah berbicara kepadaku Yahya dari Malik dari Humai bin Qais dan
Saur bin Zaid Al-Dili mereka berdua mengabarkan kepadaku dari
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wasallama, salah seorang dari
keduanya menambahi riwayat hadis yang lainnya, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam melihat seorang laki-laki yang berdiri di
bawah terik matahari. Kemudian beliau bertanya: “Ada apa dengan
dia?” Mereka berkata; “Ia bernadzar untuk berdiri dan tidak duduk,
serta tidak bernaung, tidak berbicara, dan berpuasa. Beliau berkata:

"Perintahkan dia agar berbicara, bernaung, duduk dan
menyempurnakan puasanya!"

Hadis ini adalah hadis marfu’. Hadis ini sanadnya bersumber dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Tema hadis ini membicarakan
tentang keutamaan membatalkan nadzar bila nadzarnya terlalu

berlebih-lebihan dan memberatkan.

8. Hadis yang diriwayatkan Saur bin Zaid al-Dili berikutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Al-Dili
berkata, "Seorang lelaki menceraikan isterinya kemudian meruju'nya

SSAl-Madani, Al-Muwayta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-Laist, 1:juz 2
h. 475,
80Al-Madani, 1:juz 2 h. 588.



lagi padahal ia sudah tidak membutuhkannya dan tidak ingin
menjadikannya isteri lagi. la hanya ingin memperpanjang masa
iddahnya sehingga isteri merasakan penderitaan. Kemudian Allah
SWT menurunkan ayat: '(Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudharatan, Karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka) ' (Qs. Al Bagarah: 231) Allah menasehati nya dengan ayat itu.
Hadis ini masuk kategori hadis Mu’dhal’. Dihukumi mu’dhal
dikarenakan dalam isnad hadis terputus 2 perawi atau lebih.
Tema hadis ini tentang QS. Al-Bagarah ayat 231 mengecam suami

yang merujuk istrinya dengan tujuan membuatnya menderita.

9. Hadis riwayat Saur bin Zaid Al-Dili selanjutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid bin Al-
Dili dari Abdullah bin 'Abbas ra. ia berkata; "Persusuan anak di bawah

umur dua tahun menjadi sebab pengharaman(mahram) meskipun
hanya satu hisapan.”

Hadis ini masuk kategori mauquf mungathi’. Dikarenakan dalam
sanad terputus perawi antara Saur dan Ibnu Abbas ra. Saur bin Zaid
tidak bertemu dengan Ibnu ‘Abbas. Tema hadis ini tentang satu kali

hisapan susuan dapat menjadikan status muhrim.

10. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Saur bin Zaid Al-Dili
selanjutnya sebagai berikut:

SLAl-Madani, 1:juz 2 h. 602.
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Saur bin Zaid Al-
Dili Bahwasanya ia berkata; "Telah sampai kepadaku bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Rumah atau tanah
manapun yang dibagi pada masa jahiliyah maka itu adalah atas dasar
pembagian jahiliyah, dan rumah atau tanah manapun setelah
datangnya Islam dan belum dibagi, maka pembagiannya harus
berdasarkan Islam."

Hadis ini termasuk kategori marfu’ mu’dhal, dikarenakan
walaupun hadis ini bersumber dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama, namun antara Saur dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama terputus 2 perawi berturut-turut. Tema hadis ini berbicara
tentang keabsahan pembagian tanah yang dilakukan pada masa

jahiliyah berlaku pada masa Islam.

11. Hadis riwayat Saur bin Zaid Al-Dili berikutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Saur bin Zaid Al-Dili
bahwa Umar bin Khattab bermusyawarah tentang seorang laki-laki
yang minum khamr. Ali bin Abu Thalib berkata kepadanya; "Aku
berpendapat agar kamu menderanya delapan puluh kali dera, karena
kalau dia minum maka akan mabuk. Kalau dia mabuk maka akan
banyak mengigau. Jika banyak mengigau, maka akan banyak
berbohong,” atau seperti yang dikatakannya, "Umar pun mendera
peminum khamer dengan delapan puluh kali dera.”

Hadis ini termasuk mauquf mungathi’. Mauquf dikarenakan isnad
berhenti di generasi Sahabat. Mungathi’ dikarenakan antara Saur bin
Zaid tidak bertemu dengan Umar bin Khattab ra. Tema hadis ini

tentang hukuman cambuk bagi pemabuk.

12. Hadis yang diriwayatkan oleh Saur bin Zaid Al-Dili berikutnya

adalah:
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Telah menceritakan kepada kami Malik dari Saur bin Zaid Al-Dili dari
Raja’ bin Haywah bahwa Amru bin Al-‘Ash ditanya tentang iddah nya

83Al-Madani, 1:juz 2 h. 842.
84Malik bin Anas Al-Madani, Al-Muwatta’ Riwayat Muhammad Bin
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seorang ibu (budak) yang beranak laki-laki merdeka. la menjawab:
Jangan memutarbalikkan masalah di dalam agama kita, apabila ia
seorang budak Wanita maka ‘iddahnya sama dengan Wanita merdeka”

Hadis ini termasuk hadis mauquf. Dikarenakan dalam isnad hadis
terhenti pada generasi Sahabat yaitu >Amru bin ‘As ra. Tema hadis ini
tentang masa ‘‘ddah wanita baik merdeka maupun budak adalah sama
tidak berbeda.

13. Hadis riwayat Saur bin Zaid Al-Dili berikutnya adalah:
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda: “Orang yang
memenuhi kebutuhan janda-janda dan orang miskin, bagaikan jihad fr
sabilillah atau bagaikan orang yang siang hari berpuasa malamnya
melaksanakan giyamullail.”

Hadis ini termasuk hadis Marfu’. Tema hadis ini tentang
keutamaan menghidupi janda miskin dan fakir miskin pahalanya
bagaikan jihad fi sabilillah atau setara dengan orang yang berpuasa

siang hari dan shalat pada malam harinya.

M. Hadis Safwan bin Sulaim,

85Al-Madani, 337.



Dalam kitab Al-Muwayta * hadis yang Safwan bin Sulaim ditemukan

berjumlah 9 hadis, detailnya sebagai berikut:

1. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Safwan bin Sulaim ini adalah
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Safwan bin Sulaim dari
Sa'id bin Salamah kalangan bani Al-Arzag, dari Al-Mughirah bin Abu
Burdah kalangan Bani Abdud Dar, bahwa dia mendengar Abu
Hurairah berkata: Seseorang datang kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan berkata: "Wahai Rasulullah, kami berlayar di
laut sedangkan kami hanya membawa air sedikit. Jika kami berwudlu
dengannya maka kami akan kehausan, apakah kami boleh berwudlu
dengannya (air laut)?" Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Air laut itu suci, halal bangkainya.”

Hadis ini termasuk kategori hadis marfu’ bersumber dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama, tema hadis ini tentang fikih
air laut suci mensucikan.

% Al-Madani, Al-Muwayta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-Laist, 1:juz 1
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2. Hadis yang diriwayatkan Safwan bin Sulaim selanjutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Muhammad bin Al
Munkadir dan dari Safwan bin Sulaim keduanya mengabarinya dari
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi dari Rabi'ah bin
Abdullah bin Al-Hudair, bahwa: Dia makan siang bersama Umar bin
Al-Khaththab kemudian shalat dan tidak berwudlu.

Hadis ini mauquf, bertema tentang makan malam tidak

membatalkan wudhu.

3. Hadis yang diriwayatkan dari Safwan bin Sulaim selanjutnya:
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Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari Safwan bin Sulaim
dari 'Atha’ bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudriy telah sampai
kepadanya sabda Nabi shallallahu "alaihi wa sallam: "Mandi pada hari
Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah mimpi (baligh)."

Hadis Marfu’, bertema tentang kewajiban mandi untuk shalat jum’at.

3. Hadis yang diriwayatkan oleh Safwan bin Sulaim berikutnya

adalah:

57 Al-Madani, 1:juz 1 h. 26.
88 Al-Madani, 1:juz 1 h. 102.
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Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari Safwan bin Sulaim,
Malik berkata: Aku tidak tahu apakah riwayat itu dari Nabi atau tidak,
bahwasanya Beliau bersabda: “Barangsiapa meninggalkan shalat
jum’at tiga kali tanpa ada udzur dan sakit, Allah SWT. Niscaya akan
menutup hatinya.

Hadis ini masuk kategori marfi’ mursal, dikarenakan antara
Safwan bin Malik dengan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
terputus 1 perawi dari generasi Sahabat. Hadis ini bertema tentang
hukuman tidak sholat jum’at 3 kali tanpa ‘udzur, Allah menutup mata

hatinya.

5. Hadis yang diriwayatkan dari Safwan bin Sulaim sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari Safwan bin Sulaim
dari telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallama bersabda: “Aku dan pengasuh anak yatim baginya atau

89Al-Madani, 1:juz 1 h. 111.
0Al-Madani, 1:juz 2 h. 948.
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bagi selainnya di surga bagaika dua hal ini apabila ia bertakwa” Beliau
menunjukkan jari tengah dan jari setelah ibu jaru (telunjuk).

Hadis tersebut kategori hadis marfu’, namun tidak disebutkan
identitas perawi Sahabat antara Safwan dengan Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallama.

Hadis ini bertema tentang keutamaan mengasuh anak yatim

6. Hadis yang diriwayatkan oleh Safwan sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari Safwan bin Sulaim
dari 'Atha’ bin Yasar, bahwa Rasulullah shallallaahu ‘laihi wasallam
ditanya seorang laki-laki: “Wahai Rasulullah, apakah aku harus izin
kepada ibuku (untuk masuk kamarnya), Rasulullah menjawab: “Tya”.
Laki-laki tersebut berkata: “Aku tinggal serumah Bersama ibuku”
Rasulullah menjawab: “Mintalah izin padanya”. Laki-laki itu berkata:

“Aku pembantunya”. Rasulullah menjawab: “Mintalah izin

LAl-Madani, 1:juz 2 h. 963.



kepadanya, apakah kamu senang melihat ibumu telanjang?” laki-laki
itu menjawab: “Tidak” Rasulullah bersabda: “Jadi. Mintalah izin
padanya”

Hadis ini termasuk marfu’ mursal, walaupun hadis ini bersumber
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama, namun antara ‘Atha’
dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama terputus perawi dari

generasi Sahabat.

Hadis ini bertema tentang kewajiban izin untuk masuk kamar orang

tua walau anak kandungnya sendiri.

7. Hadis yang diriwayatkan oleh Safwan, hadisnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Safwan bin Sulaim berkata,
"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam; "Aku akan berbohong kepada isteriku, Wahai Rasulullah.”
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada kebaikan
dalam berbohong" Orang itu berkata; "Wahai Rasulullah, aku berjanji
kepadanya dan aku berkata kepadanya." Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada dosa bagimu.”

2Al-Madani, 1:juz 2 h. 989.
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Hadis ini masuk kategori hadis marfi.’ mursal. Walapun hadis ini
bersumber dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallaman, namun
dikarenakan dalam sanad ini terputus perawi dari generasi Sahabat.
Maka hadis ini masuk kategori mursal. Hadis ini bertema tentang
larangan berdusta bagi suami ke istrinya. Adapun kesalahan dalam
janji yang ternyata kemudian tidak dapat direalisasikan, ia tidak

mendapatkan dosa.

8. Hadis yang diriwayatkan oleh Safwan bin Sulaim selanjutnya

adalah sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Safwan bin Sulaim berkata;
"Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
"Apakah seorang mukmin bisa menjadi penakut?" Beliau menjawab:
"Ya." Kemudian ditanya lagi; "Apakah seorang mukmin bisa menjadi
bakhil?" Beliau menjawab: "Ya." Lalu ditanyakan lagi; "Apakah
seorang mukmin bisa menjadi pembohong?" Beliau menjawab:
"Tidak."

Hadis ini masuk kategori marfu’ mursal, Safwan tidak bertemu

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dalam sanad ini terputus

BAl-Madani, 1:juz 2 h. 990.



perawi generasi Sahabat. Tema hadis ini membicarakan tentang relasi

iman dapat berlaku dengan perilaku dosa-dosa, kecuali dosa berdusta.

9. Hadis yang diriwayatkan oleh Safwan bin Sulaim berikutnya

adalah:
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Telah mengabarkan kami Malik, telah mengabarkan kami Safwan bin
Sulaim, ia rafa’kan ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama
bersabda: “Orang yang memenuhi kebutuhan janda-janda dan orang
miskin, bagaikan jihad fi sabilillah atau bagaikan orang yang siang
hari berpuasa malamnya melaksanakan qiyamullail.”

—n

Hadis ini masuk kategori hadis marfu’ oleh Safwan. Hadis
tersebut bertema tentang keutamaan mengurusi janda dan orang

miskin.

N. Hadis Ibrahim bin Muhammad Abi Yahya Al-Aslami Al-
Madanit
Riwayat hadis dari Ibrahim bin Abi Yahya Al-Aslami ditemukan

dalam kitab Al-Muwayza’ berjumlah dua hadis saja, sebagai berikut:

"Al-Madani, Al-Muwatta’ Riwayat Muhammad Bin Hasan Al-
Syaibani, 337.
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1. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibrahim bin Muhammad sebagai
berikut:
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Muhammad berkata telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin
Muhammad Al-Madant telah mengabarkan kepada kami Salih budak
yang dimerdekakan Al-Tau’amah dari Ibnu Abbas ra: “Menyentuh
dzakar tidak perlu wudhu’”

Hadis ini masuk kategori Mauquf, dikarenakan isnad hadis ini
berhenti pada generasi sahabat yaitu Abdullah bin Abbas ra. dan tema
hadis ini berbicara tentang hukum menyentuh kemaluan tidak

membatalkan wudhu.

2. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Ibrahim bin Muhammad

selanjutnya adalah:
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Muhammad berkata telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin
Muhammad Al-Madani telah mengabarkan kepada kami Al-Harith
bin Abt Dzubab, bahwa ia mendengar Sa’id bin Musayyib berkata:

999

“Menyentuh dzakar tidak (mewajibkan) wudhu

SAl-Madani, Al-Muwatta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-Lais7, 1:36.
8 Al-Madani, 1:36.



Hadis magthu’, dikarenakan dalam isnad hadis ini berhenti pada
generasi Tabi’in yaitu Sa’id bin Al-Musayyib. Tema hadis ini tentang

ketentuan menyentuh kemaluan tidaklah membatalkan wudhu.

0. Hadis Syarik bin Abdillah
Hadis yang diriwayatkan oleh Syarik bin Abdullah dalam kitab
Al-Muwayfa’ ditemukan berjumlah 2 riwayat:
1. Hadis yang diriwayatkan oleh Syarik bin Abdillah adalah:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Syarik bin Abdullah bin
Abi Namr dari Abu Salamah bin Abdurrahman dia berkata; "Suatu
kaum mendengar iqomat, lalu mereka bangun mengerjakan shalat.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui mereka seraya
bertanya: "Apakah ada dua shalat secara bersamaan, apakah ada dua
shalat secara bersamaan?" hal itu terjadi mengenai shalat subuh dan
dua rakaat sebelum subuh.

Hadis ini termasuk hadis marfi’ mursal. Walaupun hadis ini
bersumber dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama, namun
Syarik bin Abdullah tidak bertemu dengan Abi Salamah bin Abd

Al-Rahman. Tema hadis ini membicarakan tentang keharusan

"Al-Madani, 1:juz 1 h. 128.
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pelaksanaan shalat fardhu tanpa sunnah gabliyah ketika telah
berkumandang igamat.

2. Hadis yang kedua diriwayatkan oleh Syarik bin Abdillah dalam
kitab Al-Muwatta’ yaitu:
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Terlah menceritakan kepadaku dari Malik dari Syarik bin Abdillah
dari Anas bin Malik berkata: “Seorang lelaki datang menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata, "Ya Rasulullah!
Hewan ternak musnah dan jalan-jalannya sepi tidak ada orang. Maka,
mohon berdoalah kepada Allah." Maka kemudian Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa. Dan hujan turun dari hari Jum’at
hingga Jum’at berikutnya. Kemudian dia datang kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata, "Ya Rasulullah! Rumah-
rumah telah runtuh, jalan-jalan terputus dan hewan-hewan ternak
musnah. "Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa, "Ya
Allah! (Biarkan hujan) di puncak gunung, di dataran tinggi, di lembah
dan di tempat-tempat di mana pokok tumbuh. "Maka awan itu
menjauh dari Madinah ketika pakaian tersingkap.

8Al-Madani, 1:juz 1 h. 191.



Hadis ini termasuk kategori hadis marfu’. Dan tema hadis ini
tentang peristiwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa
minta hujan atas musim kemarau yang menghancurkan. Juga doa
untuk mengalihkan hujan, ketika hujan akan menghancurkan kota
Madinah.

P. Hadis Abd Al-Karim bin Abi Al-Makhariq

Hadis yang diriwayatkan Abd Al-Karim dalam kitab Al-
Muwayza’ berjumah 3 riwayat, detailnya sebagai berikut:
1. Hadis yang diriwayatkan oleh Abd Al-Karim adalah:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abdul Karim bin
Abu Al-Mukharig Al-Bashri dari Sa'id bin Jubair, bahwa Abdullah bin
'‘Abbas ra. tidur kemudian bangun. Lalu ia berkata kepada
pembantunya; "Lihatlah apa yang telah dikerjakan manusia -saat itu
dia telah buta-." Pembantunya kemudian pergi, dan setelah kemabli,
pembantunya berkata; "Orang-orang telah selesai shalat subuh."
Abdullah bin Abbas berdiri shalat witir kemudian shalat subuh."

Hadis ini termasuk hadis mauquf, karena isnad hadis ini berhenti

pada generasi Sahabat yaitu Abdullah bin Abbas ra. Tema hadis ini

9 Al-Madani, 1:juz 1 h. 126.
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berbicara tentang pendapat Abdullah bin Abbas ra. membolehkan

sholat witir setelah adzan subuh.

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Abd Al-Karim Al-Mukhariq

selanjutnya adalah:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abd Al-Karim
bin Abi Al-Mukharig Al-Bashri: “Diantara perkataan Nubuwah
adalah: jika kamu tidak punya malu maka kerjakan apa yang kamu
mau, dan meletakkan tangan satu diatas yang lainnya dalam sholat,
meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri, mensegerakan berbuka
dan mengakhirkan sahur”

Hadis ini termasuk kategori hadis mu’dhal. Dalam sana’d
terputus 2 perawi atau lebih. Hadis ini bertema tentang bagian dari
ajaran Nubuwah yaitu: Apabila tidak punya malu lakukan semua
keinginan, meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri(bersedekap)

dalam Shalat, segera berbuka dan mengakhirkan sahur.

3. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi Abd Al-Karim bin Abi Al-
Mukhariq berikutnya adalah:

80Al-Madani, 1:juz 1 h. 158.
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Telah berbicara kepada kami Abu Mus’ab ia berkata: Telah berbicara
kepada kami Malik bahwa la mendengar Abd Al-Karim bin Abi Al-
makhariq berkata: “Termasuk amal perbuatan kenabian:
Menyegerakan berbuka, dan mengakhirkan sahur.

Hadis ini termasuk hadis mu dhal, dikarenakan isnad hadis ini
terputus 2 perawi atau lebih. Tema hadis ini berbicara tentang nilai
ajaran nubuwah diantaranya adalah menyegerakan berbuka puasa dan

mengakhirkan makan sahur.

Q. Hadis Salt bin Zubaid
Dalam kitab Al-Muwazta’ hadis yang diriwayatkan Salt bin

Zubaid berjumlah dua, detailnya sebagai berikut:

1. Hadis pertama, hadisnya Salt bin Zubaid sebagai berikut:
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Dan menceritakan kepadaku dari Malik dari Al-Salt bin Zubaid
bahwasanya ia berkata, aku bertanya ke Sulaiman bin Yasar tentang

8IMalik bin Anas Al-Madani, Al-Muwatta’ Riwayah Abi Mus’ab Al-
Zuhri, | (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1991), juz 1 h. 300.
82Al-Madani, Al-Muwayta’ Riwayat Yahya Bin yahya Al-Laist, 1:juz 1
h. 41.
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bagian pakaian yang basah (dikarenakan keluar madzi), ia berkata:
basahilah pakaian bawahmu dengan air dan jangan dipikirkan.”

Hadis tersebut termasuk hadis maqths’, karena hadis tersebut
isnadnya berhenti pada generasi Tabi’in. Hadis tersebut bertema

tentang Thaharah mensucikan pakaian yang terkena madzi..

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Salt bin Zubaid selanjutnya adalah
sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Salt bin Zubaid dari
beberapa orang keluarganya bahwa Umar bin al Khatthab mencium
bau wangi saat dia sedang berteduh di bawah pohon, sementara di
sampingnya ada Katsir bin al-Salt. Umar lalu bertanya, "Dari siapakah
bau wangi ini?" Katsir berkata; "Dariku, wahai Amirul Mukminin.
Aku telah mengumpulkan rambutku, aku berniat tidak mencukurnya."
'Umar berkata; "Pergilah menuju syarabah dan cucilah rambutmu
sampai bersih." Katsir bin al-Shalt lalu melakukannya."

Hadis mauquf, dikarenakan isnad hadis ini berhenti di generasi
Sahabat yakni Umar bin Khattab ra., tidak bersumber dari Rasulullah

8Al-Madani, 1:juz 1 h. 329.



shallallahu ‘alaihi wasallama. Tema hadis ini membicarakan tentang
orang yang dalam kondisi ihram, ia menggunakan wangi-wangian
pada rambutnya. Umar bin Khattab memerintahkan kepadanya untuk
mencuci rambutnya agar hilang minyak wangi tersebut.

Berikut rincian jumlah hadis yang diriwayatkan oleh para perawi

tertuduh sebagai ahl al-bid 'ah:

Tabel 4.1
No. Nama Perawi Jumlah hadis
1. ‘Amir bin Watsilah 1
2. “Adi bin Tsabit 2
3. Abdullah bin Muhammad 2
4. Shadagah bin Yasar 4
5. Thawus bin Kisan 4
6. Yuhannas bin Abi Masa 1
7. Muhammad bin Ishaq 1
8.  Abdullah bin Lah1’ah 1
9. Ja’far bin Muhammad 13
10. lkrimah Maula Ibn Abbas 1
11. Dawud bin Al-Husain 14
12.  Saur bin Zaid Al-Daili 13
13. Shafwan bin Sulaim 9
14. Syarik bin Abdillah 1
15. Ibrahim bin Abi Yahya 2
16. Abd al-Karim bin Abt Al- 3
Mukhariq
17. Al-Salt bin Zubaid 2
Total Jumlah 74 hadis

Dari keseluruhan hadis-hadis tersebut dapat dilihat bahwa
ditemukan ada satu hadis yang mendukung atau sejalan dengan ajaran

mazhab Khawarij diriwayatkan oleh perawi tertuduh ahl al-bid ah
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Saur bin Zaid yaitu hadis tentang tali sandal (hal yang sepele)
menyebabkan masuk neraka, dosa sekecil apapun dianggap sebagai
dosa besar. Terdapat satu riwayat yang sejalan dengan pemikiran
mazhab Syiah yang diriwayatkan oleh Ja’far bin Muhammad tentang
rambut Al-Hasan dan Al-Husain ditimbang oleh Sayyidah Fatimah
Al-Zahra’, kemudian ia bersedekah dengan dirham seberat timbangan
rambut mereka. Hadis ini sejalan dengan ajaran dari Syiah yang
mengagungkan ahl al-bait. Dan satu riwayat hadis yang diriwayatkan
oleh perawi tertuduh bermazhab Syiah Tawis bin Kisan, tentang
segala sesuatu sudah ditentukan/ditakdirkan, yang mana pemahaman
ini sejalan dengan ajaran mazhab akidah Jahamiyah. Akan tetapi

perawi tidaklah ditudub beraliran Jahamiyah.

Tabel 4.2

No. Nama Perawi Aliran jumlahadis Hadis

akidah yang  sejalan dengan sejalan

dituduhkan aliran akidah dengan

ke perawi bid’ah akidah

1. Ja’far bin Syiah 1 Syiah

Muhammad

2. Thawus bin Syiah 1 Jabariyah/
Kisan Jahamiyah
3. Saur bin Zaid Khawarij 1 Khawarij

Berikut tema yang dibahas dalam hadis yang diriwayatkan oleh
perawi tertuduh ahl al-bid ah:
Tabel 4.3

No. Tema Jumlah riwayat
1.  Shalat 14




2 Haji 14
3 Akad 7
4, Diyat 6
5. Doa dan dzikir 4
6 Rumah Tangga 3
7 Wudhu dan thaharah 3
8. Halal dan Haram 2
9. Tafsir 2
10 Zakat 2
11.  Sumpah 1
12.  Yatim 1
13. Etika ke orangtua 1
14. Iman 1
15. Puasa 1
16. Dosa 1
17. Susuan/Radha’ah 1
18. Pakaian 1
19. Fitnah 1

1

20. Kebersihan
Dari table tersebut, riwayat dari ahl al-bid 'ah terdapat tema-tema

tentang Iman, fikih Sholat, fikih Haji, fikih Taharah, Puasa, Zakat

Akad, Diyat, Halal Haram dan lain-lain yang mempunyai nilai tinggi

dan sangat penting dalam syariat Islam dan tidak bisa diabaikan.
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BAB V:
PENUTUP

A. Kesimpulan

Imam Malik bin Anas sebagai ulama bersikap toleransi dalam
hal, namun bila berkaitan dengan pihak-pihak yang ditengarai
melakukan  pemalsuan hadis dan ahl al-bid’ah, beliau
mengesampingkan sikap toleransinya. Imam Malik dalam menyusun
kitab Al-Muwazza * setelah melakukan validasi yang cukup ketat, tidak
hanya memasukkan riwayat-riwayat dari para perawi kalangan ahl al-
sunnah saja kedalam kitabnya, akan tetapi ia juga memasukkan para
perawi dari kalangan ahl-al-bid 'ah dari berbagai aliran akidah dalam

Islam.
Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa :

1. Imam Malik menetapkan kriteria-kriteria sifat ‘adalah dan dhabt
perawi, yaitu: Perawi harus seorang ahli hadis, cerdas, faham dan
hafal hadisnya, tidak pernah berdusta baik dalam hadis maupun
pada manusia,

2. Imam Malik bersikap tasyaddud/ketat bahkan benci kepada perawi
tertuduh ahl bid’ah dikarenakan sebagian perawi ahl al-bid’ah
terlibat dalam pemalsuan hadis. Namum beliau juga bersikap
fair/adil kepada para perawi. Selama perawi terjaga sifat sigahnya,
dan akidah yang dianut oleh perawi tertuduh ahl al-bid ah tidak

memberikan pengaruh buruk baik mengurangi atau menghilangkan



sifat sigah mereka, maka Imam Malik menerima periwayatan dari
perawi tertuduh ahl al-bid ah.

3. Penilaian ulama hadis Sunni terhadap perawi yang terafiliasi dari
golongan ahl al-bid’ah dalam kitab Al-Muwayta’ pada umumnya
mereka menilai seluruh perawi-perawi tersebut sigah/terpercaya,
kecuali Abd al-Karim bin Ab1 Al-Mukhariq yang dinilai oleh Ibnu
Hatim sebagai fagih saja dan lbrahim bin Abi Yahya. Walaupun
demikian Imam Malik menilainya sebagai perawi sigah.
Setidaknya hal ini menunjukkan konsistensi Imam Malik dalam

menerima perawi yang memenuhi kriteria sigah saja.

Total jumlah perawi ahl al-bid’ah dalam kitab Al-Muwatta’
berjumlah 17 perawi, dengan rincian: 9 perawi dari mazhab Syiah, 3
Perawi dari Mazhab Khawarij, 3 perawi dari Mazhab Al-Qadariyah
dan 2 perawi dari mazhab Al-Murjiah. Total hadis yang diriwayatkan
berjumlah 74 hadis

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pernyataan-
pernyataan yang mengatakan bahwa Imam Malik menolak perawi ahl
al-bid’ah secara mutlak adalah pernyataan yang keliru. Faktanya,
dalam kitab Al-Muwazta’ Imam Malik memasukkan perawi-perawi
dari ahl al-bid ah.

Perawi-perawi yang terindikasi menganut mazhab akidah

bid’ah salah satunya dari generasi Sahabat yang bernama ‘Amir bin
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Wasilah Abu Al-Thufail. Selain itu perawi-perawi lainnya berasal dari
generasi Tabi’in dan Tabi’i Al-Tabi’1n.

Hadis-hadis yang diambil oleh Imam Malik dari perawi
tertuduh ahl al-bid’ah mempunyai urgensi yang cukup tinggi. Ada 2
hadis yang membicarakan tentang akidah, 14 hadis bertema fikih haji,
dan hadis-hadis yang lain bertema variatif; tafsir, mu’amalah, etika dll.
Menunjukkan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi
tertuduh ahl al-bid ah juga sangat penting terutama dalam ibadah haji
dan dapat dijadikan diterima sebagai hujjah bagi kalangan ahl al-

sunnah maupun ahl al-bid ah.

C. Saran/ Rekomendasi

Direkomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan, meneliti
para ulama hadis dan fikih seperti Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hanbal. Penelitian yang hendaknya berkaitan dengan perawi yang
dianngap ahl al-bid’ah, yang terdapat dalam kitab-kitab mereka.
Termasuk juga meneliti perawi ahl al-bid’ah yang diterima oleh Imam
Abu Hanifal Al-Nu’man.

Direkomendasikan juga agar dilakukan penelitian terkait perawi
tertuduh ahl al-bid’ah, pada Imam lbn Sirin selaku ulama yang
pertama kali menyerukan penetapan sistem isnad dalam mensikapi
perawi-perawi tertuduh ahl al-bid ek dan ulama hadis lainnya, agar
nampak skema keseluruhan sikap para ulama hadis baik
mutagaddimin maupun muta’akhkhirin terhadap perawi tertuduh ahl
al-bid’ah.



D. Kata Penutup

Imam Malik merupakan tokoh generasi awal Yyang
memperjuangkan terwujudnya kitab hadis untuk umat Islam dan ia
berjasa dalam menetapkan manhaj yang harus dilakukan dalam
mevalidasi perawi hadis. Khususnya pada perawi-oerawi yang
ditengarai terlibat dalam kelompok yang turut serrta dalam pemalsuan
hadis, dalam hal ini perawi ahl al-bid 'ah. Pada awalnya Imam Malik
melakukan validasi yang sangat ketat bahkan antipasti terhadap para
perawi ahl al-bid’ah. Namun setelah beliau meneliti mereka, perawi
ahl al-bid’ah yang betul-betul mempunyai integritas tinggi dan tidak
sudi berdusta dalam kehidupan sehari-hari, maka Imam Malik

menerima riwayat-riwayat yang mereka riwayatkan.
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